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RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI (PHL) 
PADA PBPH PT INHUTANI V UNIT BANGKA  

UNTUK KEGIATAN RESERTIFIKASI 
 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI DAN VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI)  

a. Nama LPVI : PT Trustindo Prima Karya 

b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Barat Lt. 1 Jalan Kesuma Bangsa 
No. 80 Samarinda.75121 

c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Website : www.trustindo.net  

e. Nomor Akreditasi KAN 
sebagai LPVI 

: LPVI-017-IDN  
Masa berlaku 27 September 2025  s.d 26 September 2030 

f. Penetapan sebagai LPVI 
Pelaksana Penilaian 
Kinerja PHL dan VLHH 

: SK Menteri Kehutanan Nomor 5855 Tahun 2025 Tanggal 8 
September 2025. Berlaku mulai 27 September 2025 s.d 26 
September 2030. 

g. Tim Audit : 1. Amin Pujiyanto, S. Hut. (Auditor Prasyarat/Ketua Tim Audit). 
2. Rafael Satria Harja Sumarta, S.Hut. (Auditor Produksi). 
3. Mahardika Larasati, S. Hut. (Auditor Ekologi). 
4. Muhammad Irfan Kahirullah, S. Hut (Auditor Sosial). 
5. Ir. Harijadi (Auditor VLHH). 
6. Axelia Oliana Silva Kolina, S. Hut. (Auditor Prasyarat – 

Magang) 

h. Pengambil Keputusan : Ir Kurnia, IPU  
 
 

2. IDENTITAS AUDITI 

a. Nama Auditi : PT INHUTANI V UNIT BANGKA 

b. Alamat Kantor : PT Eksploitasi dan Industri Hutan V, Graha Perhutani, Jl. TB 
Simatupang No. 22 Jati Padang Pasar Minggu, Jakarta Selatan, 
Provinsi DKI Jakarta Kode Pos 12540 

c. Email  : alilukmanulhakim@gmail.com 

d. Nomor SK PBPH : Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia (SK) No. SK. 
377/Menhut-II/2009, tanggal 25 Juni 2009 addendum No. 
SK.531/Menlhk/Setjen/PLA.2/8/2019 tanggal 7 Agustus 2019 
tanggal 19 Maret  1999  Jo. SK.1090/Menlhk/Setjen/HPL.0/11/2021 
tanggal 17 November 2021 jo. No.  SK.550/MenLHK/ 
Setjen/HPL.0/9/2021 tanggal 3   September 2021 

e. Luas dan Lokasi Areal 
PBPH 

: 15.583,10 Hektar di Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung 

f. Nomor S-PHL : No. 040.SPHL.017 

 Masa Berlaku : 21 November 2019 hingga 25 November 2025 

g. MR auditi untuk 
kegiatan audit 

: Eky Pranata Sitepu, S. Hut  
Jabatan : District Manager  
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3. PELAKSANAAN KEGIATAN PENILAIAN 
 

No Tahapan Kegiatan 
Audit 

Waktu 
Pelaksanaan 

Ringkasan 

1 Pertemuan koordinasi 
dengan Direktorat 
PUPH sebelum 
penilaian lapangan 

15 Oktober 2025  Dilakukan secara online menggunakan aplikasi Zoom 
Meeting. 

 Terdapat informasi tentang auditi untuk dikonfirmasi 
ke UM dan di lapangannya. 

2 Pertemuan kordinasi 
dengan instansi 
kehutanan di daerah 
sebelum penilaian 

16 Oktober 2025  Dilakukan secara offine di kantor Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Prov. Kepulauan Bangka 
Belitung. 

 Secara online dengan BPHL Wilayah V Palembang 
(melalui zoom meeting)  

 Hasil pelaksanaan koordinasi didokumentasikan 
menggunakan form F1-02.5a Rev.1 

3 Rapat konsultasi publik 17 Oktober 2025  Dilaksanakan secara offline di Balai Pertemuan 
Kecamatan Riau Silip Kab. Bangka dengan peserta : 
- Sekcam Kecamatan Riau Silip  
- KPHP Bubus Panca 
- Pemerintah dan Wakil Adat (Tokoh Masyarakat) 

dari Desa Bukit Ketok, Desa Air Asam, Desa 
Deniang, Desa Cit, Desa Gunung Pelawan dan 
Desa Bintet. 

4 Pelaksanaan penilaian 
lapangan 

17 – 22  
Oktober 2025 

 Dilaksakan di kantor dan areal PBPH auditi. 
 Kegiatan dimulai dengan melaksanakan pertemuan 

pembukaan, untuk menyampaikan rencana teknis 
pelaksanaan audit dan tata tertibnya, dan diakhiri 
dengan pertemuan penutupan, untuk menyampaikan 
hasil audit dan kesimpulannya. 

 Pelaksanaan pertemuan pembukaan dibuatkan BAP 
menggunakan form F1-02.7 Rev.1, dan untuk 
pertemuan penutupan form F1-02.9 Rev.1 

 Pelaksanaan audit meliputi : 
Penilaian kinerja PHL menggunakan Standar  
Penilaian Kinerja PHL sesuai Lampiran 1.1 
SK. 9895 oleh auditor prasyarat (Amin Pujiyanto, 
S.Hut), produksi (Rafael Satria Harja Sumarta), 
ekologi (Mahardika Larasati, S.Hut) dan sosial (M. 
Irfan Khairullah, S.Hut). 
Verifikasi legalitas hasil hutan menggunakan Standar 
VLHH Kayu sesuai Lampiran 2.1 SK.9895 oleh auditor 
VLHH Hulu (Ir. Harijadi) 

 Hasil audit dari masing-masing auditor, dicatat 
menggunakan checklist sesusi form F1-02.8 Rev.1 

 Pertemuan koordinasi 
dengan instansi 
kehutanan di daerah 
setelah penilaian 
lapangan 

23 Oktober 2025  Dilakukan secara online dengan instansi : 
- BPHL Wilayah V Palembang; dan 
- Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Prov. 

Kepulauan Bangka Belitung. 
untuk melaporkan hasil audit dan tindak lanjutnya atas 
informasi yang disampaikan pada koordinasi awal. 

 Hasil pelaksanaan koordinasi didokumentasikan 
menggunakan form F1-02.5b Rev.1 
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4. HASIL AUDIT : 

4.1  HASIL PENILAIAN KINERJA PHL : 

A. Aspek PRASYARAT 
 

1. Indikator 
1.1 

: Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

a. Verifier 1.1.1 : Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas sesuai tingkat 
realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja TBT, Buku laporan TBT, Peta TBT dan BATB). 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Bangka memiliki dokumen legal terkait perizinan berusaha pemanfaatan hutan 
sebagai berikut : 
1. SK Menteri Kehutanan No. 377/Menhut-II/2009 tanggal 25 Juni 2009 tentang Pemberian Izin 

Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Industri dalam Hutan Tanaman 
kepada PT Inhutani V atas Areal Hutan Produksi Seluas ± 16.730  Hektar di Kabupaten Bangka 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Surat Keputusan dilampiri Peta Skala 1 : 250.000. 

2. Setelah pelaksanaan tata batas temu gelang diterbitkan SK Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan No. SK.531/Menlhk/Setjen/PLA.2/8/2019 tanggal 7 Agustus 2019 tentang Penetapan 
Areal Kerja Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dalam Hutan Tanaman Industri PT Inhutan 
V seluas 15.583,10   Hektar di Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Surat 
Keputusan dilampiri Peta Penetapan Areal Kerja skala 1:100.000.  

3. SK terkait nomeklatur menjadi Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) untuk kegiatan 
pemanfaatan hasil hutan kayu hutan tanaman diterbitkan SK Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan No. 550/MenLHK/Setjen/HPL.0/9/2021 tanggal 3 September 2021 tentang Perubahan 
atas Keputusan Menteri Kehutanan No. SK.377/Menhut-II/2009 Tanggal 25 Juni 2009. 

PT Inhutani  V Unit Bangka memiliki dokumen adminitrasi tata batas sesuai dengan tingkat  
realisasinya yang telah temu gelang,  yakni Laporan  TBT No. LP.03/BPKH.XIII-3/2018 (termasuk 
Pedoman  Tata Batas, Instruksi Kerja, BATB dan Peta TBT) dan SK Penetapan Areal Kerja 
berdasarkan KepmenLHK No. SK.531/Menlhk/Setjen/PLA.2/8/2019 tanggal 7 Agustus  2019. 

b. Verifier 1.1.2 : Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Inhutani  V Unit Bangka telah merealisasikan pelaksanaan  tata batas areal seluruhnya (100%) 
sesuai dengan Instruksi Kerja (No. INS.04/BPKH.XIII-3/2018 tanggal 05 Januari 2018), yakni terdiri  
dari Blok A (Register 11) sepanjang  65.773,81 meter  dan Blok B (Register 12) sepanjang  71.196,57 
meter,  atau total seluruhnya sepanjang  136.970,38 meter. 

PT Inhutani V Unit Bangka telah melakukan kegiatan pemeliharaan batas areal kerjanya 
sebagaimana tertuang dalam dokumen Berita Acara Pemeliharaan Batas daiantaranya untuk 
Register 11 yaitu Berita Acara No. 68.1/IHT-V/Bgk/BA/04/2024 tanggal 01 April 2024, No. 63.3/IHT-
V/Bgk/BA/04/2024 tanggal 03 April 2024 dan No. 63.2/IHT-V/Bgk/BA/04/2024 tanggal 02 April 2024. 
Untuk Register 12 yiaitu Berita Acara   No. 64.C/IHT-V/Bgk/BA/04/2024 tanggal 06 April 2024, No. 
63.A/IHT-V/Bgk/BA/04/2024 tanggal 04 April 2024, No. 63.B/IHT-V/Bgk/BA/04/2024 tanggal 06 April 
2024 dan No.62.A/IHT-V/Bgk/BA/04/2024 tanggal 01 April 2024.   

Hasil observasi lapangan menunjukan dijumpai pal batas hasil pemeliharaan sebagai berikut : 

Di Register 11  
1. Pal Batas No. 15 batas dengan APL di Register 11 pada koordinat 1°33’47,694’’LS dan 

105°49’42,23’’BT. 
2. Pal Batas No. 16 batas dengan APL di Register 11 pada koordinat 1°33’45,366’’LS dan 

105°49’43,704’’BT. 
3. Pal Batas No. 17 batas dengan APL di Register 11 pada koordinat 1°33’42,42’’LS dan 

105°49’45,57’’BT. 
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4. Pal Batas No. 23 batas dengan APL di Register 11 pada koordinat 1°33’40,668’’LS dan 
105°50’4,158’’BT 

5. Pal Batas No. 22 batas dengan APL di Register 11 pada koordinat 1°33’40,836’’LS dan 
105°50’2,004’’BT 

6. Pal Batas No. 24 batas dengan APL di Register 11 pada koordinat 1°33’40,764’’LS dan 
105°50’6,66’’BT 

Di Register 12 
1. Pal Batas dengan Hutan Lindung pada koordinat 1°46’54,714’’LS dan 106°4’54,81’’BT. 
2. Pal Batas No. 537 batas dengan APL di Register 12 pada koordinat 1°43’41,58’’LS dan 

105°58’55,047’’BT. 
3. Pal Batas No. 538 batas dengan APL di Register 12 pada koordinat 1°43’43,152’’LS dan 

105°58’59,946’’BT. 
4. Pal Batas No. 539 batas dengan APL di Register 12  pada koordinat 1°43’42,99’’LS dan 

105°59’2,004’’BT. 
5. Pal Batas No. 540 batas dengan APL di Register 12 pada koordinat 1°43’42,03’’LS dan 

105°56’59,06’’BT. 
6. Pal Batas No. 541 batas dengan APL di Register 12  pada koordinat 1°43’40,14’’LS dan 

105°59’8,61’’BT. 
7. Pal Batas No. 354 batas dengan APL di Register 12 batas dengan APL di Register 12 pada 

koordinat 1°43’39,564’’LS dan 105°58’48,156’’BT. 
8. Pal Batas No. 535 batas dengan APL di Register 12 pada koordinat 1°43’38,292’’LS dan 

105°58’51,648’’BT 

c. Verifier 1.1.3 : Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK (Not Aplicable (NA) 
apabila tidak terdapat penggunaan) 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Di areal kerja PT Inhutani V Unit Bangka terdapat penggunaan areal di luar skema Kementerian 
Kehutanan. Penggunaan areal tersebut dilakukan oleh masyarakat untuk kebun singkong, kebun 
kelapa sawit, penambangan timah pendirian bangunan dll. 
PT Inhutani V Unit Bangka memiliki dokumen terkait pemetaan konflik tertuang dalam : Peta Areal 
Konflik Tanaman Sawit dan Tambang di Register 11 dan Register 12 PBPH PT Inhutani V Unit 
Bangka dengan rincian sebagai berikut : 
 Peta Identifikasi Tanaman Sawit Register 11 skala 1 ; 50.000, terdapat teguran kepada 8 

(delapan) pelaku penanaman sawit baru dengan luas ± 42 Ha  
 Peta Identifikasi Penambangan Illegal Register 11 skala 1 : 50.000, terdapat teguran kepada 

23 (duapuluh tiga) pelaku penambang liar  
 Peta Identifikasi Tanaman Sawit Register 12 skala 1 ; 65.000, terdapat teguran kepada 26 

(duapuluh enam) pelaku penanaman sawit baru dengan luas ± 57,87 Ha  
 Peta Identifikasi Penambangan Illegal Register 12 skala 1 ; 65.000, terdapat teguran kepada 

26 (duapuluh enam) pelaku penambang liar 
PT Inhutani V Unit Bangka melaporkan penggunaan kawasan diluar sektor kehutanan kepada 
instansi berwenang diantara berupa : 
- Surat PT Inhutani V Unit Bangka No. 89-1/IHT-V/Bgk/06/2022 tanggal 29 Juni 2022 perihal Data 

Penambangan Ilegal, ditujukan kepada Kepala Dinas LHK Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
- Surat PT Inhutani V Unit Bangka No. 400/IHT-V/Sekper/6/2022 tanggal 30 Juni 2022 perihal 

Permohonan Bantuan Penerbitan Penegakan Hukum, ditujukan kepada Dirjen PHL dan Dirjen 
GAKUM Kementerian LHK. 

- Surat PT Inhutani V Unit Bangka No. 144/IHT-V/Bgk/09/2022 tanggal 26 September 2022 perihal 
Data Penguasaan Lahan Lokasi PBPH, ditujukan kepada Kepala Dinas LHK Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung 

- Surat PT Inhutani V Unit Bangka No. 272/IHT-V/Sekper/3/2023 tanggal 8 Maret 2023 perihal 
Permohonan Audiensi (mengenai tambang illegal dan tanaman sawit dalam areal PT Inhutani V 
Unit Bangka), ditujukan kepada Dirjen GAKUM Kementerian LHK. 

Hasil telaahan terhadap dokumen yang tersedia dan wawancara dengan pendamping kelola sosial, 
diperoleh informasi bahwa PT Inhutani V Unit Bangka telah melakukan identifikasi potensi konflik 
klaim lahan berupa kebun sawit, karet dan penambangan illegal oleh masyarakat atau kelompok 
masyarakat yang ada di sekitar arealnya, akan tetapi PT Inhutani V Unit Bangka belum menyusun 
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Laporan Pemetaan Potensi dan Resolusi Konflik sesuai PermenLHK No. P.8 Tahun 2021 (Lampiran 
V) yang dibuat setiap semester, serta belum menyampaikan kepada instansi berwenang. 
PT Inhutani V Unit Bangka tidak terlihat aktif memonitor dampak dan tidak aktif dalam upaya penanganan 
khususnya di areal Register 11. 

d. Verifier 1.1.4 : Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 

Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 
 

: Di areal kerja PT Inhutani V Unit Bangka terdapat penggunaan areal baik yang dilakukan secara legal 
melalui skema perizinan Kementerian Kehutanan seperti PPKH ataupun yang tidak legal dalam 
bentuk okupasi oleh masyarakat untuk perkebunan, pertanian ataupun penambangan timah. Total 
luas PPKH di dalam areal PT Inhutani V Unit Bangka yaitu seluas 136,13 Ha, yang terletak di register 
11 seluas 45,48 Ha dan di register 12 seluas 90,65 Ha. Areal okupasi oleh masyarakat meliputi 
Register 11 dan Register 12. Dengan kodisi open akses dan arealnya yang datar masyarakat dengan 
mudah masuk ke areal kerja. Berdasarkan hasil pendataan yang dilakukan oleh PT Inhutani V Unit 
Bangka areal kerja yang masuk dalam penguasaan PT Inhutani V Unit Bangka yaitu areal  yang 
dilakukan kerjasama dengan pihak mitra dan areal yang tergabung dalam kemitraan konsesi (KTH) 
masyarakat, seluruhnya berjumlah 5.707,56 Ha atau sebesar 38,12%. 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.1 

: 13/18x100% = 72,22%  = SEDANG 

2. Indikator 
1.2 

: Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

a. Verifier 1.2.1 : Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan yang sesuai 
dengan PHL 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Bangka memiliki visi dan misi perusahaan  yang sesuai dengan  kerangka  
Pengelolaan  Hutan Lestari (PHL)  ditetapkan  berdasarkan SK Direksi  PT Inhutani  V No. 203/IHT-
V/Kpts/2022 tanggal 1 April 2022 (sebelumnya telah ditetapkan  berdasarkan SK No. 71/IHT-
V/Kpts/2019 tanggal 8 Februari  2019).  Sosialisasi  visi dan misi perusahaan  telah dilakukan  mulai 
dari level PBPH (karyawan), masyarakat  setempat  dan para pihak lainnya,  serta ada bukti  
pelaksanaan  berupa Berita Acara, termasuk melalui  website  PT Inhutani  V  
https://www.inhutani5.co.id/ yang dapat diakses  oleh para pihak. 

PT Inhutani V Unit Bangka telah melakukan kegiatan sosialisasi terkait visi dan misi perusahaan 
kepada para karyawan dan kepada masyarakat. Sosialisasi kepada masyarakat tertuang dalam 
Berita Acara Sosialisasi sebagai berikut : 

Desa Binaan 
Tanggal Pelaksanaan Sosialisasi 

2020 2021 2022 2023 2024 2025 

Bintet - 22 April 21 - 17 Feb 23 - - 

Gunung Pelawan - 9 Maret 21 - 9 Maret 23  14 Mei 24  16 Juli 25 

Bukit Ketok - - - - - - 

Air Asam - - - 17 Feb 23  14 Mei 24 - 

Cit - 22 April 21 - 27 Feb 23  18 Jan 24 14 Juli 25 

Deniang - 22 April 21 - 13 Maret 23  18 Jan 24 - 

Sinar Baru - 22 April 21 13 April 22 - - - 

Sinar Jaya Jelutung 3 Maret 20 - 13 April 22 - - - 

Mapur - - 20 Juni 22  - - - 

Riau - - - 27 Feb 23 - - 

Pugul - - - 27 Feb 23 - - 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar pada saat konsultasi publik diperoleh informasi 
bahwa PT Inhutani V Bangka telah melakukan sosialisasi kepada sebagian masyarakat.  
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PT Inhutani V Bangka telah melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar terkait visi misi namun 
tidak  lengkap 

 

b. Verifier 1.2.2 : Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Selama periode Resertifikasi PT Inhutani V Unit Bangka telah melakukan kegiatan pengelolaan 
hutan. Dibandingkan dengan visi misi yang telah ditetapkan, kesesuaian implementasi kegiatan 
dengan visi misi yang ditetapkan adalah sebagai berikut : 

Mewujudkan 
perusahaan 
yang profit, 
tumbuh dan 
berkelanjutan; 

- Selama periode Realisasi realisasi produksi pada seluruh register rata-
rata 41,92% 

- Selama periode Resertifikasi realisasi penanaman Karet, Akasia, Ubi 
Kayu dll rata-rata terealisasi sebesar 38,98% 

- Tingkat profitabilitas pada laporan keuangan selama 5 tahun tercatat 2 
tahun positif dan 3 tahun negatif atau 40% 
Rata-rata realisasi 40,3% 

Optimalisasi 
area PBPH 
dengan 
penerapan 
multi-usaha 
kehutanan; 

- PT Inhutani V Unit Bangka merencanakan kegiatan budidaya Sengan, 
Kaliandra, Akasia, Jengkol, Karet, Lada, Durian, Alpokat dan Singkong 
(masyarakat). Dari rencana tersebut yang telah dijalankan berupa 
budidaya Sengon, Alpokat, Jengkol, Karet, Durian, Lada dan Singkong 
atau terealisasi perjenis budidaya silvikultur sebesar 77,77% 

- Agar optimasliasi terjadi pada jenis komoditi yang dibudidayakan harus 
dilengkapi SOP. Hasil verifikasi menunjukan bahwa jenis komoditi yang 
memiliki SOP  sebanyak 57,14%  

- Selama periode Resertifikasi realisasi produksi pada seluruh register 
rata-rata 41,92% 

- Nilai rata-rata pada misi ini sebesar 58,94% 

Penerapan 
teknologi terkini 
dalam 
mengoptimalkan 
industri hasil 
hutan non-kayu; 

- Agar optimasliasi terjadi pada jenis komoditi yang dibudidayakan harus 
dilengkapi SOP. Hasil verifikasi menunjukan bahwa jenis komoditi yang 
memiliki SOP  sebanyak 57,14%  

- Selama periode Realisasi realisasi produksi pada seluruh register rata-
rata 41,92% 

- Nilai rata-rata pada misi ini sebesar 49,53%  

Melibatkan 
masyarakat dan 
yang 
berkepentingan 
dalam 
mewujudkan 
hutan lestari; 

- PT Inhutani V Unit Bangka memiliki tenaga kerja lokal sebanyak 49,09% 
(terdiri dari karyawan internal Inhutani V Unit Bangka sebanyak 14,28% 
dan mitra PT BMA sebanyak 83%, kontraktor 50%) 

- Pada areal yang digarap masyarakat, areal yang telah bermitra dan 
telah mengadakan MoU dengan PT Inhutani V Unit Bangka sebanyak 
69,63% 

- Dalam rangka pelibatan masyarakat dalam perlindungan dari bahaya 
kebakaran prosentase desa yang telah membentuk MPA sebanyak 2 
dari 8 desa atau  sebesar 25% 

- Nilai rata-rata pada misi ini sebesar 47,90% 

Rata-rata tingkat kesesuaian implementasi kegiatan terhadap visi misi sebesar 49,16% 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.2 

: 4/9x100% = 44,44%  = BURUK 

3. Indikator 
1.3 

: Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang kehutanan 
dan tenaga lain yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung 
kegiatan pengelolaan hutan lestari 

a. Verifier 1.3.1 : Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya pengelolaan hutan 
yang lestari 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 
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Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Pada saat pelaksanaan Resertifikasi PHL PT Inhutani V Unit Bangka memiliki Struktur Organisasi  
yang telah disahkan  oleh Direktur Utama melalui Surat Keputusan  No. 03/IHT- V/Kpts/Dir/2024 
tanggal 2 Januari 2024 tentang  Struktur Organisasi  PT Inhutani  V Aspirasi Pemegang Saham. 
Berdasarkan SK Direktur Utama tersebut Struktur Organisasi PT Inhutani V memiliki 2 (dua) Struktur 
Organisasi yaitu : 

1. Struktur Organisasi di bawah Board of Director (BoD) terdiri dari 5 (llma} Satuan Kerja yaitu 
SEVP Perencanaan & Pemasaran, SEVP Keuangan  & SDM, Divisi Operasional, Satuan Pengawas Intern 
(SPI) dan Sekretaris Perusahaan. 

2. Struktur Organisasi dibawah Board of Management (BoM) pada Unit Manajemen terdiri dari 
Grade 1 meliputi General Manager Lampung dan General Manager Surnatera Bagian Utara 
(Sumbagut) serta Grade 2 meliputi Manager Bangka dan Manager Industri; 

Dalam Struktur Organisasi PT Inhutani V Unit Bangka terlihat bahwa Manajer Bangka dibantu oleh 5 
(lima) Asisten Manajer yaitu Asmen Keuangan dan Umum, Asmen Perencanaan dan Produksi, 
Asmen Regster 11, Asmen Register 12 dan Asmen Multiusaha. Masing masing Asmen dibantu oleh 
Staff.  

Struktur Organisasi  PT Inhutani  V Unit Bangka dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan kerangka  
PHL dan  masih  perlu  diperkuat dengan jabatan teknis yang menangani masalah pembangunan 
HTI khususnya kayu agar sejalan dengan SK Perizinan Berusaha Pemanfaatan  Hutan untuk  
kegiatan  pemanfaatan hasil hutan kayu hutan tanaman. Selain itu juga belum terdapat  Asisten 
manajer terkait pengelolaan masalah sosial dan lingkungan dimana pada areal yang realatif luas 
terdiri dari 2 Register dan memiliki permasalahan sosial yang sangat komplek PT Inhutani V Unit 
Bangka belum memiliki Asmen tersebut. 

b. Verifier 1.3.2 : Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis menengah 
kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang kegiatan pengelolaan hutan sesuai 
ketentuan 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Pada saat pelaksanaan kegiatan Resertifikasi PT Inhutani V Unit Bangka memiliki tenaga 
professional dan tenaga teknis pengelolaan hutan. Berdasarkan Daftar Karyawan diketahui bahwa 
tenaga professional yang tersedia yaitu : 

Sarjana Kehutanan 2 orang 
Sarjana Muda Kehutanan 1 orang 
Lulusan Sekolah Menengah Kehutanan 2 orang 

PT Inhutani V Unit Bangka memiliki memiliki tenaga teknis pengelolaan hutan (Gamis PH) sebagai 
berikut : 

No Nama  Ganis PH 
Register 

Nomor Berlaku 
1 Eky Pranata Sitepu Keltang 11240022721 09/07/23 sd 03/07/26 
2 M. Zyannico Nenhut 02220017541 09/07/25 sd 31/12/25 
3 Sumargo Binhut 03230007941 07/08/23 sd 19/12/27 
4 Erwin Maulana PKB 23230003823 19/12/22 sd 19/12/27 
5 Reinaldi  Canhut 01230020390 01/01/70 sd 01/01/70 

PT Inhutani V Unit Bangka tidak memiliki Ganis Kurpet. Ganis Kurpet sebelumnya yaitu atas nama 
Dimas Agil Wicaksono memiliki Surat Persetujuan Penugasan telah habis masa berlakunya pada 4 
Juli 2025 dan saat ini telah pindah ke Unit Lainnya. Saat ini tugas atau pekerjaan terkait pengukuran 
dan perpetaan dipegang oleh Ganis Canhut. 

c. Verifier 1.3.3 : Peningkatan kompetensi SDM 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Berdasarkan hasil telaah dokumen, menunjukan bahwa Auditi telah memiliki dokumen rencana dan 
realisasi peningkatan kompetensi SDM selama 6 tahun terakhir yaitu periode 2020-2025. 

No. Uraian 
Rencana 

(org) 
Realisasi 

(org) % Keterangan 
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Tahun 2019     

1 Peningkatan Kompetensi SDM 5 5 100  

Tahun 2020     

2 Peningkatan Kompetensi SDM 5 - 0 Terhalang pandemi 
Covid-19 

Tahun 2021     

1 Ganis Nenhut  1 - 0  

Tahun 2022     

1 Ganis Nenhut  1 2 200  

2  Uji Kompetensi 6 6 100  

Tahun 2023     

1 Ganis Canhut 1 1 100  

Tahun 2024     

1 - - - -  

Rata-rata 83,33%  

PT Inhutani V Unit Bangka memiliki dokumen rencana pengembangan SDM dimana untuk tahun 
2020-2025 telah terealisasi sebesar 83,33 %. 

d. Verifier 1.3.4 : Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, 
tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain) 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Tenaga professional dan tenaga teknis pengelolaan hutan (Ganis PH) PT Inhutani V Unit Bangka 
telah tercatat dalam dokumen ketenagakerjaan PT Inhutani V Unit Bangka. Hasil telaah terhadap 
dokumen ketenagakerjaan diketahui bahwa tersedia dokumen secara lengkap yang meliputi : 

1. Daftar Pegawai PT Inhutani V Unit Bangka tanggal 18 Oktober 2025 diketahui bahwa jumlah 
karyawan lapangan (di Kantor) PT Inhutani V Unit Bangka berjumlah 12 orang Daftar Pegawai 
PT Inhutani V Unit Bangka tanggal 18 Oktober 2025 diketahui bahwa jumlah karyawan 
lapangan (di Kantor) PT Inhutani V Unit Bangka berjumlah 12 orang  

2. Surat Pengangatan/Perjanjian Kerja atas nama masing masing tenaga professional dan Ganis 
PH. 

3. Ijazah tenaga professional dari perguruan tinggi dan SMK Kehutanan. 
4. Sertifikat Kompetensi yang dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP). 
5. Surat Persetujuan Penugasan Ganis PH oleh Kepala Balai Pengelolaan Hutan Lestari (BPHL) 

Wilayah V Palembang. 
6. Surat Penempatan oleh Direktur PT INhutanoi V Unit Bangka. 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.3 

: 17/21x100% = 80,95%  = BAIK 

4. Indikator 
1.4 

: Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik,Pelaporan 
Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/P 
emegang PBPH Hutan Produksi 

a. Verifier 1.4.1 : Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Bangka didukung dengan peralatan penunjang dan operator yang tersedia serta 
sistem komunikasi dengan memanfaatkan aplikasi berbasis inforamsi teknologi termasik aplikasi 
media sosial yang digunakan untuk membentuk group komunikasi pada masing-masing tingkatan 
manajemen dan komunikasi antar karyawan.  
Di Register 12 dan Register 11 PT Inhutani V Unit Bangka tidak memiliki basecamp (kantor) sebagai 
pusat kegiatan dan sarana sumber informasi manajemen di lapangan, terlebih di Register 11 yang 
lokasinya jauh dari Sungailiat dan ketersediaan jaringan seluler sangat terbatas.  
Pada periode Resertifikasi ini Tim SPI juga telah menemukan kurangnya tenaga pelaksana SIM 
dalam penyiapan data informasi manajemen terkait jumlah petani dan jumlah lahan yang okupasi di 
areal kerja PT Inhutani V Unit Bangka khususnya di Register 11. Kondisi  sinyal yang sangat terbatas 
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di lapangan termasuk menjadi kendala tidak bisa berjalannya  secara efektif sistem informasi 
manajemen. 
Sistem operasional dan peralatan yang digunakan dalam Sistem Informasi Manajemen PT Inhutani 
V Unit Bangka ebagai berikut : 
Daftar Peralatan Penunjang SIM 

No. Jenis Peralatan 
Jumlah 
(Unit) 

Keterangan 

1 Laptop 8 Kondisi baik dan berfungsi 
2 PC 1 Kondisi baik dan berfungsi 
3 Telephone 1 Kondisi baik dan berfungsi 
4 Handphone 8 Kondisi baik dan berfungsi 
5 Perangkat Wifi 1 Speedy – berfungsi dan memadai 

Perangkat-perangkat tersebut di atas juga digunakan untuk mendukung pengoperasian aplikasi SIM 
milik Kementerian LHK, seperti SICAKAP, SIPUHH, SIPNBP, SIPONGI dan SIGANISHUT.  
Pelaksanaan pelaporan dan informasi di internal sejauh ini menggunakan sarana email dan aplikasi 
WhatsApp. Selain itu terdapat beberapa akun media sosial yang dikelola oleh Unit Bangka maupun 
Kantor Pusat Jakarta, seperti Instragram (@inhutani5bangka, @inhutani5), Facebook 
(beritainhutani5) dan Website (www.inhutani5.co.id).  Untuk sistem keuangan tersedia software R1. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa PBPH PT Inhutani V Unit Bangka memiliki perangkat 
sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi dan namun belum dilaksanakan secara 
efektif. 

b. Verifier 1.4.2 : Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Bangka organisasi SPI yang menjadi  bagian dari Struktur Organisasi  dan 
Tata Kerja PT Inhutani  V sesuai dengan SK Direksi  PT Inhutani  V Nomor  945/IHT-V/Kpts/2022 
tanggal 24 Oktober  2022. Surat Keputusan Direksi No. 03/IHT-V/Kpts/Dir/2024 tabggal 2 Januari 
2024 tentang Penetapan Struktur Organisasoi PT Inhutani V Unit Bangka. SPI memiliki tanggung 
jawab langsung  kepada Direktur Utama, dan di PT Inhutani V Unit Bangka telah ditempatkan 
1 orang anggota  SPI sesuai SK Direksi  PT Inhutani  V No. 561/IHT-V/Kpts/2022 tanggal 19 
Agustus 2022.  
Dalam mendukung kerja SPI, tersedia perangkat dan prosedur SPI sebagai berikut : 
- Tugas dan wewenang SPI yang ditetapkan berdasarkan SK Direksi mengenai Organisasi dan 

Tata Kerja Tahun 2022 
- SOP Satuan Pengawasan Internal (No. 82.aq/IHT-V/SOP/2/2019); dengan ruang lingkup antara 

lain pengawasan internal terhadap aset, kegiatan dan kinerja karyawan PT Inhutani V. 
- SOP Internal Audit Pengelolaan Hutan (No. 82.ap/IHT-V/SOP/2/2019); ruang lingkupnya adalah 

semua aktifitas perusahaan dan sub kontraktor yang terkait dengan penerapan system 
manajemen lingkungan serta pencapaian kinerja pengelolaan hutan. 

- Prosedur Kerja Internal Audit Kesisteman (PK/SM-IHTV/01/04, Tanggal 22 September 2022); 
mencakup seluruh system sertifikasi yang berlaku di PT Inhutani V, mengatur tentang 
pelaksanaan audit internal PHPL, VLK, ISO 9001:2015, ISO 14001:2015, SMK3 dan Wisata 
Alam.  

- Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) SPI. 
 
Pelaksanaan kegiatan  SPI mengacu pada SOP Satuan Pengawasan  Internal  (No. 82.aq/IHT-
V/SOP/2/2019) dan SOP Internal  Audit Pengelolaan  Hutan (No. 82.ap/IHT-V/SOP/2/2019). 
Dalam SOP disebutkan tujuan SPI yaitu : 
1. Sebagai pedoman  pelaksanaan  Pengawasan  Internal pada Satuan Pengawas Internal  PT 

lnhutani  V. 
2. Menilai    efektifitas   sistem   pengendalian    intern   (internal  control system),   termasuk   

didalarnnya memberikan    rekomendasi   mengenai   penyernpurnaan   SPI   dan   
mengidentifikasikan    hal-hal   yang memerlukan  perhatian  Direksi  serta tindak lanjut atas hasil 
audit. 

Tujuan Pemeriksaan SPI adalah untuk: 
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1. Menilai sistem pengendalian anggaran 
2. Menilai kelengkapan dan kewajaran laporan keuangan 
3. Menilai ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan 
4. Menilai unsur-unsur pengendalian management 

Sesuai SOP Satuan Pengawasan Internal bahwa kegiatan SPI minimal dilaksanakan 1 tahun sekali. 
Selama periode Resertifikasi kegiatan SPI tidak berjalan sebagaimana mestinya. Hasil verifikasi 
menunjukan bahwa tahun 2021 dan 2024 tidak tersedia program kerja SPI (PKPT-SPI).  
- Tahun 2021; tersedia Laporan Hasil Pemeriksaan Periode Kegiatan s/d Mei 2021, dikarenakan 

kondisi COVID-19 maka program kerja pengawasan SPI hanya dilaksanakan dengan 
pemeriksaan di Kantor Jakarta, kegiatan pemeriksaan meliputi administrasi dan kegiatan 
operasional yang sudah tercatat dalam laporan administrasi baik fisik maupun biaya. 

- Tahun 2022; tersedia Laporan Hasil Pemeriksaan Triwulan I (Januari – April 2022), mencakup 
evaluasi terhadap Administrasi Keuangan, pencapaian target RKT 2022 khususnya realisasi 
penanaman dan pengadaan bibit, kegiatan kemitraan dengan PT BMA dan KTH singkong, trading 
sawit dan singkong, kegiatan reklamasi, kegiatan IPPKH PT MSP. Dalam laporan hasil 
pemeriksaan tersebut memuat kondisi, kriteria, sebab-akibat, rekomendasi dan tanggapan 
Manajemen Unit Bangka. 
Analisa efektifitas kegiatan SPI berdasarkan laporan SPI yang tersedia (Laporan Hasil 
Pemeriksaan) dapat diketahui bahwa pelaksaan kegiatan SPI berdasarkan frekuensi tidak 
terlaksana dengan baik, tahun 2021 hanya tersedia laporan pemeriksaan s/d Mei 2021, 
sedangkan tahun 2022 hanya tersedia laporan Triwulan I (s/d April 2022). Kemudian 
pelaksanaan evaluasi oleh SPI lebih banyak dilakukan melalui analisa data dan dokumen. 
Laporan SPI tidak banyak menampilkan kondisi-kondisi temuan di lapangan. Selain itu, kegiatan 
pengawasan dan evaluasi lebih banyak dilakukan pada aspek ekonomi atau produksi, 
sedangkan terhadap aspek lingkungan/ekologi masih sangat minim. 

- Tahun 2023 SPI telah melakukan kegiatan audit pada persoalan sebagai berikut : 
1. Kegiatan Trading Singkong yang belum memberikan keuntungan maksimal. 
2. Proses Kemitraan Sawit. 
3. Pendataan kemitraan tidak bisa lancer karena kurangnya personal dalam melaksnakan 

pemetaan dan verifikasi. 
4. Piutang PT Timah Kegiatan Reklamasi 

Pada tahun 2024 personal yang membantu pelaksanaan SPI yaitu Dahlia Taharea  
telah telah pensiun dan sampai dengan pelaksanaan kegiatan Resertifikasi belum 
terdapat penempatan personal baru.  
Hasil telaah dokumen, wawancara dan pengamatan lapangan menunjukan bahwa : 
- Titik berat kegiatan SPI masih pada monitoring aset sebagaimana tertuang dalam tujuan 

SPI sedangkan pengawasan pada kegiatan teknis di lapangan sangat terbatas. Jumlah 
personel untuk melakukan pengawasan tidak memadai. 

- SPI belum memiliki mekanisme pengawasan terhadap mitra (PT Buana Mas Abadi) dalam 
pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan. 

- Monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan teknis di bidang swakelola belum berjalan. 
Selama periode  Resertifikasi pelaksanaan  kegiatan  SPI PT Inhutani V Unit Bangka belum  
berjalan  efektif  untuk  mengontrol seluruh  tahapan kegiatan.   

c. Verifier 1.4.3 : Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan evaluasi. 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Pada periode Resertifikasi PT Inhutani V Unit Bangka telah melakukan tindak perbaikan berbasis 
monitoring evaluasi yang dilakukan oleh Tim SPI. Perbaikan yang dilakukan diawali dengan rencana 
kerja yang merupakan tanggapan PT Inhutani V Unit Bangka dalam hal ini Manajer Unit. Tindak 
perbaikan yang sudah dilakukan yaitu sebagai berikut : 

- Telah dilakukan perjanjian kerjasama dengan pabrik pengolahan singkong PT Sinar Baturusa 
Prima dan PT Bangka Asindo Agri sedangkan dengan PT Bangka Mandiri Abadi masih dalam 
proses. 

- Pendekatan ke KTH sedang dilakukan dan ada penambahan jumlah KTH yang bermitra. 
- Terkait kemitraan sawit PT Inhutani V Unit Bangka telah melakukan sosialisasi dan 

pembentukan kelompok karet dan sawit agar pada Semester II bisa memberi pendapat usaha.. 
Sebagian rekomendasi Tim SPI belum bisa ditutup diantaranya : 
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- Kerjasama kemitraan dengan KTH belum terealisasi secara keseluruhan. 
- Terkait kurangnya personal dalam pendataan dan verifikasi maka telah dilakukan pengusulan 

penambahan karyawan nsmun belum terealisasi bahkan jumlah karyawan berkurang dibanding 
pada periode Penilikan ke-4.  

- Hingga pelaksanaan kegiatan Resertifikasi belum ada realisasi pemasukan pendapatan dari 
kelapa sawit dan karet. 

d. Verifier 1.4.4 : Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian LHK dan instansi 
lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Bangka telah mengoperasikan sejumlah Sistim Informasi Manajemen (SIM) milik 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan seperti SICAKAP/SIPASHUT, SIPUHH, SIPNBP, 
SIPONGI dan SIGANISHUT. Tersedia penunjukan Petugas Operator SIM milik Kementerian LHK 
tersebut, yaitu : 
- Operator SIPUHH; Keputusan Direksi PT Inhutani V No. 89/IHT-V/Kpts/2023 tanggal 24 Januari 

2023 tentang Pengangkatan Petugas SIPUHH Unit Kerja PT Inhutani V Bangka atas nama Erwin 
Maulana, sebelumnya berdasarkan Keputusan General Manager PT Inhutani V Unit Bangka No. 
06/IHT-V/Bgk/Kpts/10/2020 tanggal 8 Oktober 2020. 

- Operator SIPNBP; Keputusan Direksi PT Inhutani V No. 202/IHT-V/Kpts/2023 tanggal 23 Februari 
2023 tentang Pengangkatan Petugas Operator PT Inhutani V Bangka pada Sistem Informasi 
Penerimaan Negara Bukan Pajak atas nama Erwin Maulana. 

- Operator SICAKAP; Keputusan Direksi PT Inhutani V No. 1399/IHT-V/Kpts/2022 tanggal 28 
Desember 2022 tentang Pengangkatan Petugas Operator PT Inhutani V pada Sistem Informasi 
Rencana Kerja dan Pelaporan (SICAKAP) atas nama Reinaldhi Andriano Saputra (PT Inhutani V 
Bangka). 

- Operator SEHATI; Keputusan Direksi PT Inhutani V No. 216/IHT-V/Kpts/2023 tanggal 27 Februari 
2023 tentang Pengangkatan Petugas Operator PT Inhutani V pada Sistem Pelaporan dan 
Monitoring Kinerja IUPHHK-HTI (SEHATI) atas nama Sumargo (PT Inhutani V Bangka). 

- Operator SIPONGI; Keputusan Direksi PT Inhutani V No. 209/IHT-V/Kpts/2023 tanggal 27 
Februari 2023 tentang Pengangkatan Petugas Operator PT Inhutani V pada Sistem Pelaporan 
Informasi Kebakaran Hutan (SIPONGI) atas nama Dimas Agil Wicaksono (PT Inhutani V Bangka). 

- Operator SIGANISHUT; Keputusan Direksi PT Inhutani V No. 673/IHT-V/Sekper/12/2020 tanggal 
7 Desember 2020 tentang Pengangkatan Petugas Operator PT Inhutani V pada SIGANISHUT 
atas nama Reinaldhi Andriano Saputra (PT Inhutani V Bangka). 

Berdasarkan hasil verifikasi dan pengecekan pada masing-masing SIM milik Kementerian LHK yang 
dioperasikan PT Inhutani V Unit Bangka bahwa kewajiban penerapan termasuk pelaporan pada SIM 
Kementerian KLH telah dipatuhi sebagaimana uraian berikut :  
- PT Inhutani V Unit Bangka telah mengoperasikan SIPUHH untuk mendukung kegiatan PUHH 

sesuai dengan ketentuan peraturan dan pemenuhan PNBP melalui SIPNBP, antara lain dapat 
ditunjukan bukti LHP dan SKSHHK terakhir pada SIPUHH, serta pemenuhan pembayaran pada 
SIPNBP dan tidak terdapat tunggakan. 

- PT Inhutani V Unit Bangka telah melakukan pelaporan SIPONGI, antara lain dapat ditunjukan 
aktif dalam melakukan pemantauan hotspot, bukti input dan laporan tahunan dan bulanan.  

- PT Inhutani V Unit Bangka telah mengoperasikan melakukan pelaporan SIGANISHUT, antara 
lain dapat ditunjukan input database GANISPH yang aktif dan pelaporannya.   

- PT Inhutani V Unit Bangka telah mengoperasikan dan melakukan pelaporan SIPASHUT. Untuk 
tahun 2025 pelaporan baru bisa dilakukan mulai bulan Juni 2025 setelah dokumen RKTPH Tahun 
2025 disahkan tanggal 18 Juni 2025. 

- PT Inhutani V Unit Bangka belum melakukan pelaporan Lingkungan melalui SIMPEL padahal 
sudah merupakan kewajiban. 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.4 

: 14/21x100% = 66,67%  = SEDANG 

5. Indikator 
1.5 

: Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

a. Verifier 1.5.1 : Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, keterlibatan, pencatatan 
proses dan diseminasi isi kandungannya. 
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Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Bangka memiliki dokumen RKT yang telah disahkan sebagai berikut : 
- RKT 2020 disahkan oleh Kepala Dinas Kehutanan Prov. Kepulauan Bangka Belitung No. 

188.4/400/Kpts/Dishut tanggal 9 Desember 2019 berlaku tanggal 2 Januari s/d 31 Desember 
2020  
RKT 2020 (revisi) disahkan oleh Kepala Dinas Kehutanan Prov. Kepulauan Bangka Belitung No. 
188.4/197/Kpts/Dishut/2020 tanggal 7 September 2020 yang merevisi SK sebelumnya berlaku 
s/d 31 Desember 2020.  

- RKT 2021 disahkan oleh Kepala Dinas Kehutanan Prov. Kepulauan Bangka Belitung No. 
188.4/270/Kpts/Dishut/2020 tanggal 23 Desember 2020 berlaku s/d 31 Desember 2021.  

- RKTPH 2022 disahkan berdasarkan SK Direktur Utama PT Inhutani V Unit Bangka Nomor 
845/IHT-V/Kpts/2021 tanggal 30 Desember 2021 

- RKTPH 2023 disahkan berdasarkan SK Direktur Utama PT Inhutani V Unit Bangka Nomor 
1405/IHT-V/RKT-Bgk/12/2022 tanggal 29 Desember 2022.  

- RKTPH 2024 disahkan oleh Direktur Utama PT Inhutani V Provinsi Bangka Belitung dengan No. 
1752/IHT-V/RKT-Bgk/12/2023 tanggal 28 Desember 2023 berlaku sampai dengan 31 Desember 
2024 

- RKTPH 2025 disahkan oleh Direktur Utama PT Inhutani V Provinsi Bangka Belitung dengan No. 
210/IHT-V/Kpts/Dir/2025 tanggal 18 Juni 2025.  

Berdasarkan dokumen RKU Periode 2020-2029 bahwa desa-desa yang menjadi prioritas kegiatan 
kelola sosial adalah :  
- Kecataman Belinyu  :  Desa Bintet, Desa Gunung Muda, Desa Gunung Pelawan, Desa     

Bukit Ketok. 
- Kecamatan Riau Silip  :  Desa Pugul, Desa Matur, Desa Deniang dan Desa Cit. 
- Kecamatan Sungailiat :  Desa Sinar Baru. 

PT Inhutani V Unit Bangka telah melakukan kegiatan sosialisasi terkait rencana pemanenan yang 
berpengaruh pada kepentingan hak hak masyarakat sebagaimana tertuang dalam Berita Acara 
Sosialisasi : 

Desa Binaan 
Tanggal Pelaksanaan Sosialisasi 

2020 2021 2022 2023 2024 2025 

Bintet - 22 April 21 - 17 Feb 23 - - 

Gunung Pelawan - 9 Maret 21 - 9 Maret 23  14 Mei 24  16 Juli 25 

Bukit Ketok - - - - - - 

Air Asam - - - 17 Feb 23  14 Mei 24 - 

Cit - 22 April 21 - 27 Feb 23  18 Jan 24 14 Juli 25 

Deniang - 22 April 21 - 13 Maret 23  18 Jan 24 - 

Sinar Baru - 22 April 21 13 April 22 - - - 

Sinar Jaya Jelutung 3 Maret 2020 - 13 April 22 - - - 

Mapur - - 20 Juni 22  - - - 

Riau - - - 27 Feb 23 - - 

Pugul - - - 27 Feb 23 - - 

Dengan demikian kegiatan RKTPH tahun 2020 – 2025 yang akan mempengaruhi kepentingan hak-
hak masyarakat setempat telah dikonsultasikan dan sebagian telah mendapat persetujuan para pihak 
atas dasar informasi awal tanpa paksaan. 

b. Verifier 1.5.2 : Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan. 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Berdasarkan dokumen RKU Periode 2020-2029 bahwa desa-desa yang menjadi prioritas kegiatan 
kelola sosial dan berpengaruh terhadap keberadaan Kawasan lindung adalah :  
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- Kecataman Belinyu  :  Desa Bintet, Desa Gunung Muda, Desa Gunung Pelawan, Desa 
Bukit Ketok. 

- Kecamatan Riau Silip  :  Desa Pugul, Desa Matur, Desa Deniang dan Desa Cit. 
- Kecamatan Sungailiat :  Desa Sinar Baru. 

PT Inhutani V Unit Bangka telah melakukan kegiatan sosialisasi Kawasan lindung kepada 
masyarakat sebagaimana tertuang dalam Berita Acara Sosialisasi : 
Rekapitulasi kegiatan sosialisasi selama periode Resertifikasi sebagai berikut : 

Desa Binaan 
Tanggal Pelaksanaan Sosialisasi 

2020 2021 2022 2023 2024 2025 

Bintet - 22 April 21 - 17 Feb 23 - - 

Gunung Pelawan - 9 Maret 21 - 9 Maret 23  14 Mei 24  16 Juli 25 

Bukit Ketok - - - - - - 

Air Asam - - - 17 Feb 23  14 Mei 24 - 

Cit - 22 April 21 - 27 Feb 23  18 Jan 24 14 Juli 25 

Deniang - 22 April 21 - 13 Maret 23  18 Jan 24 - 

Sinar Baru - 22 April 21 13 April 22 - - - 

Sinar Jaya Jelutung 3 Maret 2020 - 13 April 22 - - - 

Mapur - - 20 Juni 22  - - - 

Riau - - - 27 Feb 23 - - 

Pugul - - - 27 Feb 23 - - 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.5 

: 6/9x100% = 66,67%  = SEDANG 

 
 

B. Aspek PRODUKSI 
 

1. Indikator 2.1 : Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

a. Verifier 2.1.1 : Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat yang berwenang. 

Bobot : 1 

NILAI : Baik 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: a) Selama periode audit (2020 s.d 2025) PT Inhutani V Unit Bangka memiliki dokumen rencana 
jangka panjang untuk jangka waktu 10 (sepuluh) tahun yaitu periode 2020 – 2029. Sampai 
dengan audit Resertifikasi ini terdapat perubahan dokumen rencana jangka panjang dengan 
rincian sebagai berikut :  
1. RKUPHHK-HTI Periode Tahun 2020 - 2029 

- Telah mendapatkan pengesahan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan Nomor SK.1237/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/3/2020 tanggal 30 Maret 
2020 tentang Persetujuan RKUPHHK-HTI Periode Tahun 2020 – 2029 a.n PT Inhutani 
V Bangka di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

2. Perubahan RKUPH PBPH Periode Tahun 2020 - 2029 
- Telah mendapatkan pengesahan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Nomor 7928 TAHUN 2024 tentang Persetujuan Perubahan RKUPH 
PBPH Periode Tahun 2020 – 2029 a.n PT Inhutani V Unit Bangka di Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung 

- Penataan Areal Kerja seluas ± 15.583,10 Ha terdiri atas kawasan lindung seluas ± 
1.925,33 Ha, areal budidaya seluas ± 13.657,77 Ha dan areal penggunaan lain seluas  
± 842,50 Ha 

- Menerapkan Sistem Silvikultur Tebang Habis Permudaan Buatan (THPB)  
- Jenis kegiatan Multiusaha Kehutanan berupa Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Budidaya 

(Hutan Tanaman), Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK), Pemanfaatan 
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kawasan dan Pemanfaatan jasa lingkungan berupa pemulihan lingkungan dan 
penyerapan ad/atau penyimpanan karbon 

b) Dokumen RKUPHHK-HTI dan Perubahan RKUPH PBPH Periode Tahun 2020 – 2029 PT 
Inhutani V Unit Bangka telah dilengkapi dengan Buku, Lampiran Peta dan SK Pengesahannya. 

b. Verifier 2.1.2 : Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka panjang  

Bobot : 2 

NILAI : Sedang 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: a) Selama periode audit PT Inhutani V Unit Bangka memiliki dokumen rencana jangka panjang 
berupa dokumen RKUPHHK-HTI Periode Tahun 2020 – 2029 dan Perubahan RKUPH PBPH 
Periode Tahun 2020 - 2029 serta telah menerbitkan RKT setiap tahunnya.  

b) Tingkat kesesuaian letak dan luas penataan areal kerja di lapangan (blok RKT) dengan dokumen 
rencana jangka panjang pada usaha pemanfaatan hutan yang dikembangkan selama periode 
audit sebagai berikut : 

Tahun 
RKU RKT Kesesuaian (%) 

Luas Posisi Luas  Posisi Luas Posisi 

2020 521,50 I 725,00 V, VII, VIII 71,93 % Tidak sesuai 

2021 1.018,10 II 726,10 I, IV, V, VII, VIII 71,32 % Tidak sesuai 

2022 940,00 III 596,34 III, V, VII 63,44 % Sebagian Sesuai 

2023 1.190,00 IV 679,94 III, IV, V, VII, VIII 57,14 % Sebagian Sesuai 

2024 3.171,49 V 564,50 I, IV, V,  VI 17,80 % Sebagian Sesuai 

2025 1.073,12 VI 927,03 VI, VII, X 86,39 % Sebagian Sesuai 

Rata – rata 61,34 % Sebagian Sesuai 

Tingkat kesesuaian luas dan posisi penataan areal kerja (blok RKT) 61,34 % (> 50% s.d 90%)  sesuai 
dengan dokumen rencana jangka panjang 

c. Verifier 2.1.3 : Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%) 

Bobot : 1 

NILAI : Buruk 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: a) PT Inhutani V Unit Bangka menerbitkan RKT setiap tahunnya selama periode audit. 
Implementasi pemanfaatan hutan yang dilakukan adalah usaha pemanfaatan kayu budidaya 
hutan tanaman dan hasil hutan bukan kayu. 

b) Berdasarkan verifikasi dokumen, terdapat berita acara pemeliharaan pal petak kerja nomor 
63B/IHT-V/Bgk/BA/04/2024 tanggal 6 April 2024 dengan jumlah pal yang dilakukan 
pemeliharaan sebanyak 4 (empat) pal. 

c) Beberapa penandaan pada blok RKT 2024 dan RKT 2025 di lapangan :  

 Unit / Register 11 
No. Penandaan  Kondisi 
1. Plang RKT 2024 

Lokasi  : Petak D4 
Koordinat : S 1˚ 33’ 55.559”, E 105˚ 51’ 4.650” 

Rusak, sebagian 
besar sudah robek 

2. Pal Petak E.16 
Lokasi : Petak E.16 
Koordinat : S 1˚ 34’ 22.711”, E 105˚ 52’ 31.427” 

Terlihat jelas 

3. Plang RKT 2025  
Lokasi : Petak E.16 
Koordinat : S 1˚ 34’ 19.952”, E 105˚ 52’ 38.881” 

Terlihat jelas 

 Unit / Register 12 
No. Penandaan  Kondisi 
1. Plang RKT 2024 

Lokasi : Petak M8 
Koordinat : S 1˚ 44’ 6.675”, E 106˚ 0’ 9.618” 

Terlihat jelas 
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2. Pal Petak F.15 
Lokasi : Petak F.15 
Koordinat : S 1˚ 44’ 45.304”, E 106˚ 0’ 29.400” 

Terlihat jelas 

3. Plang RKT 2025  
Lokasi : Petak F.15 
Koordinat : S 1˚ 44’ 39.329”, E 106˚ 0’ 33.775” 

Terlihat jelas 

d) Berdasarkan observasi di lapangan pada Unit 11 dan Unit 12, PT Inhutani V Unit Bangka telah 
melakukan penandaan blok RKT dengan memasang plang RKT 2024 dan plang RKT 2025 serta 
melakukan pemasangan pal petak kerja pada blok RKT. Namun demikian keberadaan tanda / 
identitas pal petak kerja di lapangan masih kurang atau < 50% dari total petak kerja yang 
direncanakan.  

Nilai Kinerja 
Indikator 2.1 

: 8 / 12 x 100 % = 66,67 % SEDANG ( 2 ) 

 
2. Indikator 2.2 : Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan,  pemanfaatan kawasan hutan, 

dan/atau jasa lingkungan 

a. Verifier 2.2.1 : Terdapat data potensi  pemanfaatan hutan  (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa lingkungan) yang 
ada berbasis hasil inventarisasi/survey/identifikasi 

Bobot : 1 

NILAI : Sedang 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) Berdasarkan RKT selama periode audit dan realisasi pemanfaatan hutan yang dilakukan, 
PBPH PT Inhutani V Unit Bangka memiliki data potensi untuk usaha pemanfaatan kayu dan 
hasil hutan bukan kayu yang dikembangkannya, berupa :  

No. Jenis Usaha Sumber Data Potensi 

1. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 
Budidaya 

Laporan Hasil Cruising Kayu Budidaya 

2. Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu Laporan Hasil Cruising HHBK 

b) Selama periode RKT 2020 s.d 2025, potensi hasil hutan kayu budidaya berdasarkan laporan 
inventarisasi (hasil cruising) sebelum penebangan adalah sebagai berikut :  
- RKT 2020 : potensi acacia mangium sebesar 61,73 m3/ha, potensi sengon sebesar 

172,59 m3/ha 
- RKT 2021 : blok RKT 2021 merupakan luncuran kegiatan RKT 2020 sehingga  potensi 

acacia dan sengon sama dengan potensi pada RKT 2020 
- RKT 2022 : tidak terdapat rencana pemanfaatan kayu budidaya 
- RKT 2023 : tidak terdapat rencana pemanfaatan kayu budidaya 
- RKT 2024 : tidak terdapat rencana pemanfaatan kayu budidaya 
- RKT 2025 : potensi sengon sebesar 55,91 m3/ha 

c) Selain kayu budidaya, selama periode RKT 2020 s.d 2025 PT Inhutani V Unit Bangka juga 
merencanakan pemanfaatan hasil hutan non kayu berupa ubi kayu (singkong) setiap 
tahunnya dan telah dilengkapi dengan laporan pengukuran potensi (hasil cruising) ubi kayu. 
Pada RKT tahun 2025 selain ubi kayu juga terdapat pemanfaatan kayu untuk bioenergy, 
namun demikian tidak terdapat laporan hasil pengukuran potensi pemanfaatan kayu untuk 
bioenergy untuk RKT Tahun 2025. 

d) Berdasarkan observasi di lapangan, sebagian pengukuran potensi ubi kayu tidak sesuai 
dengan kondisi di lapangan, dimana sebagian petak kerja dengan potensi ubi kayu yang 
tercantum dalam laporan hasil cruising tidak tidak ditemukan keberadaaannya di lapangan 
seperti yang terdapat pada petak F16 register 12. 

b. Verifier 2.2.2 : Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha pemanfaatan 
hutan sesuai ketentuan 

Bobot : 2 

NILAI : Sedang 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Bangka telah menyusun Perubahan RKUPH PBPH Periode tahun 2020 – 2029 
dengan menerapkan Sistem Silvikultur Tebang Habis Permudaan Buatan (THPB) dan jenis 
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kegiatan Multiusaha Kehutanan berupa Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Budidaya (Hutan 
Tanaman), Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK), Pemanfaatan kawasan dan 
Pemanfaatan jasa lingkungan berupa pemulihan lingkungan dan penyerapan ad/atau 
penyimpanan karbon. 
Berdasarkan RKTPH yang diterbitkan selama periode tahun 2020 s.d 2025, PT Inhutani V Unit 
Bangka merencanakan pemanfaatan hutan berupa :  
a) Pemanfaatan bahan baku bahan bakar nabati (bioenergy) : Kaliandra 
b) Pemanfaatan tanaman pangan : Ubi kayu 
c) Pemanfaatan hasil hutan kayu budidaya : hutan tanaman 
Volume produksi ubi kayu ditentukan berdasarkan hasil survei potensi yang dihitungn berdasarkan 
jumlah pokok singkong per hektar dan rata-rata hasil produksinya.  
Berdasarkan observasi di lapangan, terdapat petak-petak kerja pada blok RKTPH Tahun 2025 
dengan jenis tanaman ubi kayu sesuai dengan rencana pemanfaatanya. Namun demikian, 
terdapat sebagian petak kerja dengan rencana pemanfaatan ubi kayu namun di lapangan 
tertanam vegetasi lainnya, sedangkan untuk rencana pemanfaatan bioenergy tidak ditemukan 
keberadaannya di lapangan. 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.2 

: 6 / 9 x 100 % = 66,67 % SEDANG ( 2 ) 

 
3. Indikator 2.3 : Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan 

a. Verifier 2.3.1 : Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan 

Bobot : 1 

NILAI : Sedang 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) Berdasarkan dokumen Perubahan RKUPH PBPH Periode tahun 2020 – 2029, PT Inhutani V 
Unit Bangka menerapkan Sistem Silvikultur Tebang Habis Permudaan Buatan (THPB) dan 
jenis kegiatan Multiusaha Kehutanan berupa Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Budidaya (Hutan 
Tanaman), Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK), Pemanfaatan kawasan dan 
Pemanfaatan jasa lingkungan berupa pemulihan lingkungan dan penyerapan ad/atau 
penyimpanan karbon 

b) Berdasarkan RKTPH yang diterbitkan, PT Inhutani V Unit Bangka merencanakan pemanfaatan 
hutan pada tahun berjalan (2025) berupa Pemanfaatan bahan baku bahan bakar nabati 
(bioenergy), Pemanfaatan tanaman pangan : Ubi kayu dan Pemanfaatan hasil hutan kayu 
budidaya : hutan tanaman 

c) Keberadaan SOP Kegiatan Pemanfaatan Hutan yang dimilliki PT Inhutani V Unit Bangka 
adalah sebagai berikut : 

Judul SOP & Nomor SOP Referensi / Standar Acuan 
Penataan Areal Kerja 
No. Dok : 82.c/IHT-V/SOP/2/2019 
Tanggal 11 Februari 2019 

P.11/Menhut-II/2009 
P.9/VI-BPHA/2009 
Kepres No. 2 Tahun 1990 
P.14/VI-BPPHH/2024  

Inventarisasi Tegakan 
No. Dok : 933/IHT-V/SOP/10/2022 
Tanggal 19 Oktober 2022 

UU No. 41 Tahun 1999 
UU No. 18 Tahun 2013 
UU No. 11 tahun 2020 

Pemeliharaan Jalan 
No. Dok. 82.g/IHT-V/SOP/2/2019 
Tanggal 11 Februari 2019 

Tidak ada 

Pemanenan Kayu 
No. Dok. 932/IHT-V/SOP/10/2022 
Tanggal 11 Februari 2019 

Tidak ada 

Penyaradan  
No. Dok. 82.h/IHT-V/SOP/2/2019 
Tanggal 11 Februari 2019 

P.11/Menhut-II/2009 
KepDirjen PH 151 Tahun 1993 
P.42/Menhut-II/2013 
PerdirjenBPK P.02 Tahun 2010 

Nursary 
No. Dok. 48.C/IHT-V/SOP/02/2023 
Tanggal 8 Februari 2023 

P MenLHK No. 8 Tahun 2020 
SK Dirjen PHPL 62 Tahun 2020 
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Plantation 
No. Dok. 48.f/IHT-V/SOP/02/2023 
Tanggal 8 Februari 2023 

P MenLHK No. 8 Tahun 2020 
SK Dirjen PHPL 62 Tahun 2020 

Pengamanan dan Perlindungan Hutan 
No. Dok. 48.d/IHT-V/SOP/02/2023  
Tanggal 8 Februari 2023 

PP No. 45 Tahun 2004 
P MenLHK No. 32 Tahun 2016 
P MenLHK No. 8 Tahun 2021 
PP 23 Tahun 2021 
PP 24 Tahun 2021 
UU No. 41 Tahun 1999 

Budidaya Singkong  
No. Dok. 1020 IHT-V SOP 08 2023 
Tanggal 15 Agustus 2023 

P MenLHK No. 8 Tahun 2021 
P MenLHK No. 9 Tahun 2021 
UU No 11 Tahun 2021 
PP No 23 TAhun 2021 

Penanaman Sengon 
No. Dok. 18.a SOP-IHT5 2013 

Tidak ada 

Penanaman Karet 
No. Dok. 18.b SOP-IHT5 2013 

Tidak ada 

Penanaman Akasia 
No. Dok. 18.c SOP-IHT5 2013 

Tidak ada 

d) Berdasarkan telaah terhadap dokumen SOP yang dimiliki, sebagian SOP belum 
mencantumkan referensi / standar acuan dan belum mengacu pada stanar peraturan terupdate 
seperti PermenLHK No. 8 tahun 2021. 

e) Berdasarkan rencana pemanfaatan hutan sesuai butir b), sebagian rencana pemanfaatan 
belum dilengkapi dengan SOP yang memadai, yaitu :  
- Belum memiliki SOP terkait pengukuran potensi HHBK yang akan dipanen 
- Belum terdapat SOP pembibitan untuk jenis tanaman yang saat ini dikembangkan seperti 

jengkol, durian dan alpukat  
- Belum terdapat SOP penanaman yang secara khusus mengatur prosedur penanaman 

untuk masing-masing jenis tanaman meliputi jengkol, durian dan alpukat 
- Belum terdapat SOP terkait pemanfaatan bahan baku bahan bakar nabati (bioenergy) 

b. Verifier 2.3.2 : Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan 

Bobot : 2 

NILAI : Sedang 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Berdasarkan observasi di lapangan terkait kesesuaian implementasi SOP usaha pemanfaatan 
hutan yang dilaksanakan PT Inhutani V Unit Bangka khususnya pada blok RKTPH Tahun 2024 dan 
2025, sebagian kegiatan telah dilakukan sesuai SOP dan sebagian kegiatan lainnya tidak sesuai 
dengan SOP, diantaranya sebagai berikut :  
a) Penataan Areal Kerja : Telah dilakukan pemasangan Plang Blok RKT dan pal petak kerja di 

lapangan namun baru dilakukan pada sebagian areal atau sebagian petak kerja saja 
b) Inventarisasi : Telah dilakukan pengukuran potensi ubi kayu namun sebagian petak kerja di 

lapangan tidak sesuai dengan hasil pengukuran yang dilaporkan   
c) Pemeliharaan jalan : Telah dibuat akses jalan menuju blok RKT / petak kerja, namun sebagian 

jalan belum dilakukan pemeliharaan secara optimal, terdapat sebagian badan jalan tergerus 
oleh aliran air hujan 

d) Persemaian : Telah dilakukan produksi bibit di persemaian PT Inhutani V Unit Bangka dengan 
jenis bibit antara lain jengkol, durian, cemara, kayu putih dan lainnya. Media tanam yang 
digunakan adalah tanah humus dan pupuk kompos, tidak sesuai dengan SOP yang 
menggunakan tanah dan gambut. 

e) Penanaman : Telah dilakukan penanaman baik yang dilakukan secara swakelola maupun 
kemitraan dengan jenis tanaman antara lain ubi kayu, jengkol, alpukat dan durian. 

f) Pemanenan : tidak terdapat realisasi pemanenan kayu pada RKT 2024 dan 2025 sampai 
dengan bulan Oktober, pemanenan yang dilaksanakan seluruhnya berupa ubi kayu 

g) Perlindungan hutan : telah dilakukan pemasangan rambu-rambu peringatan dan himbauan, 
pemasangan plang pada areal yang dilindungi. 

Berdasarkan uraian di atas, PT Inhutani V Unit Bangka telah mengimplementasikan SOP pada 
kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang dijalankan namun sebagian implementasinya di lapangan 
belum sesuai. 
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c. Verifier 2.3.3 : Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam menjamin kelestarian 
hutan 

Bobot : 2 

NILAI : Buruk 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) PT Inhutani V Unit Bangka telah melakukan kegiatan penanaman dan/atau pemulihan 
sumberdaya hutan yang dimanfaatkannya 

b) Berdasarkan laporan realisasi tanam periode tahun 2020 – 2024, realisasi penanaman 
seluruhnya berada pada areal tanah kosong atau areal hutan tanaman dengan total luas  
1.296,30 Ha, jenis yang ditanam yaitu : tanaman berkayu : 264,58 Ha, Ubi kayu  695,77 Ha 
dan komersil lainnya 335,95 Ha.  

c) Pencapaian kegiatan penanaman selama periode tahun 2020 – 2024 berdasarkan data yang 
dilaporkan sesuai RKTPH periode 2020 – 2025 dan laporan bulanan pemanfaatan hutan 
adalah sebagai berikut : 

Penanaman RKT 2020 RKT 2021 RKT 2022 RKT 2023 RKT 2024 

RENCANA (Ha) 

- T. Berkayu 125,00 497,30 - 67,07 - 

- T. Buah / Biji / Lain 600,00 228,80 453,85 378,77 513,01 

- Ubi Kayu - - 142,49 234,10 51,49 

Total Rencana  635,00 726,10 596,34 679,94 564,50 

REALISASI  (Ha) 

- T. Berkayu 48,00 173,84 - 42,74 - 

- T. Buah / Biji / Lain - - 118,76 133,19 84,00 

- Ubi Kayu  145,92 147,12 122,05 229,68 51,00 

Total Realisasi  193,92 320,96 240,81 405,61 135,00 

PENCAPAIAN (%) 30,54 % 44,20 % 40,38 % 59,65 % 23,91 % 

Berdasarkan data di atas, rata-rata pencapaian penanaman selama periode tahun 2020 – 2024 
adalah sebesar 38,98 % atau < 50 % dari RKTPH 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.3 

: 8 / 15 x 100 % = 53,33 % BURUK ( 1 ) 

 
4. Indikator 

2.4 
: Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan 

a. Verifier 
2.4.1 

: Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan 

Bobot : 1 

NILAI : Buruk  

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: a) PT Inhutani V Unit Bangka memiliki prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan berupa SOP 
Pembalakan Ramah Lingkungan Nomor 82.s/IHT-V/SOP/2/2019 terbit 11-02-2019. SOP 
Pembalakan Ramah Lingkungan PT Inhutani V Unit Bangka belum merujuk kepada 
peraturan/pedoman terbaru yaitu Lampiran XIV PermenLHK No. 8 tahun 2021. Dokumen ini 
mengatur teknis / prosedur pembalakan ramah lingkungan untuk pemanfaatan hasil hutan kayu 
sementara realisasi kegiatan di lapangan yang dominan dan direalisasikan setiap tahunnya 
adalah pemanfaatan HHBK singkong, terakhir kali dilaksanakan pemanfaatan hasil hutan kayu 
adalah tahun 2021.  

b) Berdasarkan verifikasi dokumen, PT Inhutani V Unit Bangka belum menyiapkan prosedur 
penerapan teknologi ramah lingkungan sesuai dengan jenis kegiatan usaha yang dijalankan saat 
ini yaitu penanaman dan pemanenan ubi kayu, penanaman jenis durian, alpukat, kayu putih dan 
jengkol. 

b. Verifier 
2.4.2 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan 
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Bobot : 2 

NILAI : Buruk 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: SOP Pembalakan Ramah Lingkungan No. 82.S/IHT-V/SOP/2/2019 PT Inhutani V Unit Bangka saat ini 
tidak dapat diterapkan karena PT Inhutani V Unit Bangka tidak menjalankan kegiatan pemanenan hasil 
hutan kayu.  
Pemanenan saat ini hanya dilakukan terhadap hasil penanaman pada kegiatan agroforestry berupa 
ubi kayu. Sedangkan kegiatan penanaman berlangsung pada penanaman ubi kayu, tanaman buah 
dan komersial lainnya.  Penerapan teknologi ramah lingkungan untuk budidaya ubi kayu dan 
komoditas bukan kayu lainnya belum dijalankan baik dalam perencanaan, pemanfaatan hutan dan 
pasca pemanfaatannya karena belum memiliki prosedur. 

c. Verifier 
2.4.3 

: Tingkat kerusakan sumber daya hutan minimal 

Bobot : 2 

NILAI : Baik 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: a) Selama periode audit, PT Inhutani V Unit Bangka menjalankan kegiatan usaha pemanfaatan 
hutan berupa pemanfaatan kayu budidaya hutan tanaman dan pemanfaatan HHBK sehingga 
tingkat kerusakan sumber daya hutan diukur dengan menghitung keterbukaan areal   

b) Pengukuran keterbukaan areal dilakukan melalui analisa luasan area yang terbuka (jalan, 
bangunan / sarana prasarana dan areal pembukaan lahan oleh PT Inhutani V Unit Bangka yang 
belum ditanami) pada area kerja 

c) Keterbukaan areal selama periode RKT tahun 2020 – 2025 adalah sebagai berikut :  

Blok RKT Unit 
Luas 
Areal 

Kerja (Ha) 

Areal Terbuka (Ha) 
(Jalan, sarpras dan sisa 

areal yang belum ditanami ) 

Keterbukaan 
Areal (%) 

2020 – 2025 

11 1.419,10 84,60  

6,04 % 12 1.738,71 106,32 

Total 3.157,81 190,92 

Keterbukaan areal pada Blok RKT 2020 – 2025 adalah 6,04 % ( < 20% ) 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.4 

: 9 / 15 x 100 % = 60,00 % SEDANG ( 2 ) 

 
5. Indikator 2.5 : Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai 

dengan dokumen perencanaan yang telah disetujui 

a. Verifier 2.5.1 : Dokumen RKTPH  disusun berdasarkan  hasil inventarisasi sesuai dengan ketentuan 

Bobot : 1 

NILAI : Sedang 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) Selama periode audit PT Inhutani V Unit Bangka telah menerbitkan dokumen RKTPH setiap 
tahunnya. Seluruh RKTPH yang ditertbitkan telah lengkap meliputi SK RKTPH, Dokumen 
RKTPH dan Peta RKTPH 

b) Jenis usaha pemanfaatan hutan yang direncanakan adalah pemanfaatan hasil hutan kayu 
budidaya hutan tanaman dan pemanfaatan hasil hutan bukan kayu (HHBK) yang dibuat 
berdasarkan hasil inventarisasi / pengukuran potensi kayu atau HHBK. 

c) Dokumen RKTPH selama periode audit sebagai berikut : 

RKT 
Tahun 

Surat Keputusan 
Jenis Usaha Pemanfaatan 

Hutan 

2020 Keputusan Kepala Dinas Kehutanan 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung No. 
188.4/400/Kpts/Dishut tanggal 9 Desember 
2019 tentang Pengesah-an RKTUPHHK-
HTI Tahun 2020 

Pemanenan HHBK 
(Singkong) 
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2020  
Revisi 

Keputusan Kepala Dinas Kehutanan 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung No. 
188.4/197/Kpts/Dishut/2020 tanggal 7 
September 2020 tentang Pengesahan 
RKTUPHHK-HTI Tahun 2020 Revisi 

Pemanenan Hasil Hutan 
Kayu Budidaya Hutan 
Tanaman dan HHBK 

(Singkong) 

2021 Keputusan Kepala Dinas Kehutanan 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung No. 
188.4/270/Kpts/Dishut/2020 tanggal 23 
Desember 2020 tentang Pengesahan 
RKTUPHHK-HTI Tahun 2021  

Pemanenan Hasil Hutan 
Kayu Budidaya Hutan 
Tanaman dan HHBK 

(Singkong) 

2022 Keputusan Direktur Utama PT Inhutani V 
Provinsi Bangka Belitung No. 845/IHT-
V/Kpts/2021 tanggal 30 Desember 2021 
tentang Persetujuan RKTPH Tahun 2022 
dan Carry Over RKTPH Tahun 2021 

Pemanenan Hasil Hutan 
Kayu Budidaya Hutan 

Tanaman dan HHBK (Buah 
dan Singkong) 

2023 Keputusan Direktur Utama PT Inhutani V 
Provinsi Bangka Belitung No. 1405/IHT-
V/RKT-Bgk/12/2022 tanggal 29 Desember 
2022 tentang Persetujuan RKTPH Tahun 
2023 dan Carry Over RKTPH Tahun 2022 

Pemanenan HHBK 
(Singkong) 

2024 Keputusan Direktur Utama PT Inhutani V 
Provinsi Bangka Belitung No. 1752/IHT-
V/DIRUT/12/2023 tanggal 28 Desember 
2023 tentang Persetujuan RKTPH Tahun 
2024 

Pemanenan HHBK 
(Singkong) 

2025 Keputusan Direktur Utama PT Inhutani V 
Provinsi Bangka Belitung No. 210/IHT-
V/Kpts/Dir/2025 tanggal 18 Juni 2025 
tentang Persetujuan RKTPH Tahun 2025 

Pemanenan Hasil Hutan 
Kayu Budidaya Hutan 
Tanaman dan HHBK 

(Bioenergy dan Singkong) 

d) Berdasarkan hasil uji petik pada Blok RKTPH Tahun 2025 di lapangan, sebagian rencana 
pemanfaatan yang disusun dalam RKTPH dan hasil inventarisasinya tidak sesuai dengan 
kondisi di lapangan,  terdapat sebagian petak kerja dengan potensi ubi kayu yang tercantum 
dalam laporan hasil inventarisasinya tidak ditemukan keberadaaannya di lapangan, serta tidak 
ditemukan petak kerja dengan potensi bahan baku bioenergy. 

b. Verifier 2.5.2 : Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

Bobot : 1 

NILAI : Baik 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) PT Inhutani V Unit Bangka telah membuat peta rencana kerja tahunan selama periode audit. 
Berdasarkan observasi di lapangan, peta RKTPH sekaligus digunakan sebagai peta kerja 
untuk kegiatan pemanfaatan hutan di PT Inhutani V Unit Bangka. 

b) Selain Peta RKTPH, PT Inhutani V Unit Bangka telah membuat peta kerja lainnya antara lain :   
- Peta Pemasangan Patok Batas RKT dengan skal 1 : 1.500 
- Peta Pemasangan Papan Himbauan dengan skala 1 : 55.000 
- Peta Pemeliharaan Patok Batas RKT dengan skala 1 : 3.850 

Berdasarkan telaah terhadap Peta RKTPH dan Peta Kerja, batas-batas peta kerja yang dibuat 
telah sesuai dengan peta RKTPH dan telah memperhatikan keberadaan kawasan yang 
dilindungi seperti KPPN, Bufferzone Hutan Lindung dan Sempadan Sungai. 

c. Verifier 2.5.3 : Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha pemanfaatan 
hutan dengan peta kerja 

Bobot : 2 

NILAI : Sedang 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) PT Inhutani V Unit Bangka telah melakanakan penandaan batas blok di lapangan. Hasil 
observasi kesesuaian penandaan pada blok RKT 2024 dan 2025 sebagai berikut :  
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- Pemasangan Plang RKT 2024 dan RKT 2025 : lokasi pemasangan telah sesuai dengan 
Peta Kerja Pemasangan Papan Himbauan dan peta RKTPH 

- Pemasangan Pal Petak Kerja pada blok RKT 2024 dan RKT 2025 : lokasi pemasangan  
telah sesuai dengan Peta Kerja Pemasangan Patok batas RKT dan peta RKTPH 

Berdasarkan observasi, terdapat kesesuaian lokasi penandaan blok RKT di lapangan dengan 
peta kerja yang digunakan, namun demikian penandaan baru dilakukan pada sebagian petak 
kerja.  

b) Berdasarkan observasi kawasan lindung yang berada pada unit / register 11 blok RKT 2024, 
terdapat kawasan lindung Sempadan Sungai Sekah, namun demikian belum terdapat 
penandaan yang dibuat seperti pemasangan plang sempadan sungai atau penandaan batas 
sempadan sungai.  

d. Verifier 2.5.4 : Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka pendek  

Bobot : 2 

NILAI : Buruk 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) Selama periode tahun 2020 s.d 2024 PT Inhutani V Unit Bangka telah melakukan kegiatan 
produksi / pemanenan sumberdaya hutan yang dimanfaatkannya, berupa usaha pemanfaatan 
hasil hutan kayu budidaya hutan tanaman dan hasil hutan bukan kayu (HHBK) 

b) Berdasarkan laporan realisasi produksi, pencapaian realisasi produksi selama periode tahun 
2020 s.d 2024 adalah sebagai berikut :  

PEMANENAN RKT 2020 RKT 2021 RKT 2022 RKT 2023 RKT 2024 

RENCANA  

- T. Berkayu (m3) 6.844,45 5.844,91 689,10 - - 

- Buah / Ubi Kayu (Ton) 6.000,00 5.500,00 2.224,70 2.341,00 2.065,32 

REALISASI   

- T. Berkayu (m3) 999,54 256,16 0 - - 

- Buah / Ubi Kayu (Ton) 976,95 323,70 696,18 1.752,83 2.033,95 

Pencapaian (%) 

- T. Berkayu  14,60 % 4,38 % 0 % - - 

- Buah / Ubi Kayu  16,28 % 5,89 % 31,29 % 74,88 % 98,48 % 

Rata-rata Pencapaian 
Per Tahun 15,44 % 5,13 % 15,65 % 74,88 % 98,48 % 

Berdasarkan data di atas, rata-rata pencapaian produksi selama periode tahun 2020 – 2024 adalah 
sebesar 41,92 % atau < 50 % dari yang direncanakan.  

Nilai Kinerja 
Indikator 2.5 

: 11 / 18 x 100 % = 61,11 % SEDANG ( 2 ) 

 
6. Indikator 2.6 : Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan 

a. 
Verifier 2.6.1 

: Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan keuangan yang 
dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah 
diaudit oleh akuntan publik)  

Bobot : 1 

NILAI : Sedang 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) Tersedia laporan keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik yang memuat 
laporan posisi keuangan PT Inhutani Unit V selama periode tahun 2020 s.d 2024 sebagai 
berikut : 
- Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2020 dan laporan auditor 

independen tanggal 28 April 2021 oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, 
Rintis & Rekan. 
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- Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2021 dan laporan auditor 
independen No. 01602/2.1032/AU.1/01/1609-1/1/VI/2022 tanggal 24 Juni 2022 oleh 
Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja 

- Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2022 dan laporan auditor 
independen No. 00451/2.1032/AU.1/10/1609-2/1/III/2023 tanggal 29 Maret 2023 oleh 
Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja  

- Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2023 dan laporan auditor 
independen No. 01252/2.1032/AU.1/01/1609-3/1/V/2024 tanggal 3 Mei 2024 oleh Kantor 
Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja  

- Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2024 dan laporan auditor 
independen No. 00531/2.1032/AU.1/01/1609-4/1/IV/2025 tanggal 8 April 2025 oleh 
Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja  

b) Hasil Analisis Kondisi Kemampuan Finansial PT Inhutani Unit V selama periode tahun 2020 
s.d 2024 berdasarkan neraca keuangan dan laporan laba rugi yang disusun oleh Kantor 
Akuntan Publik diperoleh hasil sebagai berikut : 

No Parameter 2020 2021 2022 2023 2024 
1. Likuiditas > 150 % > 150 % > 150 % < 150 % < 150 % 
2. Solvabilitas > 150 % > 150 % < 150 % < 150 % < 150 % 
3. Profitabilitas Positif Negatif Negatif Negatif Positif 
4. Opini Wajar Wajar Wajar Wajar Wajar 

c) Opini / Pendapat / catatan kantor akuntan publik terhadap laporan keuangan periode tahun 
2020 s.d 2024 adalah wajar dengan parameter Profitabilitas sebagian Positif, Liquiditas dan 
Solvabilitas sebagian > 150 % 

b. Verifier 2.6.2 : Realisasi Alokasi dana yang proporsional 

Bobot : 1 

NILAI : Buruk 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) PT Inhutani V Unit Bangka memiliki laporan rencana dan realisasi anggaran perusahaan 
(RKAP) periode tahun 2020 – 2024 yang disusun oleh Asmen Keuangan, Umum & SDM  
Perusahaan dan diketahui oleh Plt. Manajer Perusahaan. 

b) RKAP PT Inhutani V Unit Bangka memuat bidang kegiatan yang dianggarkan meliputi : 
produksi, reklamasi, persemaian, perencanaan hutan, inventarisasi penataan tata batas, 
PSDH, operasional dan sarana prasarana 

c) Hasil analisis perbedaan alokasi dana untuk seluruh bidang kegiatan berdasarkan RKAP 
periode tahun 2020 – 2024 adalah sebagai berikut : 
- Tahun 2020 : Perbedaan alokasi dana = 88,45 % 
- Tahun 2021 : Perbedaan alokasi dana = 71,20 % 
- Tahun 2022 : Perbedaan alokasi dana = 15,92 % 
- Tahun 2023 : Perbedaan alokasi dana =        0 % 
- Tahun 2024 : Perbedaan alokasi dana = 83,35 % 
Rata-rata alokasi dana selama periode 2020 - 2024 untuk seluruh bidang kegiatan tidak 
proposional, perbedaan sebesar 51,78 % atau > 50% 

c. Verifier 2.6.3 : Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan 
Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik/atau laporan unaudited tahun 
terakhir yang telah disetujui dan ditandatangani komisaris/yang berwenang/ hasil RUPS) 

Bobot : 2 

NILAI : Baik 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) PT Inhutani V Unit Bangka memiliki laporan rencana dan realisasi anggaran perusahaan 
(RKAP) periode tahun 2020 – 2024 yang disusun oleh Asmen Keuangan, Umum & SDM  
Perusahaan dan diketahui oleh Plt. Manajer Perusahaan. 

b) RKAP PT Inhutani V Unit Bangka memuat bidang kegiatan yang dianggarkan meliputi : 
produksi, reklamasi, persemaian, perencanaan hutan, inventarisasi penataan tata batas, 
PSDH, operasional dan sarana prasarana 
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c) Hasil analisis realisasi alokasi dana pemanfaatan hutan berdasarkan RKAP periode tahun 
2020 – 2024 adalah sebagai berikut : 
- Tahun 2020 : Realisasi alokasi dana mencukupi    59,88 % dari kebutuhan 
- Tahun 2021 : Realisasi alokasi dana mencukupi    56,96 % dari kebutuhan 
- Tahun 2022 : Realisasi alokasi dana mencukupi  210,23 % dari kebutuhan 
- Tahun 2023 : Realisasi alokasi dana mencukupi  545,74 % dari kebutuhan 
- Tahun 2024 : Realisasi alokasi dana mencukupi    82,33 % dari kebutuhan 

d) Rata-rata realisasi alokasi dana pemanfaatan hutan selama periode 2020 – 2024 berdasarkan 
RKAP yang dibuat mencukupi  191,03 % atau > 80 % dari kebutuhan 

d. Verifier 2.6.4 : Realisasi pendanaan yang lancar (teknis kehutanan) 

Bobot : 2 

NILAI : Sedang 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) PT Inhutani V Unit Bangka memiliki laporan rencana dan realisasi anggaran perusahaan 
(RKAP) periode tahun 2020 – 2024 yang disusun oleh Asmen Keuangan, Umum & SDM  
Perusahaan dan diketahui oleh Plt. Manajer Perusahaan. 

b) Hasil analisis realisasi pendanaan untuk kegiatan teknis kehutanan meliputi meliputi : 
produksi, reklamasi, persemaian, perencanaan hutan, dan inventarisasi penataan tata batas  
berdasarkan RKAP periode tahun 2020 – 2024 adalah sebagai berikut : 
- Tahun 2020 : Realisasi pendanaan kegiatan teknis kehutanan mencapai   58,38 % 
- Tahun 2021 : Realisasi pendanaan kegiatan teknis kehutanan mencapai   43,50 % 
- Tahun 2022 : Realisasi pendanaan kegiatan teknis kehutanan mencapai 252,95 % 
- Tahun 2023 : Realisasi pendanaan kegiatan teknis kehutanan mencapai 687,77 % 
- Tahun 2024 : Realisasi pendanaan kegiatan teknis kehutanan mencapai   69,45 % 

c) Rata-rata pendanaan untuk kegiatan teknis kehutanan selama periode tahun 2020 s.d 2024 
mencapai 222,41 %, namun demikian berdasarkan realisasi kegiatan teknis kehutanan di 
lapangan seperti pemanenan dan penanaman, selama periode tahun 2020 s.d 2024 rata-rata 
pencapaian volume pemanenan hanya 41,92  % sementara penanaman hanya 38,98 % 
sehingga disimpulkan bahwa realisasi pendanaan untuk kegiatan teknis kehutanan tidak 
sesuai dengan output kegiatan di lapangan. 

d) Rata-rata realisasi pendanaan selama periode 2020 – 2024 untuk kegiatan teknis kehutanan 
berjalan lancar namun tidak sesuai dengan output kegiatan di lapangan. 

e. Verifier 2.6.5 : Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan  

Bobot : 2 

NILAI : Sedang 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) PT Inhutani V Unit Bangka memiliki laporan rencana dan realisasi anggaran perusahaan 
(RKAP) periode tahun 2020 – 2024 yang disusun oleh Asmen Keuangan, Umum & SDM  
Perusahaan dan diketahui oleh Plt. Manajer Perusahaan. 

b) Berdasarkan RKAP yang dibuat, PT Inhutani V Unit Bangka telah merencanakan anggaran 
untuk kegiatan yang memungkinkan modal ditanamkan (kembali) ke hutan yaitu kegiatan 
reklamasi dengan pencapaian sebagai berikut :  
- Tahun 2020 : Realisasi modal yang ditanamkan ke hutan mencapai 59,46 % 
- Tahun 2021 : Realisasi modal yang ditanamkan ke hutan mencapai 28,80 % 
- Tahun 2022 : Realisasi modal yang ditanamkan ke hutan mencapai 100,33 % 
- Tahun 2023 : Realisasi modal yang ditanamkan ke hutan mencapai 114,33 % 
- Tahun 2024 : Realisasi modal yang ditanamkan ke hutan mencapai 16,65 % 

c) Rata – rata realisasi modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan selama periode tahun 2020 – 
2024 mencapai 63,92 % atau ≥ 60 % - 79 % dari jumlah yang direncanakan  

Nilai Kinerja 
Indikator 2.6 

: 17 / 24 x 100 % = 70,83 % SEDANG ( 2 ) 
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C. Aspek EKOLOGI 
 

1. Indikator 3.1 : Keberadaan, kemantapan, dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi 
Tinggi (ABKT) 

a. Verifier 3.1.1 : Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen perencanaan, serta 
terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) Luas kawasan lindung PT Inhutani V Unit Bangka sesuai dokumen Perubahan RKUPH 
Tahun 2024 (Periode 2020-2029) meliputi : 

No. Jenis Kawasan Lindung Luas Kawasan Lindung (Ha) 

1. Hutan Lindung 119,95 

2. Bufferzone Hutan Lindung 1.107,34 

3. Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah 200,57 

4. Kawasan Perlindungan Satwa Liar 50,00 

5. Sempadan Sungai 447,47 

 Jumlah (Ha) 1.925,33 

b) Berdasarkan kondisi lapangan, diketahui sebagian areal kawasan lindung PT Inhutani V Unit 
Bangka telah dikeluarkan dari wilayah konsesi karena tata batas definitif oleh BPKH, meliputi : 
Bufferzone 111,94 Ha; KPPN 5,30 Ha; TORA 167,00 Ha; dan IPPKH PT Timah 3,84 Ha, 
sehingga selisih luas kawasan lindung pada dokumen RKUPH dengan kondisi di lapangan 
sebesar 288,08 Ha. PT Inhutani V Unit Bangka belum melakukan validasi terkait luasan areal 
yang dikeluarkan tersebut kepada instansi terkait, sehingga perubahan dokumen RKUPH 
belum dapat dilaksanakan. PT Inhutani V Unit Bangka belum dapat menunjukkan surat 
penetapan kawasan lindung oleh direksi. 

c) PBPH PT Inhutani V Unit Bangka belum memiliki informasi hasil identifikasi ABKT  

b. Verifier 3.1.2 : Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) dan/atau 
deliniasi ABKT 

Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. Kegiatan penataan batas kawasan lindung PT Inhutani V Unit Bangka dilaksanakan secara 
bertahap sesuai rencana tahunan. Realisasi penataan batas kawasan lindung PT Inhutani V 
Unit Bangka sebesar 19,144 Km (48,44% dari rencana sampai dengan tahun 2025 sebesar 
39,522 Km). Rencana dan realisasi penataan batas kawasan lindung PT Inhutani V Unit 
Bangka ditunjukkan pada tabel berikut. 

No. Kawasan Lindung 
Panjang 

Total (Km) 
Rencana 

(Km) 
Realisasi 

(Km) 
% 

1. Sempadan Sungai 31,90 19,14  0% 

2. Bufferzone Hutan Lindung 26,00 15,60 11,174 42,97% 

3. KPPN 7,97 4,782 7,970 100% 

4. KPSL 

Total 65,40 39,522 19,144  

b. Berdasarkan uji petik kesesuaian penataan batas kawasan lindung, diketahui format 
penandaan batas di lapangan belum sesuai dengan prosedur, yakni patok terbuat dari kayu 
dengan tinggi ±1 meter dari atas permukaan tanah dengan warna putih dan merah, sedangkan 
pada prosedur patok seharusnya berwarna kuning mencolok. Beberapa lokasi yang diambil uji 
petik lapangannya sebagai berikut :   
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- Register 11 : KPPN-06 (Petak B33 / 1˚36’55,716”S 105˚51’1,332”E); KPSL-07 (Blok B / 
1˚36’56,202”S 105˚51’5,658”E); dan Bufferzone-24 (1˚33’28,68”S 105˚53’34,92”E). 

- Register 12 : Bufferzone Petak 284, 285, dan 286; KPPN-H22 (1˚43’58,572”S 
105˚59’48,978”E) 

c. PT Inhutani V Unit Bangka belum memiliki peta deliniasi ABKT dan melakukan penandaan 
lokasi ABKT di lapangan. 

c. Verifier 3.1.3 : Kondisi penutupan kawasan lindung / rehabilitasi kawasan lindung 

Bobot : 1 

NILAI : BURUK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. PT Inhutani V Unit Bangka belum memiliki peta penafsiran citra satelit dengan liputan 2 tahun 
terakhir. Oleh sebab itu, kondisi tutupan lahan didasarkan pada Peta Penafsiran Citra Satelit 
Tahun 2022 (Mosaik Landsat 9 Path 123 Row 61 Band 654 Liputan tanggal 25 Mei 2022 dan 
Landsat 8 Liputan tanggal 29 Januari 2022) yang dibuat oleh PT Indra Buana Utama dan 
disahkan oleh Dirjen Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Cq. Dir IPSDH No. 
S.1157/IPSDH/PSDH/PLA.1/10/2022 Tanggal 11 Oktober 2022. Berdasarkan hasil overlay 
terhadap kawasan lindung, kondisi penutupan kawasan lindung seluruhnya tidak berhutan 
(0%). 

Tutupan Lahan 

Kawasan Lindung (Ha) 

Jumlah Sempadan 
Sungai 

Bufferzone 
Hutan 

Lindung 
KPPN 

Belukar 65,56 214,93 36,32 316,81 

Belukar Rawa  46,28  46,28 

Semak 57,79 91,96 7,20 156,95 

Semak Rawa  11,54  11,54 

Pertambangan 305,01 351,08 3,68 659,77 

Lahan Terbuka 36,23 292,38  328,61 

Tertutup Awan 11,96   11,96 

Jumlah 476,55 1008,17 47,2 1.531,92 

b. Berdasarkan observasi lapang di areal kawasan lindung, diketahui penutupan kawasan 
lindung PT Inhutani V Unit Bangka sebagai berikut : 

- Pada Register 11 di wilayah KPPN (1˚36”56,796” S 105˚51’1,584”E) tutupan lahan 
berupa sawit dan sebagian areal bekas tambang timah masyarakat. Pada areal KPSL 
Register 11 (1˚36”54,756” S 105˚51’12,828”E) tutupan berupa sawit dan belukar. 
Begitupun pada areal Bufferzone Reg. 11 (1˚33”28,788” S 105˚53’34,746”E) tutupan 
lahan berupa sawit dan sebagian kebun karet. 

- Pada areal Bufferzone Hutan Lindung Register 12 (1˚47”53,754” S 106˚5’52,044”E) 
tutupan berupa sawit dan singkong (1˚47”47,652” S 106˚6’16,23”E). Terdapat pula areal 
tambang timah masyarakat yang masih aktif di koordinat 1˚46”54,588” S 106˚4’54,792”E. 

c. Selama periode audit, penanaman kawasan lindung PT Inhutani V Unit Bangka terealisasi 
44,5 Ha (14,13%) dari rencana 315 Ha dengan jenis Ketapang, Pulai, Nyatoh, Balangeran, 
Jengkol, dan buah-buahan. 

d. Verifier 3.1.4 : Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut maka verifier 
ini menjadi Not Applicable) 

Bobot : 2 

NILAI : Not Applicable 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Jenis tanah di wilayah PT Inhutani V Unit Bangka seluruhnya jenis tanah mineral yang didominasi 
jenis Tropodults dan Paleudults. Pada areal PBPH PT Inhutani V Unit Bangka tidak terdapat areal 
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ekosistem gambut sehingga tidak terdapat pengelolaan gambut dan verifier ini tidak diterapkan 
(Not Applicable). 

e. Verifier 3.1.5 : Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. Berdasarkan verifikasi dokumen dan observasi lapangan, terdapat aktifitas yang tidak sesuai 
ketentuan pada kawasan lindung PT Inhutani V Unit Bangka, meliputi perambahan kawasan 
menjadi kebun sawit dan kebun singkong, serta pertambangan timah ilegal. Adapun luasan 
konflik pada kawasan lindung PT Inhutani V Unit Bangka ini belum dilakukan identifikasi 
secara menyeluruh.  

b. PT Inhutani V Unit Bangka telah melakukan upaya penyelesaian gangguan pada kawasan 
lindung melalui sosialisasi secara berkala, diantaranya pada Desa Bintet, Gunung Pelawan, 
Air Asam, Cit, Deniang, Sinar Baru, Sinar Jaya Jelutung, Mapur, Riau, dan Pugul. 

c. PT Inhutani V Unit Bangka telah membentuk Kelompok Tani Hutan untuk menjalin kerjasama 
kemitraan kehutanan, diantaranya pada : 
Register 11  
1. KTH Rukun Tani 
2. KTH Berkah Tani 
3. KTH Pejem Jaya 
4. KTH Berkah Lestari 
5. KTH Istana Tani Sejahtera 
6. KTH Petani Jaya Makmur 
7. KTH Mitra Utama 
8. KTH Tumbuh Subur 
9. KTH Tegar 

Register 12 
10. KTH  Alas Tani Makmur 
11. KTH Garap Berjaya 
12. KTH Sum ber Makmur 
13. KTH Tani Jaya 
14. KTH Petani Mandiri 
15. KTH Rimba Raya 
16. KTH Karya Tani 
17. KTH Air Harapan 
18. KTH Akasia 

d. PT Inhutani V Unit Bangka belum mendapatkan NKK pada KTH Pejem Jaya dan KTH Akasia. 
e. PT Inhutani V Unit Bangka belum mendapatkan PADIATAPA terkait pengelolaan wisata 

sumber air panas dengan masyarakat. 

f. Verifier 3.1.6 : Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau tata ruang 
yang ada di dalam RKUPH 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

 

: a. Selama periode audit 6 tahun terakhir, PT Inhutani V Unit Bangka telah melaksanakan 
beberapa kegiatan pengelolaan kawasan lindung sesuai rencana dan mendokumentasikan 
kegiatan tersebut dalam berita acara pengelolaan kawasan lindung yang mencakup kegiatan : 
1. Pemasangan plang kawasan lindung 
2. Penanaman kawasan lindung 
3. Penataan batas kawasan lindung 
4. Penyuluhan/sosialisasi kawasan lindung 

b. Selama periode audit, PBPH PT Inhutani V Unit Bangka telah membuat Laporan 
Pelaksanaan RKL-RPL dan melaporkannya ke instansi terkait secara langsung. Laporan 
pelaksanaan RKL-RPL belum dilaporkan secara elektronik melalui website SIMPEL (Sistem 
Informasi Pelaporan Elektronik Lingkungan Hidup) sesuai ketentuan PermenLHK No. P.87 
Tahun 2016. 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.1 

: (11 / 21) x 100% = 52,38% (BURUK) 

2. Indikator 3.2 : Perlindungan dan pengamanan hutan 

a. Verifier 3.2.1 : Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, terdiri dari 
perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, pencegahan dan 
pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang teridentifikasi 

Bobot : 1 
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NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Prosedur perlindungan dan pengamanan hutan PT Inhutani V Unit Bangka  ditunjukkan pada 
tabel berikut. 

No. Prosedur Deskripsi Singkat 

1. SOP Prosedur Kerja 
Pengamanan dan 
Perlindungan Hutan 
No. 148.d/IHT-
V/SOP/02/2023 Revisi 
1.  

Ruang lingkup meliputi semua aktivitas kegiatan perlindungan 
dan pengamanan hutan perusahaan seperti perambahan, 
ilegal logging, pengendalian kebakaran, hama penyakit, 
perburuan satwa, dan perlindungan dan pengakuan hak dasar 
masyarakat. 

Prosedur telah mencantumkan rujukan terkait, termasuk 
PermenLHK Nomor 8 Tahun 2021 dan PermenLHK No. P.32 
Tahun 2016. 

2 SOP Pengendalian 
dan Penanggulangan 
Kebakaran Hutan dan 
Lahan, No.148.a/IHT-
V/SOP/2/2023 Revisi 
1.  

Prosedur menjelaskan secara rinci pelaksanaan patroli rutin, 
pembuatan sekat bakar, penjagaan di menara api, teknis 
pemadaman api, monitoring areal bekas kebakaran, dan 
pelaporan. 

SOP telah mengacu kepada ketentuan PermenLHK Nomor 8 
Tahun 2021; PermenLHK No. P.32 Tahun 2016; dan 
ketentuan terkait lainnya. 

3 SOP Penambangan 
Ilegal No. 971/IHT-
V/SOP/10/2022. 

 

Pelaksanaan pengendalian penambangan liar dilakukan 
melalui patroli rutin, penyuluhan kepada masyarakat sekitar 
hutan, pemasangan papan larangan, serta monitoring 
kegiatan tambang ilegal. Jika ditemukan aktivitas 
penambangan liar, petugas memberikan penyuluhan serta 
laporan kepada manajer untuk diterbitkan surat teguran. Bila 
teguran diabaikan, kasus dilaporkan ke instansi terkait untuk 
penindakan lebih lanjut. 

SOP telah mencantumkan rujukan terkait.  

4 SOP Pengendalian 
Hama dan Penyakit 
Tanaman No. 
82.ab/IHT-
V/SOP/2/2019 tanggal 
11 Februari 2019.  

Prosedur menjelaskan teknis pengendalian HPT mulai dari 
persiapan bahan dan peralatan hingga mekanisme kerja. 
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan 
pemantauan rutin, identifikasi dini, serta pengendalian fisik, 
mekanik, biologis, atau kimiawi bila perlu, disesuaikan dengan 
kondisi tanaman, dan penggunaan pestisida menjadi langkah 
terakhir dengan dampak seminimal mungkin. 

… 

b. Verifier 3.2.2 : Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. PT Inhutani V Unit Bangka maupun mitra belum menyediakan sarana prasarana personil 
security berupa peralatan pribadi, transportasi, dan peralatan tangan pendukung untuk 
perlindungan dan pengamanan hutan. 

b. Sarpras dalkarhutla PT Inhutani V Unit Bangka dibandingkan dengan standar penyediaan 
sesuai PermenLHK No. P.32 Tahun 2016 ketersediaannya < 50% dari ketentuan. Sarana 
yang tersedia dan dalam kondisi Baik diantaranya : Helm proyek (9 unit); Parang (1 unit); 
Sepatu boots (9 unit); Rompi kerja (6 unit); Kacamata asap (2 unit); Masker filter (6 unit); 
Gepyok (2 unit); Garu pacul (2 unit); Baju kebakaran (3 unit); dan rambu K3 (1 Unit). PT 
Inhutani V Unit Bangka memiliki sarana deteksi dini kebakaran hutan dan lahan (karhutla) 
untuk pengamatan di lapangan menggunakan drone. 

c. Verifier 3.2.3 : Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan pemanfaatan teknologi 

Bobot : 1 
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NILAI : BURUK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Ketersediaan SDM perlindungan hutan PT Inhutani V Unit Bangka terdiri dari : 

a. Tenaga pengamanan hutan PT Inhutani V Unit Bangka yang bekerjasama dengan mitra 
produksinya (PT Buana Mas Abadi) berupa 2 orang wakar, seluruhnya belum memiliki sertifikat 
kompetensi Satpamhut/ Gada Pratama 

b. PT Inhutani V Unit Bangka telah memiliki organisasi brigade pengendalian kebakaran hutan 
dan lahan (brigdalkarhutla). Jumlah personil dalkarhutla PT Inhutani V Unit Bangka berupa 
regu inti kurang dari kebutuhan sehingga dalam kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan 
bekerjasama dengan Kelompok Tani Hutan dan mitra (PT Buana Mas Abadi). PT Inhutani V 
Bangka belum membentuk regu pendukung dalkarhutla. Dari seluruh personil dalkarhutla, 
hanya 1 orang yang telah mengikuti pelatihan dari instansi berwenang dan memiliki sertifikat 
pelatihan dalkarhutla. 

Struktur organisasi dalkarhutla PT Inhutani V Unit Bangka sebagai berikut. 

Bagian Jabatan Nama 

Kantor Unit Koordinator Tim Eky Pranata Sitepu, S.Hut 

Sekretaris Indra Gunawan, S.E 

Register 11 Ketua Regu Sumargo 

Anggota 1. Awaluddin (tersertifikasi) 
2. Irvan Rinaldo 
3. Team KTH Register 11 

Register 12 Ketua Regu Hendri Gustian 

Anggota 1. Paryanto Pasaribu 
2. Team PT BMA (mitra PT Inhutani V Bangka) 
3. Team KTH Register 12 

Logistik dan 
Perlengkapan 

Ketua Munawir 

Anggota Octavianus 

b. PT Inhutani V Unit Bangka belum mengadakan kegiatan in-house training (pelatihan internal) 
untuk pengembangan kompetensi bagi personilnya dalam hal perlindungan dan pengamanan 
hutan. 

c. PT Inhutani V Unit Bangka telah membentuk Masyarakat Peduli Api (MPA), diantaranya : 
Kelompok Tani Hutan Pejem di Desa Gunung Pelawan Kecamatan Belinyu dan Masyarakat 
Peduli Api Desa Cit Kec. Riau Silip. 

d. Implementasi pemanfaatan fasilitas teknologi terkini untuk mendukung kegiatan perlindungan 
dan pengamanan hutan, yakni : Pelaporan dalkarhutla melalui website SIPONGI. Hasil dari 
pengecekan website SIPONGI, laporan monitoring hotspot dan laporan tahunan belum 
dilaporkan secara berkala. 

d. Verifier 3.2.4 : Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/ preventif/ represif) 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Implementasi kegiatan perlindungan hutan PT Inhutani V Unit Bangka pada periode audit, 
diantaranya : 
a. Tindakan preemtif berupa sosialisasi masyarakat binaan dan sosialisasi tidak langsung 

kepada para pihak dilakukan melalui pemasangan plang dan rambu-rambu larangan 
perburuan dan membakar hutan 

b. Tindakan preventif : Penyediaan SDM dalkarhutla yang dilengkapi sarana prasarana 
pendukung, Patroli areal kerja 2x/bulan, dan patroli basecamp setiap hari, penyediaan 
embung air, dan peta rawan kebakaran 

c. Tindakan represif : menyampaikan laporan kebakaran hutan dan lahan setiap bulan secara 
elektronik melalui website SIPONGI dan mengadakan kerjasama kemitraan dengan 
masyarakat pada kelompok tani hutan (KTH). 

Kegiatan perlindungan hutan yang belum optimal diantaranya : 
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1. Ketersediaan sarana pendukung dalam kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan tidak 
lengkap sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan 

2. SDM dalkarhutla dan wakar belum kompeten serta belum diadakan program pelatihan 
internal untuk peningkatan kompetensi personil 

3. Pelaporan resolusi konflik belum dilaksanakan 

4. Monitoring peringkat bahaya kebakaran belum dilakukan 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.2 

: (10 / 15) x 100% = 66,67% (SEDANG) 

3. Indikator 3.3 : Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat 
pemanfaatan hutan 

a. Verifier 3.3.1 : Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: 1. Berdasarkan dokumen AMDAL PT Inhutani V (SPH khusus Bangka Belitung) Tahun 2009, 
dampak negatif penting yang potensial timbul karena kegiatan operasional perusahaan 
diantaranya : Penurunan kualitas air; Penurunan kualitas udara – peningkatan partikulat debu 
di udara; Peningkatan kebisingan; Penurunan kesuburan tanah; Peningkatan erosi tanah; 
Peningkatan debit aliran permukaan (surface runoff); dan Gangguan terhadap biota perairan. 

2. SOP pengelolaan dan pemantauan dampak : 
1. SOP Tata Kelola Lingkungan No. 153.b/IHT-V/SOP/02/2023. 
2. SOP Pembalakan Ramah Lingkungan (No. 82.s/IHT-V/SOP/2/2019). 
3. SOP Nursery (No. 148.c/IHT-V/SOP/02/2023). 
4. SOP Pemantauan Kualitas Air Sungai (No. 82.ag/IHT-V/SOP/2/2019). 
5. SOP Pengukuran Curah Hujan (No.82.ah/IHT-V/SOP/2/2019)  
6. SOP Pemantauan Kualitas Air Sungai (SOP No. 82.ag/IHT-V/SOP/2/2019)  
7. SOP Pemantauan Erosi (No.82.ae/IHT-V/SOP/2/2019)  
8. SOP Pengelolaan Limbah, No.82.p/IHT-V/SOP/2/2019 

3. PT Inhutani V Unit Bangka belum memiliki prosedur pengukuran/ pengambilan sampel kualitas 
udara, tingkat kebisingan, kesuburan tanah, dan biota perairan (parameter, frekuensi 
pemantauan, lokasi pemantauan, baku mutu, teknis pengambilan data dilakukan oleh pihak 
ketiga) 

4. Prosedur belum mengacu PP RI No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH). 

b. Verifier 3.3.2 : Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 
komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang didukung dengan SDM yang 
memadai 

Bobot : 1 

NILAI : BURUK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. Keberadaan sarana prasarana pengelolaan dan pemantauan dampak fisik-kimia dan limbah 
B3 PT Inhutani V Unit Bangka ditunjukkan pada tabel berikut : 

No. Sarana Prasarana  Lokasi 
1.  Pengukur curah hujan 

(ombrometer) 
1 Unit di Basecamp Register 12 (1˚44’11,796” 
S 106˚0”15,912” E). Kondisi Baik 

2.  Pengukur suhu dan kelembaban 
udara (thermohigrometer) 

Tidak ada 

3.  Pengukur tinggi muka air sungai 
(TMAS) dan debit sungai 

Tidak ada 

4.  TPS LB3  Tidak ada 

5.  Bengkel/workshop Tidak ada, apabila ada kerusakan pada 
kendaraan operasional akan dibawa ke 
bengkel umum 
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6.  TPA Sampah Organik dan 
Anorganik 

Tidak ada 

7.  Tempat sampah organik dan 
anorganik 

Tersedia dengan jumlah yang cukup, namun 
belum dibedakan jenisnya (organik-anorganik) 

8.  Pengukur erosi Tidak Ada 

b. Ketersediaan sarana prasarana didukung oleh Ganis PH Binhut sebagai SDM yang 
kompeten. Ganis PH Binhut PT Inhutani V Unit Bangka atas nama Sumargo memiliki nomor 
register, surat penugasan, dan surat penempatan yang masih berlaku.  

c. Selama periode audit belum terdapat pelatihan terkait kegiatan kelola lingkungan, konservasi 
tanah dan air, dan/atau pengelolaan limbah B3 . 

c. Verifier 3.3.3 : Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia termasuk 
pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. Rencana pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air : Dokumen Rencana 
Kelola Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) Tahun 2009. 

b. Pelaksanaan pengelolaan-pemantauan komponen fisik-kimia dan limbah B3 : 
1. Saluran drainase berupa parit, gorong-gorong, dan jembatan telah dibuat sesuai 

kebutuhan 
2. Penggunaan pupuk maupun pestisida sesuai kebutuhan dan prosedur 
3. Penanaman pada areal terbuka 
4. Pemantauan kualitas air sungai, curah hujan, kesuburan tanah, dan kualitas udara ambien 

dilakukan secara berkala  

Kegiatan pengelolaan dan pemantauan yang belum dilaksanakan sesuai rencana : 

1. PT Inhutani V Bangka belum memiliki TPS Limbah B3, belum bekerjasama dengan pihak 
ketiga pengangkut LB3, dan belum melaksanakan pelaporan neraca LB3 ke instansi terkait 
atau melalui SIMPEL. 

2. Pengelolaan limbah domestik belum optimal, diantaranya : tempat sampah domestik tersedia, 
namun belum dipisahkan berdasarkan jenisnya (sampah organik dan sampah anorganik), TPA 
sampah di Register 12 belum tersedia 

3. Pemantauan kualitas air register 11, erosi, dan debit belum dilakukan secara berkala 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.3 

 (7 / 12) x 100%  = 58,33% (BURUK) 

4. Indikator 3.4 : Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang 
(rare), terancam punah (threatened) dan endemik 

a. Verifier 3.4.1 : Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 
terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Prosedur identifikasi flora dan fauna dilindungi PT Inhutani V Unit Bangka sebagai berikut :  

a. SOP Identifikasi dan Pengelolaan Biodiversity, No 153.d/IHT-V/SOP/2/2023.  

Prosedur identifikasi flora dilindungi dilaksanakan dengan metode kuadrat (jalur berpetak), 
yakni plot disesuaikan dengan strata tegakan : 2 x 2 m untuk semai; 5 x 5 m untuk pancang; 
10 x 10 m untuk tiang; dan 20 x 20 m untuk pohon. Dari hasil identifikasi dilakukan analisis 
populasi berupa kerapatan, frekuensi, dominansi, hingga indeks keanekaragaman jenis dan 
indeks kesamaan komunitas. 

b. SOP Identifikasi Fauna Jarang, Langka, Terancam Punah, Endemik, dan Dilindungi, No 
153.f/IHT-V/SOP/2/2023. 

Pengamatan fauna dilakukan melalui metode recognaisance dan pengamatan langsung 
dalam petak contoh dan wawancara dengan petugas atau masyarakat setempat. Teknis 
pengamatan disesuaikan dengan jenis satwa : 
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a. Metode Jalur dipergunakan pada spesies yang memiliki daya migrasi atau jelajah yang 
tinggi 

b. Metode IPA dipergunakan pada spesies yang memiliki daya migrasi atau jelajah atau 
mobilitas yang tinggi tetapi sensitif terhadap kehadiran manusia. 

c. Metode terkonsentrasi digunakan untuk satwa-satwa yang telah diketahui lokasi yang 
selalu dikunjunginya dalam suatu periode (pola pergerakan) ataupun pada habitat-
habitat yang menjadi wilayah berkumpulnya berbagai jenis satwaliar yang juga 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan musim 

d. Metode VES digunakan untuk taksa/kelompok satwa amfibi dan reptil (herpetofauna) 
e. Metode camera trap dan metode jalur pemantauan permanent sample plot (PSP) 

Data hasil identifikasi fauna dilakukan analisis populasi kekayaan jenis, indeks 
keanekaragaman jenis, indeks kemerataan jenis, kelimpahan relatif, dan tingkat kepadatan 
populasi. Prosedur dilengkapi dengan jenis fauna dan nama ilmiahnya, serta tallysheet 
pengamatan satwa liar. 

c. SOP telah mengacu kepada ketentuan terkait flora fauna seperti Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan No 8 tahun 2021 dan PermenLHK No. 
P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi.  

b. Verifier 3.4.2 : Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 
terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Pelaksanaan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah 
dan endemik di areal PBPH dibandingkan dengan prosedur yang diatur diantaranya : 

.No. Tahun 
Kegiatan 

Identifikasi flora-fauna dilindungi 

1. 2020 - Hasil identifikasi belum digolongkan berdasarkan status 
konservasinya sesuai klasifikasi IUCN RedList, Appendices CITES, 
dan PermenLHK No. P.106 Tahun 2018. 

- Belum dilakukan perhitungan inventarisasi maupun keragaman jenis 
(kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, dan frekuensi relatif) sesuai 
dengan standar kegiatan identifikasi yang ada dalam SOP. 

2. 2021 - Belum dilakukan inventarisasi indeks keanekaragaman jenis.  
- Kegiatan identifikasi belum dilakukan pada areal Blok RKT dan 

kawasan lindung. 

3. 2022 - Belum dilakukan inventarisasi indeks keanekaragaman jenis.  
- Hasil identifikasi belum digolongkan berdasarkan status 

konservasinya sesuai klasifikasi IUCN RedList, Appendices CITES, 
dan PermenLHK No. P.106 Tahun 2018. 

- Kegiatan identifikasi fauna tahun 2022 belum dilakukan 

4. 2023 - Kegiatan identifikasi fauna tahun 2023 belum dilakukan 

5. 2024 Implementasi kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi di 
dalam areal PBPH belum dilakukan seluruhnya sesuai dengan prosedur. 
Pengamatan di lapangan menunjukkan tidak terdapat jalur dan plot 
pengamatan.  

6. 2025 Hasil pemantauan flora dan fauna belum dijelaskan : jumlah yang 
ditemukan; diklasifikasikan status perlindungannya sesuai PermenLHK 
P.106 tahun 2018, CITES, IUCN; dan dilakukan inventarisasi populasi 
sesuai prosedur. 

Berdasarkan hasil identifikasi flora dan fauna pada KPPN Register 11 dan Register 12 tahun 
pengamatan 2025, beberapa jenis yang termasuk dilindungi dari kelompok flora yaitu Balangeran 
(Shorea balangeran) dan Serku/Puspa (Schima wallichii) yang berstatus sebagai spesies penting 
dalam ekosistem hutan rawa dan dataran tinggi. Dari kelompok fauna, jenis dilindungi yang 
ditemukan meliputi Trenggiling (Manis javanica), Kukang (Nycticebus bancanus), Elang (Haliastur 
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indus), Burung Rangkong (Anorrhinus phoeenicurus), Burung Murai (Copsychus malabaricus), dan 
Burung Punai (Treron oxyura).  

c. Verifier 3.4.3 : Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 
terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 
terancam punah dan endemik di areal PBPH PT Inhutani V Unit Bangka : 

No. Laporan Kegiatan Ketersediaan data sesuai prosedur 

1. a. Berita Acara Identifikasi Fauna di PT 
Inhutani V Unit Bangka No. 
04.1/IHT-V/BA/Bgk/10/2020 
Tanggal 14 September 2020. 

b. Berita Acara Identifikasi Flora di PT 
Inhutani V Unit Bangka No. 
04.2/IHT-V/BA/Bgk/10/2020 
Tanggal 14 September 2020 

- Data status perlindungan flora dan fauna 
dilindungi belum tersedia (berdasarkan 
IUCN RedList, Appendix CITES, maupun 
PermenLHK No. P.106 Tahun 2018).  

- Data inventarisasi jenis belum tersedia  

2. BA Identifikasi Flora dan Fauna PT 
Inhutani V Unit Bangka No. 140/IHT-
V/Bgk/BA/06/2021 tanggal 2 Juni 2021 

Data indeks keanekaragaman jenis belum 
tersedia 

3. Laporan Program Kompetisi Kampus 
Merdeka (PKKM) PT Inhutani V Unit 
Bangka Tahun 2022 

- Data indeks keanekaragaman jenis belum 
tersedia 

- Data status perlindungan flora dan fauna 
dilindungi belum tersedia (berdasarkan 
IUCN RedList, Appendix CITES, maupun 
PermenLHK No. P.106 Tahun 2018).  

- Data identifikasi fauna dilindungi tahun 
2022 dan 2023 belum tersedia. 

4. a. Lampiran Berita Acara Identifikasi 
Flora dan Fauna, No 98.1/IHT-
V/Bgk-B//BA-IF/09/2024 tanggal 23 
September 2024; 

b. Lampiran Berita Acara Identifikasi 
Flora dan Fauna, No 96.1/ IHT-
V/Bgk-B//BA-IF/09/2024 tanggal 18 
September 2024 

c. Laporan Identifikasi Flora dan 
Fauna Di Areal Kawasan Lindung 
PT Inhutani V Bangka 

Data tersedia lengkap 

5. a. BA Identifikasi Flora dan Fauna 
(No. 96.1/IHT-V/Bgk-B/BA-
IF/09/2024 Tanggal 18 September 
2024). 

b. BA Identifikasi Flora dan Fauna 
(No. 50.B/IHT-V/Bgk/BA/09/2025 
Tanggal 6 September 2025). 

Data pemantauan flora dan fauna belum 
lengkap, diantaranya : data jumlah yang 
ditemukan, data status perlindungannya 
sesuai PermenLHK P.106 tahun 2018, CITES, 
IUCN; dan analisis populasi sesuai prosedur. 
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c. BA Identifikasi Flora dan Fauna 
(No. 50.C/IHT-V/Bgk/BA/09/2025 
Tanggal 10 September 2025). 

 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.4 

 (11 / 15) x 100% = 73,33% (SEDANG) 

5. Indikator 3.5 : Pengelolaan flora dan fauna untuk : 

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak 
rusak (kawasan yang dilindungi dan ABKT) 

2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka 
dan terancam punah serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 

a. Verifier 3.5.1 : Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam punah dan endemik 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Bangka telah menyediakan prosedur terkait pengelolaan flora dan fauna yang 
dilindungi, yakni : 

1. SOP Pengelolaan Flora Dilindungi (No. 82.q/IHT-V/SOP/2/2019) 

Prosedur pengelolaan flora dilindungi dilakukan melalui kegiatan identifikasi dan inventarisasi 
flora, sosialisasi, pengamanan/pencegahan dari ancaman gangguan manusia, pemasangan 
plang/papan informasi habitat flora lindung, rehabilitasi/penanaman, dsb. 

2. SOP Pengelolaan Satwa Dilindungi (No. 82.r/IHT-V/SOP/2/2019) 
Prosedur pengelolaan satwa dilindungi dilaksanakan melalui identifikasi dan inventarisasi 
satwa, sosialisasi, pengamanan dari perambahan, pemasangan plang, translokasi satwa 
populasi kecil, monitoring jenis, dan lainnya. 

Prosedur belum mengacu dan mengadopsi pada : 
1. PermenLHK No. P.106 tahun 2018 terkait jenis flora dan fauna dilindungi di Indonesia 
2. Surat Edaran No. Se.7/PHL/PUPH/ HPL.1/10/2022 tanggal 14 Oktober 2022 tentang 

Perlindungan Satwa Liar Yang Dilindungi di Dalam Areal Kerja PBPH 
3. Intruksi MenLHK No. Ins.1/MenLHK/ Setjen/Kum.1/6/2022 tentang Perlindungan Satwa Liar 

Atas Ancaman Penjeratan dan Perburuan Liar Di Dalam dan Di Luar Kawasan Hutan 
4. SOP KSDAE No. SOP.1/KSDAE/SET.3/ KSA.2/12/2022 tentang Perlindungan Satwa Liar di 

Dalam dan Di Luar Kawasan Hutan 
5. PermenLHK No. 17 Tahun 2024 tentang Penyelamatan Jenis Satwa 

b. Verifier 3.5.2 : Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah 
dan endemik 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi di areal PBPH PT Inhutani V Unit Bangka 
dibandingkan dengan prosedur, diantaranya : 
1. Melaksanakan pengelolaan kawasan lindung, meliputi penataan batas kawasan lindung dan 

pengayaan areal terbuka 
2. Identifikasi flora dan fauna dilindungi 
3. Pemasangan plang larangan/himbauan menjaga flora dan fauna dilindungi 
4. Sosialisasi pada masyarakat dan karyawan terkait perlindungan flora dan fauna dilindungi  
5. Patroli areal kerja dilakukan 2x/bulan dan patroli basecamp setiap hari 

Kegiatan pengelolaan flora dan fauna dilindungi yang belum dilaksanakan secara optimal sesuai 
prosedur dan/atau ketentuan yang dipersyaratkan peraturan perundangan diantaranya : 

1. PT Inhutani V Unit Bangka belum membentuk tim pendukung perlindungan satwa liar, 
mengadakan kegiatan peningkatan kompetensi terkait perlindungan satwa liar/mitigasi konflik 
satwa-manusia, serta menyediakan sarana prasarana pendukung perlindungan satwa liar. Hal 
ini merupakan kewajiban PBPH PT Inhutani V Unit Bangka sesuai SK MenLHK No. 7928 Tahun 
2024 tentang Persetujuan Perubahan RKUPH PBPH Periode Tahun 2020 – 2029 dan sesuai 
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SOP KSDAE No. SOP.1/KSDAE/SET.3/KSA.2/12/2022 tentang Perlindungan Satwa Liar di 
Dalam dan Di Luar Kawasan Hutan. 

2. Identifikasi ABKT dan deliniasi areal ABKT di lapangan belum dilaksanakan 
3. Pelaksanaan dan ketersediaan data identifikasi flora dan fauna dilindungi belum lengkap 

sesuai prosedur (merujuk verifier 3.4.2 dan 3.4.3) 

c. Verifier 3.5.3 : Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik dan 
habitatnya di areal PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. PBPH PT Inhutani V Unit Bangka telah mengalokasikan areal PBPH untuk perlindungan habitat 
flora dan fauna yang dilindungi, yakni sempadan sungai untuk mencari minum, makan, serta 
tempat berkubang satwa, serta KPPN dan KPSL untuk lokasi perlindungan flora dan fauna 
dilindungi. 

b. Berdasarkan hasil verifikasi dokumen, wawancara, dan pengecekan lapangan, diketahui masih 
terdapat gangguan pada kawasan lindung yang merupakan habitat flora dan fauna dilindungi. 
Hasil telaah dokumen peta penafsiran citra satelit tahun 2022 menunjukkan areal kawasan 
lindung PT Inhutani V Unit Bangka seluruhnya telah tidak berhutan. Hal ini didukung melalui 
hasil pengecekan lapang bahwa areal kawasan lindung sebagian telah dikuasai oleh 
masyarakat untuk dijadikan kebun dan lokasi tambang ilegal, sebagai berikut : 

- Pada Register 11, wilayah KPPN (1˚36”56,796” S 105˚51’1,584”E) berpenutupan kebun 
sawit masyarakat dan sebagian areal bekas tambang timah. Pada KPSL (1˚36”54,756” S 
105˚51’12,828”E) tutupan berupa sawit dan belukar ilalang. Begitupun pada areal 
Bufferzone Register 11 (1˚33”28,788” S 105˚53’34,746”E) tutupan lahan berupa sawit dan 
sebagian kebun karet. Seluruh wilayah kawasan lindung di Register 11 tidak berpenutupan 
berhutan.  

- Pada areal Bufferzone Hutan Lindung Register 12 (1˚47”53,754” S 106˚5’52,044”E) 
tutupan lahan berupa kebun sawit dan kebun singkong (1˚47”47,652” S 106˚6’16,23”E) 
milik masyarakat. Terdapat pula areal tambang timah masyarakat yang masih aktif di 
koordinat 1˚46”54,588” S 106˚4’54,792”E. 

Berdasarkan kondisi diatas, disimpulkan terdapat alokasi areal di dalam PBPH PT Inhutani V Unit 
Bangka berupa habitat/ homerange flora dan fauna, namun masih terdapat gangguan. 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.5 

 (10 / 15) x 100%  = 66,67% (SEDANG) 

 

D. Aspek SOSIAL 
 

1. Indikator 
4.1 

: Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah masyarakat 
hukum adat dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di dalam areal PBPH Hutan 
Produksi 

a. Verifier 
4.1.1 

: Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk penandaan batas secara partisipatif. 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Inhutani V Unit Bangka membuat dan menetapkan prosedur untuk pelaksanaan kegiatan : 
1) identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukumadat dan/atau masyarakat setempat; 

dan  
2) deliniasi dan penandaan batas wilayah masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

secara partisipatif; 
seperti dokumen SOP : 
1. SOP Identifikasi Hak-Hak Dasar Masyarakat (No.82.w/IHT V/SOP/2/2019) tanggal 11 

Februari 2019, dibuat oleh Kepala SPI, diperiksa oleh Kepala Biro Operasi dan Pemasaran, 
disetujui oleh Direktur Utama. 
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2. SOP Pembuatan Batas Partispatif (No.82.v/IHT-V/SOP/2/2019) tanggal 11 Februari 2019, 
dibuat oleh Kepala SPI, diperiksa oleh Kepala Biro Operasi dan Pemasaran, disetujui oleh 
Direktur Utama 

PT Inhutani V Unit Bangka belum memiliki mekanisme/prosedur tentang Deliniasi dan penandaan batas 
wilayah masyarakat hukum adat / masyarakat setempat. 
Hasil telaahan terhadap SOP Identifikasi Hak-Hak Dasar Masyarakat pada point 4. Acuan (ayat 4.6) masih 
mengacu pada Perdirjen BUK Nomor P.14 Tahun 2014, belum mengacu kepada peraturan yang terbaru 
seperti peraturan mengenai perhutanan sosial sesuai P. 8 Tahun 2021 tentang Tata Hutan dan 
Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan, serta Pemanfaatan Hutan di Hutan Lindung dan Hutan 
Produksi. 
PT Inhutani V Unit Bangka memiliki prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk penandaan batas secara 
partisipatif, akan tetapi belum mengacu pada pedoman teknis dan ketentuan dan peraturan yang terbaru. 

b. Verifier 
4.1.2 

: Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum 
adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: 
PBPH PT Inhutani V Unit Bangka memiliki rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-
hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat tertuang dalam : 
 Peta Sebaran Desa Register 11 PBPH PT Inhutani V Unit Bangka skala 1 : 55.000, berdasarkan 

peta tersebut areal PT Inhutani masuk wilayah administrasi Desa Air Asam, Gunung Pelawan, Bukit 
Ketok, Bintet (Kec. Belinyu) dan sebagian kecil masuk Desa Gunung Muda 

 Peta Sebaran Desa Register 12 PBPH PT Inhutani V Unit Bangka skala 1 : 65.000, berdasarkan 
peta tersebut areal PT Inhutani masuk wilayah administrasi desa Cit, Deniang, Sinar Baru, Sinar 
Jaya Jelutung dan sebagian kecil masuk desa Matras (Kec. Riau Silip dan Kec. Sungai liat)  

 Peta Indikasi Lokasi Penambangan IIlegal  PT Inhutani V Register 11 skala 1 : 50.000 (ada 23 
lokasi)  

 Peta Indikasi Lokasi Penambangan IIlegal  PT Inhutani V Register 12 skala 1 : 65.000 (ada 26 
lokasi)  

 Peta Inventarisasi Tanaman Sawit PBPH PT Inhutani V Register 11 skala 1 : 50.000 (seluas 
1.098,41 Ha)  

 Peta Inventarisasi Tanaman Sawit PBPH PT Inhutani V Register 12 skala 1 : 65.000 (seluas 980,32 
Ha)  

 RKUPH PT Inhutani V Bangka Periode 2020 -2029 (tahun 2020) sesuai dengan SK. 1237/MenLHK-
PHPL/UHP/HPL.1/3/2020, tanggal 30 Maret 2020, dalam dokumen ini terdapat informasi terkait 
desa-desa yang berada di dalam dan sekitar areal PT INH V Unit Bangka ada 8 (delapan) desa.  

 Revisi RKUPH Ke-1 (kesatu) tahun 2024, Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Nomor : 7928 Tahun 2024 tanggal 28 Mei 2024 tentang Persetujuan Perubahan 
Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan Perizinan Berusaha Pada Hutan Periode Tahun 2020 – 
2029 Atas Nama PT Inhutani V di Provinsi kepulauan Bangka Belitung, Dengan ditetapkannya 
keputusan ini maka Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : SK. 1237/MenLHK-
PHPL/UHP/PHL.1/3/2020 tanggal 30 Maret 2020 dinyatakan tidak berlaku dan Keputusan ini 
berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2029.  

 RKTUPH PT Inhutani V Unit Bangka Tahun 2020 - 2025, terdapat informasi rincian kegiatan 
operasional PT Inhutani V Unit Bangka pada tahun berjalan 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, areal PT Inhutani V Unit Bangka banyak ditemukan areal konflik 
(dikuasai masyarakat), berupa kebun sawit, penambangan ilegal, dan pemukiman. 
Berdasarkan hasil konsultasi publik dengan wakil masyarakat diperoleh informasi bahwa kegiatan 
masyarakat sekitar areal PT Inhutani V Unit Bangka memang dari dulunya adalah sebagai petani dengan 
membuka lahan disekitar rumah mereka untuk berkebun dan PT Inhutani V Unit Bangka telah melakukan 
identifikasi terhadap sebagian aktifitas tersebut. 
Hasil observasi lapangan aktivitas masyarakat di areal PT Inhutani V Unit Bangka sebagai berikut : 

a. Kebun Sawit an. Badriah (Register 11) dengan koordinat S 1º 33’ 58”, E 105º 51’ 23” 
b. Kebun Sawit ( Register 12)  dengan koordinat S 1º 45’ 19”, E 106º 0’ 15” 
c. Kebun Sawit ( Register 11) dengan koordinat S 1º 34’ 17”, E 105º 52’ 36” 
d. Kebun Sawit ( Register 12) dengan koordinat S 1º 42’ 28”, E 105º 59’ 34” 
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e. Penambangan illegal ( Register 12 )  dengan koordinat 1º 33’43,248”S 105º 53’10, 104”E 
PT Inhutani V Unit Bangka memiliki sebagian rekaman yang berisi data dan informasi hasil pelaksanaan 
identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai 
dengan prosedur yang mengacu pada pedoman teknis dan perundangan yang berlaku. 

c. Verifier 
4.1.3 

: Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal PBPH yang dikuasai oleh 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat sesuai prosedur 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Bangka telah melakukan deliniasi dan implementasi penandaaan batas secara 
partisipatif pada sebagian di areal PBPH PT Inhutani V Unit Bangka yang dikuasai masyarakat tertuang 
dalam dokumen sebagai berikut : 
 Peta Sebaran Desa Register 11 PBPH PT Inhutani V Unit Bangka skala 1 : 55.000, berdasarkan 

peta tersebut areal PT Inhutani masih wilayah administrasi desa Air Asam, Gunung Pelawan, Bukit 
Ketok, Bintet (Kec. Belinyu) dan sebagin kecil masuk desa Gunung Muda.  

 Peta Sebaran Desa Register 12 PBPH PT Inhutani V Unit Bangka skala 1 : 65.000, berdasarkan 
peta tersebut areal PT Inhutani masih wilayah administrasi desa Cit, Deniang, Sinar Baru, Sinar 
Jaya Jelutung dan sebagian kecil masuk desa Matras (Kec. Riau Silip dan Kec. Sungai liat)  

 Luas areal kemitraan NKK PT Inhutani V Unit Bangka, Register 11 ada 9 (sembilan) NKK dengan 
luas = 928,96 Ha dan Register 12 ada 8 (delapan) NKK dengan luas = 1.048,89 Ha, sudah dilakukan 
penataan batasnya  

 Peta Inventarisasi Tanaman Sawit PBPH PT Inhutani V Register 11 Bangka skala 1 : 50.000 (seluas 
1.098,41 Ha), berdasarkan hasil deliniasi di peta  

 Peta Inventarisasi Tanaman Sawit PBPH PT Inhutani V Register 12 Bangka skala 1 : 65.000 (seluas 
980,32 Ha), berdasarkan hasil deliniasi di peta  

 Peta Indikasi Lokasi Penambangan Illegal  PT Inhutani V Register 11 skala 1 : 50.000 (ada 17 
lokasi), hasil deliniasi di peta  

 Peta Indikasi Lokasi Penambangan Ilegal  PT Inhutani V Register 12 skala 1 : 65.000 (ada 17 
lokasi), hasil deliniasi di peta 

Areal PT Inhutani V Unit Bangka terbagi menjadi 2 register yaitu Register 11 dan Register 12, areal PT 
Inhutani V Unit Bangka sebagian besar merupakan eks. Tambang timah dan sudah dikuasai oleh 
masyarakat sekitar berupa kebun sawit, karet dan singkong. PT Inhutani V Unit Bangka telah melakukan 
penandaan batas partisipatif pada areal yang dikuasai masyarakat dan yang telah melakukan kerjasama 
kemitraan (NKK), sedangkan areal yang lainnya yang belum kerjasama kemitraan baru dilakukan deliniasi 
pada peta. 
Hasil konsultasi publik dengan wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa diareal PT Inhutani V 
Unit Bangka, hampir seluruh areal dikuasai/klaim oleh masyarakat sekitar berupa kebun sawit, karet, 
pemukiman dan bekas tambang timah, aktifitas ini sudah berlangsung sebelum izin PBPH PT Inhutani V 
unit Bangka terbit. 
PT Inhutani V Bangka telah melakukan penandaan batasnya secara partisipatif terhadap lahan yang 
dikuasai masyarakat dan telah bekerjasama kemitraan (NKK) didukung rekaman sesuai pelaksanaan dan 
prosedur, sedangkan lahan yang masih klaim (konflik) oleh masyarakat belum dilakukan penandaan 
batasnya 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.1 
 

: ( 8 / 12 )  X 100% = 66,67 % (SEDANG) 

2. Indikator 
4.2 

: Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis dan 
terukur 

a. Verifier 
4.2.1 

: Tersedia laporan pemetaan potensi konflik 

Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Pada periode resertifikasi, PT Inhutani V Unit Bangka memiliki dokumen terkait pemetaan konflik tertuang 
dalam : Peta Areal Konflik Tanaman Sawit dan Tambang di Register 11 dan Register 12 PBPH PT Inhutani 
V Unit Bangka dengan rincian sebagai berikut : 
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 Peta Identifikasi Tanaman Sawit Register 11 skala 1 ; 50.000, terdapat teguran kepada 8 (delapan) 
pelaku penanaman sawit baru dengan luas ± 42 Ha  

 Peta Identifikasi Penambangan Illegal Register 11 skala 1 : 50.000, terdapat teguran kepada 23 
(duapuluh tiga) pelaku penambang liar  

 Peta Identifikasi Tanaman Sawit Register 12 skala 1 ; 65.000, terdapat teguran kepada 26 
(duapuluh enam) pelaku penanaman sawit baru dengan luas ± 57,87 Ha  

 Peta Identifikasi Penambangan Illegal Register 12 skala 1 ; 65.000, terdapat teguran kepada 26 
(duapuluh enam) pelaku penambang liar 

Hasil telaahan terhadap dokumen yang tersedia dan wawancara dengan pendamping kelola sosial, 
diperoleh informasi bahwa PT Inhutani V Unit Bangka telah melakukan identifikasi potensi konflik klaim 
lahan berupa kebun sawit, karet dan penambangan illegal oleh masyarakat atau kelompok masyarakat 
yang ada di sekitar arealnya, akan tetapi PT Inhutani V Unit Bangka belum menyusun Laporan Pemetaan 
Potensi dan Resolusi Konflik sesuai PermenLHK Nomor : P. 8 Tahun 2021 (Lampiran V) yang dibuat 
setiap semester, serta belum menyampaikan kepada instansi berwenang. 

b. Verifier 
4.2.2 

: Tersedia Mekanisme resolusi konflik 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: a) PT Inhutani V Unit Bangka telah memilki dokumen prosedur terkait mekanisme pengaturan dalam 
rangka penyelesaian konflik areal dengan masyarakat di areal PBPH nya yaitu: 
 SOP Pembuatan Resolusi Konflik (No.148.e/IHT-V/SOP/2/2023) tanggal 8 Februari 2023, dibuat 

oleh Kabag Pembinaan Hutan, diperiksa oleh Kepala Divisi Produksi, disetujui oleh SEVP 
Operasional.  

 SOP Pembuatan Perjanjian dan Kesepakatan dengan Masyarakat (No.82.x/IHT-V/SOP/2/2019) 
tanggal 11 Februari 2019, dibuat oleh Kepala SPI, diperiksa oleh Sekretaris Perusahaan, 
disetujui oleh Direktur Utama, (Acuan SOP masih mempergunakan peraturan Perdirjen BUK 
Nomor. 14 Tahun 2014, yang sudah tidak berlaku lagi) 

b) Berdasarkan hasil telaahan, dokumen prosedur resolusi konflik sesuai dimaksud butir a) :- 
 Hasil telaahan terhadap SOP Pembuatan Resolusi Konflik, telah mengacu pada Perdirjen PHPL 

No. P.5 Tahun 2016 dan PermenLHK No. P.8 Tahun 2021, namun isinya masih belum 
seluruhnya sesuai dengan peraturan tersebut. 

 Telah disosialisasikan namun belum seluruh desa binaan serta belum disepakati oleh para 
pihak. 

c. Verifier 
4.2.3 

: Tersedia kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: 
PT Inhutani V Unit Bangka telah memiliki Struktur Organisasi penanganan konflik yang dibuat pada 1 Juli 
2024 dengan susunan sebagai berikut : 

 Penanggung Jawab/koordinator : Manager (Reinaldhi Adriano Saputra)  
 Sekretaris 1 : Indra Gunawan  
 Sekretaris 2 : Eky Pranata Sitepu  
 Ketua Register 11 : Sumargo dan 2 orang anggota  
 Ketua Register 12 : Hendri Gustian dan 2 orang anggota 
 Pihak Eksternnal   :    

1. Bubus Panca 
2. Gakkum Provinsi 
3. Babinsakamtibmas 
4. Kepala Desa 
5. Kepala Dusun 

Dalam struktur organisasi tersebut Penanggung Jawab menangani Konflik di Unit V Bangka adalah 
Manager dibantu Sekretaris dan Ketua Register (anggota), dengan mengikutsertakan pihak Eksternal 
dalam hal ini Aparat Pemerintahan & Instansi terkait (Kepala Dusun, Kepala Desa, Babinkamtibmas, KPH 
Bubus Panca dan Gakkum Provinsi), akan tetapi tidak dilengkapi dengan job Description serta 
penanggung jawab / coordinator yang tercantum dalam struktur di atas sudah tidak lagi berada di PT 
Inhutani V unit bangka. 
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Sedangkan dalam hal pendanaan, PT Inhutani V Unit Bangka belum mengalokasi biaya/pendanaan 
secara khusus dalam penanganan konflik yang dibuat setiap tahun secara rutin. Untuk Pendanaan resolusi 
konflik saat ini masih digabung dengan kegiatan Perencanaan. 
Pada tahun 2020 – 2023 belum menyusun anggaran, namun tahun 2023 & Tahun 2024 PT Inhutani V 
Unit Bangka telah merealisasikan anggaran penyelesaian konflik sebesar Rp. 22.169.300,- meliputi 
kegiatan pengamanan dan patroli lapangan dengan mengikutsertakan Gakkum Provinsi Kep, Babel. 

d. Verifier 
4.2.4 

: Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 

Bobot : 1 

NILAI : BURUK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Pada periode resertifikasi, Berdasarkan Hasil Identifikasi Konflik Tahun 2020 - 2025, di areal PT Inhutani 
V Unit Bangka terdapat potensi konflik terkait pemanfaatan lahan oleh masyarakat dan atau kelompok 
masyarakat berupa kebun sawit atau karet dan penambangan illegal. 
PT Inhutani V Bangka telah melakukan identifikasi konflik/klaim lahan yang telah dikuasai masyarakat 
pada Register 11 dan Register 12.  
Upaya yang telah dan terus dilakukan oleh Pihak PT Inhutani V Bangka dalam penanganan konflik 
adalah melakukan surat teguran bagi yang melanggar dan sosialisasi kemitraan kehutanan dan 
pembentukan Kelompok Tani Hutan (KTH), selanjutnya ditingkatkan menjadi Pengakuan dan 
Perlindungan Kemitraan Kehutanan (Kulin KK) yang disetujui oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan.  
PT Inhutani V Unit Bangka belum memiliki rencana resolusi konflik berdasarkan hasil pemetaan 
potensi konflik dan minimal memuat sasaran yang jelas, tata waktu, alokasi sumber daya (SDM dan biaya). 

e. Verifier 
4.2.5 

: Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi. 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 
 

: Pada periode resertifikasi, di areal PT Inhutani V Unit Bangka terdapat penyelesaian konflik terkait : 
a) Penambangan Timah Illegal di areal PT Inhutani V Bangka atas nama Suhardi (HAR) di kawasan 

Produksi di desa Bedukang Parit 40/45, dan berkerjasama dengan Direktorat Pengaduan, 
Pengawasan dan Sanksi Administrasi Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KemenLHK) dan 
Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kep. Bangka Belitung, pada 16 Agustus 2024. 

b) Penyelesaian kasus klaim lahan an. Suhardi (perorangan) seluas 5,91 Ha, dan diselesaikan 
dengan membuat kesepakatan melalui penandatanganan Nota Kesepakatan Kemitraan (NKK) 
Kerjasama Kehutanan pada 24 Juni 2024. 

PT Inhutani V Bangka telah melakukan kegiatan penyelesaian konflik lahan Kebun Sawit & Penambangan 
Liar dengan mengikutsertakan instansi terkait. 
PT Inhutani V Bangka telah menyusun sebagian laporan terkait realisasi pelaksanaan penanganan 
konflik, akan tetapi belum menyampaikan kepada instansi yang berwenang (BPHL & Dinas LHK Prov. 
Kep. Bangka Belitung). 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.2 
 

: ( 11 / 21) x 100 % = 52,38 % ( BURUK) 

3. Indikator 
4.3 

: Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

a. Verifier 
4.3.1 

: Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, 
tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh pemegang PBPH. 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Inhutani V Bangka memiliki dokumen/laporan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh 
pemegang PBPH, tertuang dalam : 
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 Peta Sebaran Desa Register 11 PBPH PT Inhutani V Unit Bangka skala 1 : 55.000, berdasarkan 
peta tersebut areal PT Inhutani masih wilayah administrasi desa Air Asam, Gung Pelawan, Bukit 
Ketok, Bintet (Kec. Belinyu) dan sebagin kecil masuk desa Gunung Muda.  

 Peta Sebaran Desa Register 12 PBPH PT Inhutani V Unit Bangka skala 1 : 65.000, berdasarkan 
peta tersebut areal PT Inhutani masih wilayah administrasi desa Cit, Deniang, Sinar Baru, Sinar 
Jaya Jelutung dan sebagian kecil masuk desa Matras (Kec. Riau Silip dan Kec. Sungai liat)  

 Peta Inventarisasi Tanaman Sawit PBPH PT Inhutani V Register 11 Bangka skala 1 : 50.000 (seluas 
1.098,41 Ha), berdasarkan hasil deliniasi di peta  

 Peta Inventarisasi Tanaman Sawit PBPH PT Inhutani V Register 12 Bangka skala 1 : 65.000 (seluas 
980,32 Ha), berdasarkan hasil deliniasi di peta 

 BAST Bantuan Bibit Cemara dan Jambu Mente ke Puri Tri Agung (500 btg), tanggal 22 Juli 2024 
 BAST Bantuan Bibit Cemara dan MPTS ke Desa Gunung Pelawan (2.000 btg), tanggal 27 

September 2024 
 BAST Pengembangan produktifitas singkong ke an Hendra (450 Kg pupuk), tanggal 1 April 2024 
 Tersedia data karyawan lokal PT Inhutani V Unit Bangka 
 Tersedia data karyawan mitra PT BMA 

PT Inhutani V Unit Bangka belum memiliki data atau informasi terkait dengan dampak sosial yang timbul 
akibat kegiatan operasional PT Inhutani V Unit Bangka terhadap masyarakat sekitar areal, serta belum 
memiliki data monitoring konflik yang terjadi di dalam areal PT inhutani V Unit Bangka. 
PT Inhutani V Unit Bangka memiliki sebagian dokumen atau data    dan informasi masyarakat hukum 
adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH 
oleh pemegang PBPH namun tidak lengkap. 

 Verifier 
4.3.2 

: Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Inhutani V Unit Bangka  telah menetapkan kebijakan atau prosedur terkait peningkatan 
aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen : 
 SOP Prosedur Kerja Kelola Sosial PMDH (No.153.c/IHT-V/SOP/2/2023), tanggal 9 Februari 

2023, dibuat oleh Kabag Pembinaan Hutan, diperiksa oleh Kepala Divisi Produksi, disetujui oleh 
SEVP Operasional  

 SOP Pembuatan Perjanjian dan Kesepakatan dengan Masyarakat (No.82.x/IHT-
V/SOP/2/2019) tanggal 11 Februari 2019, dibuat oleh Kepala SPI, diperiksa oleh Sekretaris 
Perusahaan, disetujui oleh Direktur Utama, (Acuan SOP masih mempergunakan peraturan 
Perdirjen BUK Nomor. 14 Tahun 2014, yang sudah tidak berlaku lagi)  

 SOP Peningkatan Ekonomi Masyarakat (No.82.y/IHT-V/SOP/2/2019) tanggal 11 Februari 2019, 
dibuat oleh Kepala SPI, diperiksa oleh Sekretaris Perusahaan, disetujui oleh Direktur Utama,  

 SOP Hasil Hutan Bukan Kayu (No.82.I/IHT-V/SOP/2/2019) tanggal 11 Februari 2019, dibuat 
oleh Kepala SPI, diperiksa oleh Kepala Biro Operasi dan Pemasaran, disetujui oleh Direktur 
Utama  

 SOP Rekruitmen dan Seleksi Karyawan (PK/SM-IHT/05/01), tanggal 14 September 2020, 
dibuat oleh Sekretaris Perusahaan dan disiapkan oleh Kabag SDM & Umum 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), dinilai belum seluruhnya 
disosialisasikan kepada Masyarakat adat setempat, serta belum mendapat persetujuan dari 
masyarakat 

c) Hasil telaahan terhadap SOP Pembuatan Perjanjian dan Kesepakatan dengan Masyarakat dan 
Peningkatan Ekonomi Masyarakat, pada point 4. Acuan masih menggunakan Perdirjen BUK Nomor 
14 Tahun 2014 tentang Standar dan Pedoman PHPL dan VLK (peraturan tersebut sudah di cabut dan 
yang terbaru PermenLHK Nomor P.8 Tahun 2021) 

c. Verifier 
4.3.3 

: Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya peningkatan aktivitas ekonomi 
produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 
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Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Inhutani V Unit Bangka telah menetapkan kebijakan atau prosedur terkait peningkatan 
aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen : 
 RKUPH PT Inhutani V Unit Bangka Periode 2020 -2029 (tahun 2020) sesuai dengan SK. 

1237/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/3/2020, tanggal 30 Maret 2020, dalam dokumen ini terdapat 
informasi terkait desa-desa yang berada di dalam dan sekitar areal PT Inhutani V Bangka ada 8 
(delapan) desa. 

 Revisi RKUPH Ke-1 (kesatu) tahun 2024, Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Nomor : 7928 Tahun 2024 tanggal 28 Mei 2024 tentang Persetujuan Perubahan 
Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan Perizinan Berusaha Pada Hutan Periode Tahun 2020 
– 2029 Atas Nama PT Inhutani V di Provinsi epulauan Bangka Belitubg, Dengan ditetapkannya 
keputusan ini maka Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : SK. 1237/MenLHK-
PHPL/UHP/PHL.1/3/2020 tanggal 30 Maret 2020 dinyatakan tidak berlaku dan Keputusan ini 
berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2029.  

 RKTUPH PT Inhutani V Bangka Tahun 2020 - 2025, terdapat informasi rincian kegiatan 
operasional PT Inhutani V Bangka pada tahun berjalan. 

 Rencana kegiatan sosial PT Inhutani V Unit Bangka mengacu pada rencana yang ada dalam 
buku RKT 

 Melakukan Kerjasama Kemitraan melalui Nota Kesepakatan Kerjasama (NKK). 
Berdasarkan telaahan terhadap dokumen rencana Kegiatan Kelola Sosial PT Inhutani V Unit Bangka yang 
terdapat dalam RKUPH dan RKTPH. Rencana kelola sosial yang ada belum dirinci kegiatannya pada 
masing-masing desa binaan, kegiatan kelola sosial saat ini masih sangat minim dan sebagian berdasarkan 
proposal/usulan dari masyarakat sekitar.  
PT Inhutani V Unit Bangka memiliki sebagian dokumen rencana pemegang PBPH mengenai kegiatan 
peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan 
belum mengakomodir aspirasi masyarakat. 

d. Verifier 
4.3.4 

: Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan ekonomi produktif berkelanjutan lainnya 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 
 

: PT Inhutani V Unit Bangka telah mengimplementasikan kegiatan peningkatan aktifitas ekonomi produktif 
masyarakat yang tertuang dalam : 
- Peningkatan aktifitas ekonomi dalam Laporan Kelola Sosial Tahun 2020 - 2025, rata-rata sebesar 0 % 

(tidak ada kegiatan sosial terkait peningkatan ekonomi) 
- Penyerapan tenaga kerja lokal Tenaga kerja lokal yang dimiliki pada Tahun 2020 - 2025 : 

a) PT INH V Unit Bangka 
- Tahun 2020 (2 orang dari 12 karyawan) atau sebesar 16,67 % dan Tenaga Kerja Lokal 

PT Inhutani V Unit Bangka, keproyekan Reklamasi di Belitung Tahun 2020 (15 orang 
dari 15 karyawan) atau sebesar 100 %. Rata rata sebesar 40.04% 

- Tahun 2021 sebesar 10% 
- Tahun 2022 (1 orang dari 12 karyawan) atau sebesar 8,33% 
- Tahun 2023 (2 orang dari 14 Karyawan ) Staf atau sebesar 14,28 % 
- Tahun 2024 (1 orang dari 15 karyawan ) atau sebesar 6,67 % 
- Tahun 2025 ( 1 orang dari 10 karyawan) atau sebesar 10% 
 Rata rata 6 tahun = 14,89% 

b) PT Buana Mas Abadi (mitra) 
- Tahun 2020 (6 orang dari 7 karyawan) atau sebesar 85,71% 
- Tahun 2021 (6 orang dari 7 karyawan) atau sebesar 85,71% 
- Tahun 2022 (6 orang dari 7 karyawan) atau sebesar 85,71% 
- Tahun 2023 (6 orang dari 7 karyawan) atau sebesar 85,71% 
- Tahun 2024 (8 orang dari 9 karyawan) atau sebesar 88,88% 
- Tahun 2025 (4 orang dari 6 karyawan) atau sebesar 66,67% 

 Rata-rata = 83 % 
- Kerjasama kemitraan dengan masyarakat sekitar ada 16 NKK 
- Kerjasama dengan kontraktor/ borongan ada 2 kontraktor/borongan, 1 berasal dari lokal atau 

sebesar 50 % 
 

Sehingga persentase kegiatan peningkatan ekonomi Masyarakat 
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( 0 + 14,89 % + 83 % + 50% ) : 4 = 36,97% (< 50 % ) 
 
Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan ekonomi produktif berkelanjutan lainnya, 
mencapai 36,97 % (< 50%) dari rencana, tersedia rekamannya dan dapat dibuktikan kesesuaiannya di 
lapangan. 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.3 
 

 (10 / 15) x 100 % = 66,67 % (SEDANG) 

4. Indikator 
4.4 

: Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang 
berlaku 

a. Verifier 
4.4.1 

: Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan lingkungan Pemegang PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Bangka memiliki dokumen/laporan hasil identifikasi kebutuhan masyarakat sekitar dan 
program tanggung jawab sosial & lingkungan meliputi : 

1. Pembetukan Kelompok Tani Hutan (KTH) 
2. Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal 
3. Bantuan lainnnya sesuai usulan/proposal dari Masyarakat. 

Hasil wawancara dengan bagian kelola sosial & wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa 
masyarakat telah mendapatkan sosialisasi terkait identifikasi kebutuhan dan program tanggung jawab 
sosial dari PT Inhutani V Unit Bangka, namun belum seluruhnya diimplementasikan. 
PT Inhutani V Unit Bangka memiliki sebagian dokumen/ laporan hasil identifikasi kebutuhan masyarakat 
sekitar dan program tanggung jawab sosial & lingkungan yang prosesnya melibatkan masyarakat desa 
terdampak dan/atau pihak terkait lainnya, melalui forum komunikasi/konsultasi/ koordinasi, namun belum 
disepakati program prioritas. 

b. Verifier 
4.4.2 

: Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan pemegang PBPH sesuai 
ketentuan 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Pada periode resertifikasi, PT Inhutani V Unit Bangka memiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab 
sosial dan lingkungan yang mencakup sebagian program prioritas sasaran yang jelas dukungan SDM, 
sarana prasarana PBPH dan anggaran dan didasarkan hasil identifikasi tertuang dalam dokumen : 
 RKUPH PT Inhutani V Unit Bangka Periode 2020 -2029 (tahun 2024) sesuai dengan SK. 

550/MENLHK/SETJEN/HPL.0/9/2021, tanggal 23 September 2021, dalam dokumen ini terdapat 
rencana kegiatan dalam periode 10 tahun mendatang.  

 Revisi RKUPH Ke-1 (kesatu) tahun 2024, Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Nomor : 7928 Tahun 2024 tanggal 28 Mei 2024 tentang Persetujuan Perubahan 
Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan Perizinan Berusaha Pada Hutan Periode Tahun 2020 – 
2029 Atas Nama PT Inhutani V di Provinsi epulauan Bangka Belitubg, Dengan ditetapkannya 
keputusan ini maka Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : SK. 1237/MenLHK-
PHPL/UHP/PHL.1/3/2020 tanggal 30 Maret 2020 dinyatakan tidak berlaku dan Keputusan ini 
berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2029.  

 RKTPH PT Inhutani V Unit Bangka Tahun 2020 - 2025, terdapat informasi rincian kegiatan 
operasional PT Inhutani V Bangka pada tahun berjalan.  

 Rencana Kelola Sosial PT Inhutani V Unit Bangka berdasarkan rencana yang ada dalam dokumen 
RKT  

 Nota Kesepakatan Kemitraan (NKK) ada 17 NKK, 1 masih dalam proses pengajuan 
 Pemanfaat tenaga kerja lokal untuk kegiatan operasional PT Inhutani V Unit Bangka 

PT Inhutani V Unit Bangka memiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 
mencakup sebagian program prioritas sasaran yang jelas, dukungan SDM, sarana prasarana PBPH dan 
anggaran dan didasarkan hasil identifikasi. 
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c. Verifier 
4.4.3 

: Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang PBPH 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Pada periode resertifikasi, PT inhutani V Bangka memiliki mekanisme terkait implementasi tanggung jawab 
perusahaan kepada sosial dan lingkungan antara lain : 
 SOP Pembuatan Perjanjian dan Kesepakatan dengan Masyarakat (No.82.x/IHT-V/SOP/2/2019) 

tanggal 11 Februari 2019, dibuat oleh Kepala SPI, diperiksa oleh Sekretaris Perusahaan, disetujui 
oleh Direktur Utama, (Acuan SOP masih mempergunakan peraturan Perdirjen BUK Nomor. 14 
Tahun 2014, yang sudah tidak berlaku lagi) 

 SOP Peningkatan Ekonomi Masyarakat (No.82.y/IHT-V/SOP/2/2019) tanggal 11 Februari 2019, 
dibuat oleh Kepala SPI, diperiksa oleh Sekretaris Perusahaan, disetujui oleh Direktur Utama,  

 SOP Hasil Hutan Bukan Kayu (No.82.I/IHT-V/SOP/2/2019) tanggal 11 Februari 2019, dibuat oleh 
Kepala SPI, diperiksa oleh Kepala Biro Operasi dan Pemasaran, disetujui oleh Direktur Utama  

 SOP Rekruitmen dan Seleksi Karyawan (PK/SM-IHT/05/01), tanggal 14 September 2020, dibuat 
oleh Sekretaris Perusahaan dan disiapkan oleh Kabag SDM & Umum 

Prosedur tersebut memiliki sistimatika yang mencakup tujuan, ruang lingkup, tanggung jawab, acuan, 
pengertian, prosedur pelaksanaan dan dokumentasi. 
Hasil telaahan terhadap SOP yang tersedia PT Inhutani V Bangka belum memiliki mekanisme/prosedur 
terkait dengan Pembentukan Kelompok Tani Hutan (KTH) dan NKK, sedangkan di lapangan PT INH V 
Unit Bangka telah membentuk KTH dan NKK. PT Inhutani V Bangka memiliki mekanisme terkait 
implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh perusahaan, akan tetapi baru sebagian yang 
telah diimplementasikan yang menjamin terlaksananya program prioritas dan telah mendapat pengesahan 
dari yang berwenang. 

d. Verifier 
4.4.4 

: Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Inhutani V Bangka telah melakukan sosialisasi seperti tabel dibawah pada tahun 2020-2025 terkait 
RKT, Kelola Sosial, Kawasan Lindung, namun belum ke 8 Desa Binaan dan pada pertemuan tidak 
membahas secara detail terkait Kelola sosial, dapat dilihat pada tabel berikut 

Desa Binaan 
Tanggal Pelaksanaan Sosialisasi 

2020 2021 2022 2023 2024 2025 
Bintet - 22 April 21 - 17 Feb 23 - - 
Gunung Pelawan - 9 Maret 21 - 9 Maret 23  14 Mei 24  16 Juli 25 
Bukit Ketok - - - - - - 
Air Asam - - - 17 Feb 23  14 Mei 24 - 
Cit - 22 April 21 - 27 Feb 23  18 Jan 24 14 Juli 25 
Deniang - 22 April 21 - 13 Maret 23  18 Jan 24 - 
Sinar Baru - 22 April 21 13 April 22 - - - 
Sinar Jaya Jelutung 3 Maret 20 - 13 April 22 - - - 
Mapur - - 20 Juni 22  - - - 
Riau - - - 27 Feb 23 - - 
Pugul - - - 27 Feb 23 - - 

Hasil konsultasi publik dengan wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa PT Inhutani V Bangka 
telah melakukan sosialisasi kepada sebagian masyarakat sekitar terutama pada desa yang terdampak 
kegiatan operasional tahun berjalan, akan tetapi belum disampaikan terkait program kerja kegiatan sosial 
yang akan dilakukan di masing-masing desa binaan. 

e. Verifier 
4.4.5 

: Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 
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Uraian 
Singkat 
Justifikasi 
 

: Pada periode resertifikasi , PT Inhutani V Unit Bangka memiliki rencana dan realisasi kegiatan Kelola 
Sosial Tahun 2020 - 2025 sebagai berikut : 

 Tahun 2020-2021 
- Realisasi Kegiatan Kelola Sosial PT Inhutani V Unit Bangka (dalam dokumen RKTUPHHK 

HT) berupa Penyuluhan, Penguatan Kapasitas Kelembagaan dan Pembentukan 
Kemitraan 

- Kesepakatan Kemitraan PT INH V Unit Bangka dengan 5 KTH 
- Laporan Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal Tahun 2020-2021 

 Tahun 2022 
- Realisasi Kegiatan Kelola Sosial PT Inhutani V Unit Bangka (dalam dokumen RKTUPHHK 

HT) berupa : Sosialisasi, Kemitraan dan Kelembagaan/Koperasi 
- Kesepakatan Kemitraan PT INH V Unit Bangka dengan 9 KTH (ada 4 NKK yang sudah 

masuk ke Kementrian LHK (1 sudah Kulin KK) dan 5 NKK masih proses penandatanganan. 
- Laporan Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal Tahun 2021- 2022 

 Tahun 2023  
- Realisasi mencapai 100 % (rencana kegiatan kerjasama dengan Universitas Lokal 

sebanyak 2 kali) 
 Tahun 2024 realisasi mencapai 24,78 % ( Kegiatan berupa Pembentukan KTH dan Sosialisasi 

Program Kemitraan) 
- Sosialisasi pembentukan Kelompok Tani (KTH) 
- Kemitraan dengan Kelompok Tani Hutan (ada 18 KTH yang terbentuk dengan rincian 2 

(dua) tidak akatif dan 1 (satu) sudah Kulin KK 
- Bantuan Bibit Tanaman ke desa Gunung Pelawan dan Puri Tri Agung. 
- Kerjasama dengan Universitas Setempat (berupa pembinaan masyarakat sadar hukum 

terkait Pehutanan Sosial) 
- Penerimaan Tenaga Kerja Lokal sebesar 51,58 % 

 Tahun 2025 
- Sosialisasi pembentukan Kelompok Tani (KTH) 
- Kemitraan dengan Kelompok Tani Hutan (ada 18 KTH yang terbentuk dengan rincian 1 (satu) 

masih dalam proses dan 1 (satu) sudah Kulin KK 
Hasil telaahan terhadap realisasi pelaksanaan tanggung jawab PT Inhutani V Unit Bangka tahun 2020-
2022 kegiatannya hanya sebatas sosialisasi kemitraan dan Pembentukan Kelompok Tani Hutan (KTH) 
sedangkan tahun 2023 mencapai 100 %, realisasi berupa Kerjasama dengan Universitas Lokal (berupa 
pembinaan masyarakat sadar hukum terkait Pehutanan Sosial) dan Tahun 2024 mencapai 24,78 % 
(sampai Agustus), serta didukung dengan bukti sesuai kegiatannya. 
PT Inhutani V Unit Bangka telah merealisasikan pelaksanaan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat 
sekitar, akan tetapi kegiatannya hanya sebatas sosialisasi kemitraan dan Pembentukan Kelompok Tani 
Hutan (KTH). 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.4 
 

 (16 / 24) x 100 % = 66,67 % (SEDANG) 

5. Indikator 
4.5 

: Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 

a. Verifier 
4.5.1 

: Ketersediaan sarana hubungan industrial 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Pada periode resetifikasi (Tahun 2025), PT Inhutani V Unit Bangka memiliki sarana hubungan industrial 
terhadap karyawannya tertuang dalam: 
 Perjanjian Kerja Bersama (PKB) antara Inhutani V dengan Serikat Pekerja No 895/IHT-

V/PKB/12/2023, periode 2024 – 2026, yang tercatat pada Dinas koperasi,UKM dan Tenaga Kerja 
Kab. Lampung Utara dengan bukti pencatatan Nomor : 560/07/SP/12.5-LU/X/2024, pada tanggal 
24 Oktober 2024.  

 PT Inhutani V Unit Bangka memiliki dokumen keanggotaan organisasi pengusaha (APHI) sesuai 
dengan sertifikat keanggotaan dengan nomer member 561 
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 Di PT Inhutani V telah terbentuk Serikat Pekerja dalam wadah Serikat Karyawan Inhutani V (SKIL) 
yang telah dicatatkan sesuai dengan Surat Kepala Suku Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi dan 
Energi Kota Administrasi Jakarta Selatan tanggal 28 Febuari 2023 (e 0017/KT.03.01) dengan nomor 
bukti pencatatan 929/SP/JS/II/2023, Pengurus SKILL periode tahun 2024 - 2026 dengan susunan 
pengurus : 

- Ketua          : Hendri Gustian 
- Wakil ketua : Feri Hot Siregar 
- Sekertaris   : Whendy Z siregar 
- Bendahara  : Juni Lestari 

 Terkait Manajemen Keluhan dan Lembaga Kerjasama (LKS) Bipartit tercantum dalam PKB pada 
Bab XVII Pasal 66 – 67 

 Tersedia Dokumen Wajib Lapor Ketenagakerjaan PT Inhutani V Unit Bangka Tahun 
2020,2021,2022,2024 dan 2025 

 Terdapat contoh SPK an. Eky Pratama Sitepu telah sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
 Tidak ada karyawan dibawah umur dimana karyawan termuda pada waktu masuk kerja berumur 28 

Tahun, an. Muhammad zyanniqo 
 PT Inhutani V Unit Bangka memiliki peraturan perundang-undangan ketengakerjaan yang tertuang 

dalam Undang Undang Republik Indonesia nomor 11 tahun 2020 tetang Cipta Kerja dimana di 
dalamnya memuat bab IV terkait ketenagakerjaan (UU no 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, 
UU no 40 Tahun 2004 tentang system jaminan sosial nasional, UU no 24 Tahun 2011 tentang 
penyelenggara jaminan sosial, UU no 18 Tahun 2017 tentang perlindungan pekerja migran 
Indonesia. 

PT Inhutani V Unit Bangka memiliki dokumen sarana hubungan industrial yang legal, serta telah memiliki 
mekanisme penyelesaian perselisihan hubungan industrial yang disepakati. 

b. Verifier 
4.5.2 

: Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Bangka memiliki dokumen standart jenjang karir yang dituangkan dalam PKB PT 
Inhutani V Periode 2019 – 2021 (diperpanjang 2 tahun sampai 2023) pada Bab XIII Pasal 47 - 48 tentang 
Pembinaan dan Pengembangan Karyawan. 
Selain itu PT Inhutani V Unit Bangka memiliki kebijakan jenjang karir yang tertuang dalam dokumen SOP 
Promosi, Mutasi dan Demosi, tanggal pengesahan 24 September 2020, dibuat oleh Kabag SDM & Umum, 
diperiksa oleh Sekretaris Perusahaan, disahkan oleh Direktur Utama. 
Implementasi peningkatan jenjang karir karyawan PT Inhutani V Unit Bangka berupa perubahan 
peningkatan jabatan dan perubahan golongan. Implementasi Jenjang karir PT Inhutani V Unit Bangka 
tahun 2020 - 2025 disajikan pada tabel berikut. 

No Tahun Promosi Nama Keterangan 

1 2020    

2 2021    

3 2022    

4 2023 1 Reinaldhi Adriano 
Saputra, S Hut 

Pengawas Register 12 menjadi 
Manager Unit V Bangka 

5 2024 1 Eky Pranata Sitepu, S Hut Staf Khusus Perencanaan dan 
produksi menjadi Plt. Manager  
Bangka. 

6 2025    

PT Inhutani V Unit Bangka telah memiliki kebijakan standar jenjang karier yang berbasis kompetensi 
(pengetahuan, ketrampilan, sikap kerja) yang saat ini baru  terimplementasikan sebagian. Namun 
kebijakan tersebut belum dilengkapi dengan proses penilaian sesuai dengan mekanisme yang ada di PT 
Inhutani V Unit Bangka. Selain itu dalam struktur organisasi serta pemenuhan sdm, masih terdapat 
sejumlah posisi yang vacant atau belum terisi. 

c. Verifier 
4.5.3 

: Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 

Bobot : 2 
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NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Bangka memiliki mekanisme pengembangan SDM tertuang dalam Perjanjian Kerja 
Bersama PT Inhutani V Unit Bangka periode 2019 - 2021 (belum diperpanjang ) pada Bab II Pasal 14 
tentang Pendidikan dan Pelatihan.  
Implementasi Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier tertuang dalam rencana 
dan realisasi pengembangan karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. 

No. Uraian 
Rencana 

(org) 
Realisasi 

(org) 
% Keterangan 

Tahun 2019     

1 Ganis Nenhut  5 5 100  

Jumlah  5 5   

Tahun 2020     

1 Peningkatan 
Kompetensi SDM 

5 - 0 Terhalang pandemi Covid-
19 

Jumlah  5    

Tahun 2021     

1 Ganis Nenhut  1 0 -  

Jumlah  1 0 0  

Tahun 2022     

1 Ganis Nenhut  1 2 200  

2  Uji Kompetensi 6 6 100  

Jumlah  7 8 300  

Tahun 2023     

1 Ganis Nenhut  1 1 100  

Jumlah  1 1 100  

Tahun 2024     

1 Ganis Canhut  - - 0  

Jumlah  1 1 600  

Rata – rata 6 tahun   83,33  

PT Inhutani V Unit Bangka memiliki dokumen rencana pengembangan SDM dimana untuk tahun 2020-
2025 telah terealisasi sebesar 83,33 %  
Hasil telaahan terhadap kebutuhan SDM dalam struktur organisasi PT Inhutani V Unit Bangka memiliki 
struktur organisasi dan dilengkapi dengan SDM yang  kurang cukup. 

d. Verifier 
4.5.4 

: Pemenuhan hak – hak kesejahtraan karyawan 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 
 

: Dokumen terkait dengan tunjangan kesejahteraan karyawan PT Inhutani V Unit Bangka tercantum dalam : 
a) Perjanjian Kerja Bersama (PKB) antara Inhutani V dengan Serikat Pekerja No 895/IHT-

V/PKB/12/2023 dan No /SKIL/PKB/12/2023, periode 2023 – 2025, PKB yang ada saat ini hanya 
berupa adendum namun belum diajukan ke dinasnaker terkait perpanjangan masa berlakunya. 

b) Keputusan Gubernur Kepulauan Bangka Belitung Nomor : 188.44/628/DISNAKER/2024 tanggal 11 
Desember 2024 tentang Penetapan Upah Minimum Kab. Kep. Bangka Belitung Tahun 2025 
sebesar Rp 3.876.600,00 berlaku 1 Januari 2025 

c) Contoh Slip Gaji Karyawan Terendah an. Paryanto dan Irvan upah yang diterima di atas UMK yang 
berlaku di Kab. Bangka. 
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d) Bukti Pembayaran BPJS Kesehatan bulan September 2025 sebesar Rp. 21.012.192,- dan contoh 
kartu BPJS Kesehatan an. Munawir 

e) Bukti Pembayaran BPJS Ketenagakerjaan bulan September 2024 sebesar Rp.109.137.571,- dan 
contoh kartu perserta BPJS Ketenagakerjaan an. Octavianus 

f) Kondisi Fasilitas kesejahteraan untuk karyawan di Kantor Unit PT Inhutani V Unit Bangka yang ada 
saat ini seperti : Kantor, Mess Karyawan, Sarana Ibadah, sarana olah raga dll, cukup memadai 

g) Di Camp PT Inhutani V Unit Bangka tidak dilengkapi dengan Klinik perusahaan, namun tersedia 
kotak P3K dan apabila ada karyawan yang sakit di rujuk ke Puskesmas yang ada di Kec. Sungailiat 
dan dapat memakai fasilitas BPJS Kesehatan 

Hasil wawancara dengan wakil karyawan (an. Irvan) diperoleh informasi bahwa PT Inhutani V Unit 
Bangka telah merealisasikan seluruh tunjangan kesejahteraan kepada karyawannya sesuai dengan 
ketentuan dan peraturan yang ada. 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.5 

 (15 / 18 ) x 100 %  = 83,33 % = BAIK 
 

 
Berdasarkan Nilai Kinerja Indikator pada masing-masing aspek, maka TOTAL NILAI KINERJA INDIKATOR yang 
dicapai = 39 dari nilai maksimal yang dapat dicapai = 63 atau sebesar 61,90% dengan perhitungan sebagai berikut : 
 

No. ASPEK Indikator Nilai Kinerja 
Indikator 

Nilai Kematangan 
Indikator 

Nilai Kinerja Indikator 
Maksimal 

1. PRASYARAT 

1.1 Sedang 2 3 

1.2 Buruk 1 3 

1.3 Baik 3 3 

1.4 Sedang 2 3 

1.5 Sedang 2 3 

2. PRODUKSI 

2.1 Sedang 2 3 

2.2 Sedang 2 3 

2.3 Buruk 1 3 

2.4 Sedang 2 3 

2.5 Sedang 2 3 

2.6 Sedang 2 3 

3. EKOLOGI 

3.1 Buruk 1 3 

3.2 Sedang 2 3 

3.3 Buruk 1 3 

3.4 Sedang 2 3 

3.5 Sedang 2 3 

4. SOSIAL 

4.1 Sedang 2 3 

4.2 Buruk 1 3 

4.3 Sedang 2 3 

4.4 Sedang 2 3 

4.5 Baik 3 3 

Jumlah 39 63 

Total Nilai Kinerja Indikator PHL 39/63 x 100% = 61,90% 
SEDANG 

 
 
 



F1-02.15 Rev.1  
 

Halaman 47 dari 63 
 

 
4.2  HASIL VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN KAYU : 
 

1. PRINSIP 1 : Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

a. Verifier 1.1.1.a : Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Berdasarkan verifikasi dokumen legal pemberian SK.IUPHHK-HT/PBPH atau hak pengelolaan 
yang dimiliki oleh PT. Inhutani V Unit Bangka, maka diketahui bahwa keberadaan dokumen 
tersebut tersedia lengkap, yaitu sebagai berikut : 

1. Terdapat Keputusan Menteri Kehutanan No. SK. 377/Menhut-II/2009, tanggal 25 Juni 2009,  
tentang Pemberian Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman 
Kepada PT. Inhutani V Unit Bangka atas Areal Hutan Produksi seluas ± 16.730 (Enam Belas 
Ribu Tujuh Ratus Tiga Puluh) Hektar di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. SK merupakan 
salinan sesuai  dengan aslinya yang ditandatangani oleh Suparno SH. /NIP. 
19500514983031001 yang dicap Kementerian Kehutanan dan tercantum nama Menteri 
Kehutanan (H. MS. Kaban); 

2. Terdapat Peta Lampiran SK IUPHHK-HT berupa Peta Areal Kerja Ijin Usaha Pemanfaatan 
Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Luas ± 16.730 Ha Skala 1 : 250.000, yang 
diterbitkan tanggal 25 Juni 2009 ditandatangani oleh Menteri Kehutanan H. MS. Kaban dan 
di cap Kementerian Kehutanan. 

3. Terdapat SK Addendum Penetapan Areal Kerja setelah tata batas temu gelang berupa SK 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.531/Menlhk/Setjen/PLA.2/8/2019 tanggal 
7 Agustus 2019  tentang Penetapan Areal Kerja Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 
dalam Hutan Tanaman Industri PT Inhutan V seluas 15.583,10 (Limabelas Ribu Limaratus 
Delapanpuluh Tiga dan Sepuluh Perseratus) Hektar di Kabupaten Bangka, Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. 

Dokumen SK Penetapan Areal Kerja ditandatangani oleh Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Siti Nurbaya dan dokumen diverifikasi merupakan Salinan sesuai dengan aslinya 
yang ditandatangani oleh Plt. Kepala Biro Hukum Maman Kusnandar. SK dilampiri dengan 
Peta Penetapan Areal Kerja skala 1:100.000 dan ditandatangani oleh Menteri LHK Siti 
Nurbaya tanggal 7 Agustus 2019. 

Berdasarkan SK Penetapan areal tersebut diketahui bahwa seluruh areal PT Inhutani V Unit 
Bangka berada pada kawasan Hutan Produksi (HP) seluas 15.583,10 Ha di Kabupaten 
Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, yang terdiri dari 2 (dua) lokasi, yaitu :  

- Register 11 seluas 6.158,38 Ha ; dan  
- Register 12 seluas 9.424,62 Ha  

4. Terdapat dokumen Perubahan Nomenklatur dari IUPHHK-HTI menjadi Perizinan Berusaha 
Pemanfaatan Hutan (PBPH) untuk kegiatan pemanfaatan hasil hutan kayu hutan tanaman 
sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor : 
SK.550/MenLHK/Setjen/HPL.0/9/2021 tanggal 3 September 2021 tentang Pemberian Izin 
Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Industri dalam Hutan Tanaman 
kepada PT Inhutani V atas areal hutan produksi seluas 16.730 (enam Belas Ribu Tujuh 
Ratus Tiga Puluh ) Hektar di Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Sejarah awal keberadaan PT Inhutani V Unit Bangka adalah salah satu anak perusahaan Badan 
Usaha Milik Negara (Perum Perhutani) yang bergerak dibidang Kehutanan, yang berdiri sejak 
tanggal 1 April 1991 berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1991, kemudian 
ditindak lanjuti sesuai peraturan terkait pendirian suatu perusahaan yang meliputi : akte pendirian 
dan perubahannya yang terakhir, NIB dan NPWP.   
Keberadaan dokumen legal atas nama PT. Inhutani V Unit Bangka tersebut tersedia lengkap dan 
hasil verifikasi sebagai berikut : 

1. Terdapat Akta pendirian PT. Eksploitasi dan Industri Hutan V (PT. INHUTANI V) Nomor : 59  
tanggal 20 Agustus 1991, oleh Notaris Roesnastiti Prayitno, SH, MA di DKI Jakarta , Jalan 
Pembangunan II No.4, Jakarta Pusat; 

2. Terdapat akta perubahan terakhir No. 30 tanggal 15 Agustus 2025 berupa Pernyataan 
Keputusan Pemegang saham PT Eksploitasi dan Industri Hutan V (PT Inhutani V), oleh 
Notaris di Jakarta Mochamad Ferdiansyah, SH, M.Kn. Pada akte No. 30 tersebut terdapat 



F1-02.15 Rev.1  
 

Halaman 48 dari 63 
 

keputusan pemegang saham yang menyetujui 2 hal, yi :   

a. Penambahan jenis dan bentuk kerjasama yang dilakukan oleh Direksi Perseroan 
sesuai pasal 11 ayat 8 huruf b dan ayat 10 huruf g dari Anggaran Dasar berupa Kerja 
Sama Usaha; dan 

b. Kewenangan kerjasama tersebut agar mengacu pada Surat Menteri BUMN Nomor S-
492/MBU/2012 tanggal 13-09-2012. 

3. Susunan pengurus Perusahaan masih mengacu akta perusahaan No. 22 tanggal 16 
Oktober 2023 yang telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan HAM sesuai Surat 
Penerimaan dan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0174439 
tanggal 17 Oktober 2023,  dengan perubahan data susunan perseroan sebagai berikut : 
 Dewan Direksi                    

Direktur Utama                           
a. SEVP Operasional                      : Ir. Dicky Yuana Rady 
b. SEVP Keuangan                         : Ir. Bakhrizal Bakri, M.Si, IPM 
c. SEVP Perencanaan & Pemasaran : Ir. Sudarwanto  

                                         : Ir. Ema Ismanana M.Si 
 Dewan Komisaris    
a. Komisaris Utama                 : Dr.Ir. Apik Karyana, M.Sc 
b. Komisaris                : Ir. Djohan Utama Perbatasari, MM 
c. Komisaris                               : Dr. Ir. Raffles B. Panjaitan, M.Sc 

4. Terdapat dokumen NIB Nomor : 9120106872467 atas nama PT INHUTANI V yang beralamat 
di Jl. Jl. Gatot Subroto, GD. Manggala Wanabakti, Kel. Kec.Kota Adm. Jakarta Pusat, Prop. 
DKI Jakarta, yang ditetapkan tanggal 26 Agustus 2019 oleh Lembaga Pengelola dan 
Penyelenggara OSS berdasarkan ketentuan Pasal 24 ayat (1) PP No.24 Tahun 2018 tentang 
Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Elektronik; 

- NPWP Nomor : 01.483.422.0.051.000 atas nama PT. INHUTANI V (Persero) Gd. Manggala 
Wanabhakti Blok IV, Jl. Jendral Gatot Subroto-Tanah Abang, Jakarta Pusat berdasarkan 
Surat Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak No. PEM.325/WPJ.06/KP.0103/1998, tanggal 12 
Mei 1998. 

b. Verifier 1.1.1.b : Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika tidak ada) 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Berdasarkan verifikasi dokumen IPPKH yang dimiliki oleh PBPH  PT INHUTANI V Unit Bangka, 
maka diketahui bahwa di wilayah konsesi PT INHUTANI V Unit Bangka terdapat  penggunaan 
Kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH oleh perusahaan tambang timah sebagai berikut : 

1. PT. Tambang Timah sesuai SK. Menteri Kehutanan Nomor : SK.472/Menhut-II/2008, tanggal 
24 Desember 2008 tentang IPPKH Untuk Penambangan Timah dan Jalan Angkutan 
Tambang Seluas 158,20 Ha di Kawasan Hutan Produksi Tetap Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung; dan berdasarkan hasil overlay Peta IPPKH dengan Peta PBPH PT Inhutani V Unit 
Bangka maka diketahui luas IPPKH PT Tambang Timah yang masuk ke dalam konsesi 
seluas 46,14 Ha dan terbagi 2 lokasi, yaitu di Register 11 seluas 30,17 Ha dan di Register 
12 seluas 15,97 Ha, izin  berlaku selama 30 tahun; 

2. PD Mustika sesuai SK Menteri Kehutanan No. SK.449/Menhut-II/2012 tanggal 13 Agustus 
2012 tentang Perpanjangan IPPKH Untuk Eksploitasi Tambang Kaolin dan Sarana 
Penunjang seluas 15,308 Ha di Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 
izin  berlaku selama 10 tahun, dan dari hasil overlay Peta IPPKH seluruhnya berada di 
register 11 areal PBPH PT Inhutani V Unit Bangka; 

3. PT. Mitra Stania Prima memiliki 2 SK. IPPKH, antara lain : 

a. Berdasarkan SK. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.2768/MENLHK-
PKTL/REN/PLA.0/4/2020 tanggal 29 April 2020 tentang Penetapan Areal Kerja IPPKH 
Untuk Operasional Biji Timah Pada Kawasan Hutan Produksi Tetap seluas 21,86 Ha, 
dan dari hasil overlay Peta IPPKH berada seluruhnya di register 12 areal PBPH PT 
Inhutani V Unit Bangka; 

b. Berdasarkan SK. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan  6155/MENLHK-
PKTL/REN/PLA.0/10/2021, tanggal …………. tentang Penetapan Areal Kerja IPPKH 
Untuk Operasional Biji Timah Pada Kawasan Hutan Produksi Tetap seluas 52,82 Ha, 
dan dari hasil overlay Peta IPPKH berada seluruhnya di register 12 areal PBPH PT 
Inhutani V Unit Bangka; 
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Total luas PPKH di dalam areal PT Inhutani V Unit Bangka yaitu seluas 136,13 Ha, yang terletak 
di register 11 seluas 45,48 Ha dan di register 12 seluas 90,65 Ha 

2. PRINSIP 2 : Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

a. Verifier 2.1.1.a : Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan lampiran- 
lampirannya. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Berdasarkan verifikasi dokumen RKUPH yang dimiliki oleh PT Inhutani V Unit Bangka, maka 
diketahui bahwa dokumen perencanaan jangka panjang tersebut tersedia lengkap dengan 
lampiran lampirannya (peta), termasuk dokumen SK Perubahan RKUPH Periode 2020-2029 pada 
tahun 2024, dengan rincian sebagai berikut :  
1. Terdapat dokumen/buku RKUPH-HTI PT. Inhutani V Bangka Periode tahun 2020 s/d 2029 

sesuai SK. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.1237/MenLHK-
PHPL/UHP/HPL.1/3/2020 tanggal 30 Maret 2020, tentang persetujuan rencana kerja usaha 
pemanfaatan hutan kayu hutan tanaman industri (RKUPHHK-HTI) untuk jangka waktu 10 
tahun periode tahun 2020 – 2029 atas nama PT Inhutani V Unit Bangka di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung; 

2. Terdapat dokumen lampiran Peta RKUPH-HTI PT. Inhutani V Bangka Periode tahun 2020 
s/d 2029 Skala 1 : 50.000, yang dibuat oleh GanisPH Canhut bernama Dahlia Tuharea 
dengan No. Register : 01230007839 dan Diketahui oleh Direktur Utama PT Inhutani V (Dicky 
Yuana Rady) dan Disetujui oleh Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari ( Dr. Ir. Agus 
Justianto, M.Sc); 

3. Terdapat dokumen/buku Perubahan RKUPH-HTI PT. Inhutani V Unit Bangka Periode tahun 
2020 s/d 2029 sesuai SK. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.7928 Tahun 
2024 tanggal 28 Mei 2024, tentang persetujuan perubahan rencana kerja usaha 
pemanfaatan hutan perizinan berusaha pemenfaatan hutan periode tahun 2020 – 2029 atas 
nama PT Inhutani V Unit Bangka di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung; 

4. Terdapat dokumen lampiran Peta Perubahan RKUPH-HTI PT. Inhutani V Unit Bangka 
Periode tahun 2020 s/d 2029 Skala 1 : 50.000, yang dibuat oleh GanisPH Canhut bernama 
Dahlia Tuharea dengan No. Register : 01230007839 dan Diketahui oleh Direktur Utama PT 
Inhutani V (Dicky Yuana Rady) dan Disetujui oleh Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan 
Lestari ( Dr. Ir. Agus Justianto, M.Sc); 

SK Perubahan RKUPH PT Inhutani V Unit Bangka tersebut diajukan oleh Direktur Utama PT 
Inhutani V  berdasarkan Pasal 150  Ayat (1) pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Nomor 8 Tahun 2O2l batrwa perubahan RKUPH dapat dipertimbangkan apabila 
terjadi antara lain: huruf (c) penambahan atau perubahan jenis kegiatan usaha (multiusaha) 
dengan melengkapi penyesuaian atau perubahan dokumen lingkungan. 
Terdapat lampiran pada dokumen SK Perubahan RKUPH PBPH PT Inhuttani V Unit Bangka 
Periode 2020 s/d 2029 berupa Tabel Penataan Areal kerja seperti berikut : 

No. Penataan Areal Kerja 
RKUPH Periode 2020-2029 
Luas (Ha) Persen (%) 

A. Kawasan Lindung 1.925,33 12,36 
 1. Swakelola 1.925,33 12,36 
 a. Pemanfaatan Jasa Lingkungan 1.925,33 12,36 
          1) Pemulihan Lingkungan 1.925,33 12,36 
 a) Hutan Lindung 119,95 0,77 

 b) BZ Hutan Lindung 1.107,34 7,11 
              c)    KPPN 200,57 1,29 
              d)    KPSL 50,00 0,32 
              e)  Sempadan Sungai 447,47 2,87 

 
          2)  Peneyerapan dan/atau Penyimpanan 

Karbon 
- - 

B. Areal Budidaya 13.657,77 87,64 
 1. Swakelola 8.497,45 54,53 

 a. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Budidaya 
Tanaman (Hutan Tanaman) 

3.628,61 23,29 
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 1) Jenis Sengon 21,50 0,14 
 2) Jenis Akasia 2.182,52 14,01 

 3) Jenis Kaliandra (Biomasa) 1.424,59 9,14 

 
b. Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu 

(HHBK) 
4.868,84 31,24 

 1) Getah (Karet) 136,51 0,88 
 2) Biji-bijian (Jengkol) 292,87 1,88 
 3) Daun (Kayu Putih) 3.987,52 25,65 
 4) Tanaman Pangan (Singkong) 237,55 1,52 
 5) MPTS (Alpukat, Jeruk) 47,18 0,30 
 6) Sagu 157,21 1,01 
 c. Pemanfaatan Jasa Lingkungan  - - 

 
1) Peneyerapan dan/atau Penyimpanan 

Karbon 
- - 

 2. Kemutraan Konsesi Pola Agroforestry 4.161,40 26,70 
 a. Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu 4,159,34 26,69 
 1) Getah (Karet) 1.687,06 10,83 
 2) Tanaman Pangan (Singkong) 2.472,28 15,87 
 b. Pemanfaatan Kawasan  2,05 0,01 
 1) Wana Ternak (Silvopastura) 2,05 0,01 
 3.  Sarana Prasarana 21,54 0,14 

 
4. Persetujuan Penggunaan Kawasan Hutan 

(PPKH) 
134,88 0,87 

C. Areal Penggunaan Lain  (APL) 842,50 5,41 
 JUMLAH  15.583,10 100,00 

Keterangan : 
1. Pelestarian Tumbuhan Satwa Liar dilakukan pada seluruh areai kerja; 
2. Perlindungan keanekaragaman hayati dilakukan sesuai SNI 8015:2014 tentang Penilaian 

Pengelolaan Jasa Lingkungarr Keanekaragaman Hayati (biodiversity); 
3. Kegiatan penyerapan dasf atau penyimpanart karbon sesuai dengan Dokumen Rancangan 

Aksi Mitigasi (DRAM) dan dilakukan pada selruh areal kerja; 
4. Kemitraan Konsesi dilakukan prinsip multiusaha pola agroforestry yang saling 

menguntungkan dilengkapi dengan Keputusan Penetapan Kemitraan Konsesi; 
5. APL tetap harus dilindungi dari kebakaran hutan dan pengrusakan hutan. 
Pada dokumen /Buku Perubahan RKUPH-HT PBPH PT Inhutani V Unt Bangka terdapat lampiran 
Surat Pakta Integritas No. 550/IHT-V/DIR/05/2024 yang ditanda tangani diatas Materai Rp.10.000 
oleh GanisPH Perencanaan Hutan (Dahlia Tuharea) dan Direktur Utama (Dicky Yauna Rady) di 
Jakarta tanggal 27 Mei 2024. 
Sesuai dengan verifikasi dokumen perubahan RKUPH Periode 2020 s/d 2029 dan lampirannya, 
maka diketahui bahwa jenis kegiatan usaha PBPH PT Inhutani V Unt Bangka meliputi 4 kegiatan 
usaha, yaitu : 
1. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Budidaya (Hutan Tanaman); 
2. Pemanfaatan Jasa Lingkungan (Penyimpanan dan Penyerapan Karbon serta Pemulihan 

Lingkungan) ;   
3. Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK);   
4. Pemanfaatan Kawasan (Silvopasture). 

b. Verifier 2.1.2.a : Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan oleh pejabat 
yang berwenang, meliputi : 

 Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/inventar isasi 
hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan 

 Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh pejabat 
yang berwenang. 

 Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 
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Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Dokumen RKUPH 
Sesuai hasil verifier 2.1.1.a terkait keberadaan dokumen RKUPH perusahaan (auditi), maka 
diketahui bahwa PBPH PT Inhutani V Unit Bangka telah memiliki dokumen RKUPH Periode 
Tahun 2020 s/d 2029 dan pada tahun 2024 sudah dilakukan perubahan kegiatan usaha (menjadi 
RKUPH Multiusaha) dengan uraian verifikasi keberadaan dokumen RKUPH sebagai berikut :  
1. Terdapat dokumen/buku Perubahan RKUPH-HTI PT. Inhutani V Unit Bangka Periode tahun 

2020 s/d 2029 sesuai SK. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.7928 Tahun 
2024 tanggal 28 Mei 2024, tentang persetujuan perubahan rencana kerja usaha 
pemanfaatan hutan perizinan berusaha pemenfaatan hutan periode tahun 2020 – 2029 atas 
nama PT Inhutani V Unit Bangka di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung; 

2. Terdapat dokumen lampiran Peta Perubahan RKUPH-HTI PT. Inhutani V Unit Bangka 
Periode tahun 2020 s/d 2029 Skala 1 : 50.000, yang dibuat oleh GanisPH Canhut bernama 
Dahlia Tuharea dengan No. Register : 01230007839 dan Diketahui oleh Direktur Utama PT 
Inhutani V (Dicky Yuana Rady) dan Disetujui oleh Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan 
Lestari ( Dr. Ir. Agus Justianto, M.Sc); 

Dokumen RKTPH 
Pada periode audit VLHH terdapat 2 (dua) dokumen yaitu RKTPH Tahun 2024 dan RKTPH Tahun 
2025 dengan uraian sebagai berikut : 

RKTPH Tahun 2024 
Terdapat dokumen RKTPH PT Inhutani V Unit Bangka Tahun 2024 yang disusun oleh GanisPH 
Perencanaan Hutan bernama Dahlia Tuharea (No. Reg. 01230007839), dan Disetujui secara self 
approval oleh Direktur Utama (DICKY YUANA RADY) di Bangka pada tanggal 28 Desember 2023 
dengan Nomor : 1752/IHT-V/Dirut/12/2023. 
Dokumen RKTPH tersebut diperoleh melalui aplikasi SIPASHUT yang dimiliki oleh auditee dan 
aktif. Target produksi dari kegiatan usaha pada RKTPH Tahun 2024 sebagai berikut : 
1. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu budidaya tanaman (Hutan Tanaman), dengan kegiatan 

pemanenan ubi kayu (HHBK) seluas 172,11 Ha dengan volume produksi 2.065,32 Ton; di 
Register 11 seluas 33,76 Ha dengan volume 405,12 Ton dan Register 12 seluas 138,35 Ha 
dengan volume 1.660,20 Ton; 

2. Penyiapan lahan dan penanaman hutan berkayu seluas 564,50 Ha terdiri dari jenis tanaman 
sebagai berikut : 
a. Ubi kayu seluas 51,49 Ha; di Register 11 seluas 33,64 Ha dan Register 12 seluas 17,85 

Ha; 
b. Buah buahan seluas 110,36 Ha : di Register 11 seluas 55,12 Ha dan Register 12 seluas 

55,24 Ha; 
c. Komersiel Lain seluas 402,65 Ha di Register 12 

 
Terdapat lampiran Peta RKT Tahunan 2024 Register 11 Skala 1 : 55.000 seluas 126,83 Ha dan 
Peta RKT Tahunan 2024 Register 12 Skala 1 : 65.000 seluas 677,31 Ha, yang didapat dengan 
cara scan barcode pada halaman terakhir SK. Persetujuan RKTPH Tahun 2024 

RKTPH Tahun 2025 
Terdapat dokumen RKTPH PT Inhutani V Unit Bangka Tahun 2025 yang disusun oleh GanisPH 
Perencanaan Hutan bernama REINALDHI ANDRIANO SAPUTRA (No. Reg. 01230020390), dan 
Disetujui secara self approval oleh Direktur Utama (DICKY YUANA RADY) di Bangka pada 
tanggal 18 Juni 2025 dengan Nomor : 210/IHT-V/Kpts/Dir/2025. 
Dokumen RKTPH tersebut diperoleh melalui aplikasi SIPASHUT yang dimiliki oleh auditee dan 
aktif. Target produksi dari kegiatan usaha pada RKTPH Tahun 2025 sebagai berikut : 
1. Pemanfaatan hutan (HHBK), meliputi kegiatan usaha : 

a. Komoditas Bahan Baku Bahan Bakar Nabati (Bioenergi) berada di 11 petak pada 
Register/Unit 11 dengan jumlah volume 6.566,01 Ton dan di 20 petak Register/Unit 12 
dengan jumlah volume 1.451,01 Ton; -- tan. Kaliandra 

b. Komiditas Pengembangan Tanaman Pangan (singkong) di 20 petak pada 
Register/Unit 11 dengan jumlah volume 2.648,62 Ton dan di 16 petak pada 
Register/Unit 12 dengan jumlah volume 2.975,49 Ton 
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2. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Register/Unit 11 (yang benar Unit 12) di Tanah Kosong 
atau semak belukar seluas 5,93 Ha dengan volume kayu tanaman (jenis sengon) sebesar 
331,54 M3; 

3. Penyiapan lahan untuk penanaman hutan berkayu meliputi : 
      Getah/karet 

a. Pada Register 11 : 23 petak seluas 198,08 Ha  
b. Pada Register 12 : 13 petak seluas 70,84 Ha  
Daun Kayu Putih 
a. Pada Register 11 : 9 petak seluas 106,93 Ha  
b. Pada Register 12 : 19 petak seluas 265,15 Ha  
Buah/Biji 
a. Pada Register 11 : Tidak ada rencana 
b. Pada Register 12 : 4 petak seluas 4,86 Ha  
Silvopastura 
a. Pada Register 11 : Tidak ada rencana 
b. Pada Register 12 : seluas 1,28 Ha 

4. Komoditas Pengembangan Bahan Baku Bahan Bakar Nabati (Bioenergi) 
a. Pada Register 11 : Tidak ada rencana 
b. Pada Register 12 : 2 petak seluas 5,93 Ha dengan jumlah bibit 7.904 btg. 

5. Komoditas Pengembangan Tanaman Pangan 
a. Pada Register 11 : 10 petak seluas 175,64 Ha  
b. Pada Register 12 : 16 petak seluas 186,10 Ha  

6. Penyiapan lahan dan penanaman jenis hutan berkayu  
a. Pada Register 11 dengan jenis Akasia Mangium di semak belukar atau tanah kosong 

seluas 89,14 Ha; 
b. Pada Register 12 : tidak ada rencana 

Terdapat lampiran Peta RKT Tahunan 2025 Register 11 Skala 1 : 25.000 denga luas 967,45 Ha 
dan Peta RKT Tahunan 2025 Register 12 Skala 1 : 25.000 dengan luas 592,95 Ha, yang bisa 
diperoleh dengan cara scan barcode pada halaman terakhir SK. Persetujuan RKTPH Tahun 2025 

c. Verifier 2.2.1.a : Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Sesuai uraian hasil audit verifier 2.1.2.a terkait target produksi dari RKTPH Tahun 2024 dan 
RKTPH Tahun 2025, maka diketahui pada 2 (dua) RKTPH tersebut terdapat rencana produksi 
atau pemanfaatan hasil hutan yang meliputi : 

RKTPH 
Hasil Hutan Kayu 

Tanaman (Sengon) 
Hasil Hutan Bukan Kayu 

(Singkong) Ket 
Reg.11 Reg.12 Reg.11 Reg.12 

2024 T.Ada  T Ada Ada Ada  

2025 T. Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak 
sesuai 
RKUPH*) 

Keterangan : *) Kesalahan input nomor register yaitu yang benar HHKT berada di register 12 
bukan register 11. Seperti dokumen revisi RKUPH Periode 2020 – 2029. 

Kesalahan input nomo register tersebut terjadi saat penyusunan RKTPH Tahun 2025 pada 
aplikasi SIPASHUT dan hingga audit selesai belum dilakukan revisi RKTPH Tahun 2-25 dan 
perihal ini telah diakui oleh MR yang mewakili auditi sesuai denga nisi Surat Pernyataan yang 
dibuat oleh Sdr.Reinaldhi Andriano, S.Hut sebagai GanisPH Perencanaan Hutan dan MR (Sdr. 
Eky  Pranata Sitepu, S.Hut) tertangga 4 November 2025, dan ditandatangani di atas materai Rp. 
10.000,-. 

 

LHC HHBK Tahun 2024 
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Dokumen LHC RKTPH Tahun 2024 tersedia untuk pemanfaatan HHNK (singkong) berdasarkan 
Kelompok Tani Hutan (KTH) dan PT Buana Mas Abadu yang menjadi mitra PT INHUTANI V Unit 
Bangka, seperti tabel berikut : 
 

No Nomor Register 
Jumlah 
Petak 

Luas (Ha) Potensi (Ton) 

1 11/Sekah-Tengkalat 10 33,76 405.120 

2 12/Sungailiat - Mapur 37 138.35 1660.200 

 Total 47 172,11 2.065,320 

Keterangan :  
Kelompok Tani Hutan (KTH) di register 11 yang bermitra di RKTPH 2024 berjumlah 4 KTH; 
sedang di register 12 berjumlah 6 KTH, dan nama KTH secara rinci disampaikan pada Buku 
Laporan Akhir Resertifikasi Kenirja PHL PT Inhutani V Unit Bangka, November 2025. 
 
LHC HHK RKTPH Tahun 2024  
Tidak ada rencana pemanfaatan hasil hutan kayu tanaman baik di register 11 maupun register 12. 

LHC HHBK RKTPH Tahun 2025 

No Nomor Register 
Jumlah 
Petak 

Luas (Ha) Potensi (Ton) 

1 11/Sekah-Tengkalat 70 175,65 2.648,620 

2 12/Sungailiat - Mapur 39 185,10 2.975,490 

 Total 109 250,75 5.624,110 

Keterangan :  Mitra/KTH untuk LHC HHBK adalah Swakelola  

Data LHC HHBK dibuat oleh Erwin Maulan (GanisPH PKB-R), Diketahui Indra Gunawan (Asmen 
Produksi dan Perencanaan), dan Disetujui oleh Eky Pranata Sitepu S.Hut (Manager Bangka) 
 
LHC HHK RKTPH Tahun 2025  
Terdapat data Rekapitulasi Tally Sheet Pengukuran (Crusing) Kayu sengon di Petak Tebangan 
No. F20 di register 12 sesuai target pemanfaatan kayu tanaman yang di rencanakan pada RKTPH 
Tahun 2025 seluas 5,93 Ha yang memiliki potensi pohon sengon berjumlah 795 batang dengan 
volume 331,54 M3, sesuai dengan lampiran dari Surat Pernyataan kesalahan input data 
perubahan RKU 2020-2025 ke dalam RKT 2025 oleh operator SIPASHUT dimana pemanfaatan 
hasil hutan kayu di tanah kosong seluas 5,93 Ha dengan volume kayu tanaman (jenis sengon) 
sebesar 331,54 M3, yang BENAR ada di register/unit 12 (bukan register/unit 11); 
Surat Pernyataan tersebut dibuat oleh GanisPH Perencanaan Hutan Sdr. Reinaldhi Andriano S, 
S.Hut / GanisPH Canhut (No.Reg.012300020390) dan Managemen Representatif (Sdr. Eky 
Pranata Sitepu, S.Hut), tertanggal 04 November 2025, dan ditanda tangani diatas Materai 
Rp.10.000,- 
Terdapat Data Rekapitulasi LHC Kayu Sengon tersebut diperoleh sesuai Berita Acara Kegiatan 
Pengukuran Kayu Sengon (Crusing) Nomor : 74/IHT-V/Bgk/BA/1/2025 tanggal 4 November 2025, 
yang dibuat oleh Tim Crusing PT Inhutani V Unit Bangka yaitu : 

1. Reinaldhi Andriano S, S.Hut / GanisPH Canhut (No.Reg.012300020390) sebagai Ketua 
Tim Cruising; 

2. Hendri Gustian sebagai anggota Tim Cruising; 
3. Sumargo  sebagai anggota Tim Cruising; 
4. Awaluddin sebagai anggota Tim Cruising; 
5. Deni Subagja, S.AP/NIP. 19730612 199212 001 sebagai Pendamping dari KPHP Bubus 

Panca yang menyaksikan di lapangan; 
Dan BA tersebut diketahui oleh Manager PT Inhutani V Unit Bangka yaitu Sdr. Eky Pranata 
Sitepu, S.Hut 
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d. Verifier 2.2.1.b : Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang boleh 
ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di lapangan. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Berdasarkan verifikasi dokumen RKUPH Periode 2020 s/d 2029 maka diketahui bahwa Penataan 
Areal Kerja PBPH PT. INHUTANI V Unit Bangka sudah ditetapkan dan dipetakan sesuai dengan 
peruntukan kawasan hutan, yaitu 1) Kawasan Lindung dan 2) Areal Budidaya, yang berarti pada 
register 11 dan register 12 terdapat areal yang boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang. 
Sesuai hasil audit verifier 2.1.2.a terkait keberadaan dokumen RKUPH Periode 2020 s/d 2029 
dan 2 (dua) dokumen RKTPH Tahunan (2024 & 2025), maka diketahui semua dokumen 
perencanaan tersebut telah memiliki lampiran Peta Kerja yang menggambarkan Kawasan 
Lindung (berwarna Merah untuk Buffer Zone, KPPN, KPSL dan Sempadan Sungai) dan Areal 
Budidaya (Daun/Kayu Putih warna hijau, Getah/Karet warna orange strip datar, Tanaman Pangan 
Singkong warna Hijau strip miring dan Tanaman Kayu Industri warna kuning strip datar. Dan untuk 
RKTPH Tahun 2024 maupun Tahun 2025 tidak rencana peebangan kayu alam atau penyiapan 
lahan yang menghasilkan kayu kayu tanaman;  

Hasil verifikasi dokumen Peta RKTPH sebagai berikut : 
1. Terdapat lampiran Peta RKT Tahunan 2024 Register 11 Skala 1 : 55.000 seluas 126,83 Ha 

dan Peta RKT Tahunan 2024 Register 12 Skala 1 : 65.000 seluas 677,31 Ha; dibuat oleh 
Dimas Ragil Wicaksono, GanisPH Pengukuran dan Perpetaan (No.Reg.162200017610), 
Mengetahui Reinaldhi Andriano Saputra (Manager Bangka PT Inhutani V), dan Menyetujui 
Direksi PT Inhutani V (Dicky Yuana Rady). 

2. Terdapat lampiran Peta RKT Tahunan 2025 Register 11 Skala 1 : 25.000 seluas 967,45 Ha 
dan Peta RKT Tahunan 2024 Register 12 Skala 1 : 25.000 seluas 592,95 Ha; dibuat oleh 
Dimas Ragil Wicaksono, GanisPH Pengukuran dan Perpetaan (No.Reg.162200017610), 
Mengetahui Eky Pranata Sitepu (Manager Bangka PT InhutaniV), dan Menyetujui Direksi 
PT Inhutani V (Dicky Yuana Rady) 

Hasil Observasi  
Hasil observasi lapangan dijumpai adanya penandaan batas areal yang boleh ditebang berupa 
pal Sempadan Sungai, pal KPPN, pal KPSL dan pal BZ berdasarkan Peta RKTPH Tahunan 
(Avenza Maps 2024 dan 2025), dengan hasil sebagai berikut : 

Register 11 

No 
Jenis 

Kawasan 
Lindung 

Koordinat Keterangan 

1 Sempandan 
Sungai Sekah  

1°33’58,9’’ S 
105°51’22,4’’ E 

Tidak ditemukan plang atau pal karena hilang 
hanyut dibawa air saat hujan deras 

2 Pal KPPN 1°36’ 56,0’’S 
105°51’ 00,0’’E 

Ditemukan pal terbuat dr balok kayu bercat 
putih/merah ukuran 5 cm x 5 cm setinggi 1 meter 
bertulis KPPN warna hitam 

3 Pal KPSL 1°36’ 56,0’’S 
105°51’ 13,0’’E 

 

Ditemukan pal nama KPSL terbuat dari sign 
board plastik dan pal terbuat dr balok kayu bercat 
putih/merah ukuran 5 cm x 5 cm setinggi 1 meter 
bertulis KPSL warna hitam 

4  Plang Nama 
Buffer Zone 

1°33’ 28,37’’S 
105°53’34,87’’E 

 

Ditemukan plang nama BUFFER ZONE terbuat 
dari sign board plastik dan pal terbuat dr balok 
kayu bercat putih/merah ukuran 5 cm x 5 cm 
setinggi 1 meter dengan huruf warna hitam 

  Register 12 
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No 
Jenis 

Kawasan 
Lindung 

Koordinat Keterangan 

1 Plang Nama 
KPPN 

1°44’04,03’’S 
105°59’47,19’’E 

 

Ditemukan plang nama KPSL terbuat dari sign 
board plastik dan pal terbuat dr balok kayu 
bercat putih/merah ukuran 5 cm x 5 cm setinggi 
1 meter bertulis KPPN warna hitam 

2 Pal KPSL 1°36’ 56,0’’S 
105°51’ 00,0’’E 

 

Ditemukan plang nama KPSL terbuat dari sign 
board plastik dan pal terbuat dr balok kayu 
bercat putih/merah ukuran 5 cm x 5 cm setinggi 
1 meter bertulis KPSL warna hitam 

3 Plang Nama 
Buffer Zone 

1°48’ 0,69’’S 
106°06’ 07,00’’E 

 

Ditemukan plang nama BUFFER ZONE terbuat 
dari sign board plastik dan pal terbuat dr balok 
kayu bercat hijau ukuran 5 cm x 5 cm setinggi 1 
meter bertulis BUFFER ZONE warna hitam 

. 

e. Verifier 2.2.1.c : Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan implementasinya di 
lapangan. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Mengacu lampiran Peta RKTPH Tahunan (2024 & 2025) dari SK Persetujuan RKTPH PBPH PT 
Inhutani V Unit Bangka yang menggambarkan areal blok kegiatan usaha, baik di Register 11 dan 
Register 12, maka sesuai hasil observasi di lapangan diketahui penandaan blok dan atau petak 
RKTPH di lapangan sesuai dengan Peta RKTPH Tahun 2024 dan RKTPH Tahun 2025. 

Bukti hasil observasi di lapangan sebagai berikut : 

 Register 11 

No 
Jenis 

Penandaan 
Koordinat Keterangan 

1 Plang/Pal Batas 
RKT 2024 

1°33’55,9’’ S 
105°51’04,6’’ E 

Terbuat dari papan kayu dengan tulisan 
cetak di banner plastic yang sudah rusak 
(terkoyak) berdiri di areal yg terdapat 
tegakan pohon karet yg sudah disadap 
(program kemitraan) 

2 Plang/Pal Batas 
RKT 2025 

1°34’19,95’’ S 
105°52’38,88’’ E 

Terbuat dari papan kayu dengan tulisan 
cetak di banner plastic warna putih yang 
merupakan areal penanaman Karet /Aren 
tahun tanam 2012 

3 Pal petak E16 
RKT 2025 

1°34’22,7’’ S 
105°52’41,42’’ E 

Terbuat dari kayu balok ukuran 5 cm X 5 cm 
ber warna putih dan merah, tulisan warna 
hitam 

 Register 12 
 

No 
Jenis 

Penandaan 
Koordinat Keterangan 

1 Plang/Pal Batas 
RKT 2024 

1°44’ 06,67’’ S 
106°00’09,6’’E  

Tidak ditemukan 

2 Plang/Pal Batas 
RKT 2025 

1°44’39,3’’ S 
106°00’33,77’’E 

Terbuat dari papan kayu dengan tulisan 
cetak di banner plastic warna putih yang 
merupakan areal penanaman singkong 
(HHBK)  

3 Pal petak F15 
RKT 2025 

1°44’45,50’’S 
106°00’29,40’’E 

Terbuat dari kayu balok ukuran 5 cm X 5 cm 
dicat bagian atas warna putih dan bagian 
bawah warna merah, terdapat tulisan 
No.petak F.15 /E.1 di bagias atas dengan 
warna hitam 

. 
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f. Verifier 2.2.1.d : Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal penyiapan lahan 
yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman. 

Nilai : Tidak Diterapkan 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Unit Bangka terkait data tutupan lahan hasil Penafsiran Citrasatelit tahun 2022 dimana kondisi 
areal yang berhutan (hutan tanaman) hanya seluas 152,10 Ha atau 0,98 % dan areal non hutan 
seluas 15.431 Ha atau 99,02 %,  seperti Tabel dibawah, maka untuk kegiatan penyiapan lahan 
untuk pembangunan budidaya tanaman industri pada hutan bekas tebangan yang masih memiliki 
potensi kayu alam (tumbuh alami) atau LOA tidak ditemukan di lapangan (baik di register 11 dan 
12), seperti uraian kegiatan usaha pada RKTPH Tahun 2024 dan Tahun 2025 PT Inhutani V Unit 
Bangka. Sehingga untuk verifier 2.2.1.d tidak diterapkan atau Not Applicable 

3. PRINSIP 3 : Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

a. Verifier 3.1.1.a : Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Pada periode audit VLHH (Oktober 2024 s/d Oktober 2025), maka terkait keberadaan dokumen 
produksi HHBK diperoleh dari rekapitulasi data produksi yang meliputi Buku Ukur dan Berita 
Acara LHP Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK), dan data rekapitulasi produksi HHBK tersebut 
sebagai berikut : 
Buku Ukur HHBK 
Selama periode audit VLHH (Oktober 2024 s/d Oktober 2025) PT Inhutani V Unit Bangka telah 
membukukan hasil pemanenan singkong dari areal budidaya (swakelola/kemitraan) sebanyak 44  
set Buku Ukur HHBK dengan total volume 2.383.838 Kg dengan rincian produksi per bulan 
sebagai berikut :  
Realisasi Buku Ukur HHBK PT Inhutani V Unit Bangka 

No. RKTPH/Bulan 
Buku Ukur HHBK (singkong) Keterangan 

Jumlah 
(Set) 

Volume (Kg) 
 

A. Tahun 2024    
1 Oktober 10 202.316  
2 November 8 60.179  
3 Desember  4    6.329  
 Jumlah A 22   268.824  
B Tahun 2025    
1 Januari  - Belum ada SK RKTPH 
2 Februari  - Belum ada SK RKTPH 
3 Maret  - Belum ada SK RKTPH 
4 April  - Belum ada SK RKTPH 
5 Mei  - Belum ada SK RKTPH 
6 Juni  0 0  
7 Juli 7 712.281  
8 Agustus 10 1.079.232  
9 September 4 303.134  
10 Oktober 1 20.36  
 Jumlah B 22 2.115.014  
 Total A + B 44 2.383.838  

 
Realisasi Laporan Hasil Produksi Hasil Hutan Bukan Kayu (LHP-HHBK)  

No. RKTPH/Bulan 
LHP - HHBK (singkong) 

Keterangan 
Jumlah (Set) Volume (Kg) 

A. Tahun 2024    
1 Oktober 10 202.316  
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2 November 8 60.179  
3 Desember  4    6.329  
 Jumlah A 22   268.824  
B Tahun 2025    
1 Januari  - Belum ada SK RKTPH 
2 Februari  - Belum ada SK RKTPH 
3 Maret  - Belum ada SK RKTPH 
4 April  - Belum ada SK RKTPH 
5 Mei  - Belum ada SK RKTPH 
6 Juni  0 0  
7 Juli 7 712.281  
8 Agustus 10 1.079.234  
9 September 4 303.134  
10 Oktober 1 20.362  
 Jumlah B 22 2.115.014  
 Total A + B 44 2.383.838  

 
Petugas Penerbit LHP-HHBK  
1. Pada RKTPH Tahun 2024 (periode bulan Oktober s/d Desember 2024), terdapat GanisPH 

PKB-R bernama Erwin Maulana (No.Reg.23230003823) yang menjadi Petugas Penerbit 
LHP-HHBK PT Inhutani V Unit Bangka sesuai dengan SK. Persetujuan Penugasan GanisPH 
dari BPHL Wilayah V No. 050124032 tanggal 29 Januari 2024 dan berlaku s/d 22 Januari 
2025 dan SK Penempatan GanisPH dari Manager PT Inhutani V Unit Bangka (Reinaldhi 
Andriano Saputra, S.Hut Nomor : 056599368585 sebagai Pembuat LHP-KB dan LHP-BK; 
Penerbit SKSHHK-KB dan SKSHH-BK pada TPHHBK Register 12, berlaku sejak tanggal 19 
Februari 2024 s/d 22 Januari 2025; 

2. Pada RKTPH Tahun 2025 (periode Juli s/d Desember 2025) dibuat oleh GanisPH Pengujian 
Kelompok Batang (PKB) bernama Eky Pranata Sitepu (No.Reg. 11240022721) sesuai SK 
Persetujuan Penugasan GanisPH dari BPHL Wilayah V Nomor : 050725008 tanggal 09 Juli 
2025 dan berlaku s/d 03 Juli 2026 serta SK Penempatan GANISPH sebagai Penerbit LHP 
BK di TPK Register 12 pada RKTPH 2025 dengan Nomor : 1052109580813 tanggal 09 Juli 
2025 (berlaku s/d 03 Juli 2026)  

 
Sarana dan Prasarana SIPUHH dan SIPNPB 
Hasil pemeriksaan lapangan terhadap sarana dan prasarana SIPUHH yang berada di kantor 
PBPH PT INHUTANI V Unit Bangka, beralamat di Jl. Diponegoro No.17, Sungailiat yaitu dijumpai 
diantaranya : 
a. Pengangkatan Petugas Operator SIPUHH (plus SIPNPB) atas nama Erwin Maulana 

(No.Reg.23230003823), yang ditunjuk oleh General Manager PT Inhutani V (Hendriansyah) 
berdasarkan SK Nomor: 06/IHT-V/bgk/Kpts/10/2020 tanggal 08 Oktober 2020; 

b. Terdapat Petugas Operator SIPUHH dan SIPNB (pengganti) atas nama Indra Gunawan yang 
bertugas di Kantor Bangka, Jln Diponegoro No.17, Sungailiat; 

c. Terdapat sarana elektronik berupa Laptop, Printer dokumen, dan Wifi Biznet di Kantor 
Bangka.  

b. Verifier 3.1.2.a : Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen angkutan yang 
sah 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Pada periode audit VLHH (Oktober 2024 s/d Oktober 2025) PT Inhutani V Unit Bangka tidak 
terdapat kegiatan penebangan kayu bulat atau penyiapan lahan untuk pembangunan hutan 
tanaman industry, baik pada RKTPH Tahun 2024 dan RKTPH 2025 yang meliputi Register 11 
dan Register 12, dan kegiatan produksi yang dilakukan oleh PT Inhutani V Unit Bangka adalah 
pemanenan HHBK Singkong yang bekerja sama dengan mitra kerja (PT Buana Mas Abadi) dan 
atau Kelompok Tani Hutan. 
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Penetapan Lokasi TPHHBK 
PT Inhutani V Unit Bangka sejak RKTPH Tahun 2021 telah menanam tanaman pangan singkong 
sebagai tanaman tumpangsari disela tanaman pokok (sengon) yang cukup luas karena pada 
Tahun 2021 terdapat SK. Penetapan Lokasi Tempat Pengumpulan Hasil Hutan Bukan Kayu 
(TPHHBK) No. 17/IHT-V/Bgk/Kpts/2021 tanggal 04 Agustus 2021 pada Register 11 Sekah 
Tengkalat Belinyu dan Register 12 Sungailiat Mapur, dengan rincian luas dan koordinat sebagai 
berikut : 
1. TPHHBK REGISTER 11 seluas 0,25 Ha : 105° 49’ 58,105 “ E; 01° 35’ 01,0524” S ; 
2. TPHHBK REGISTER 12 seluas 0,75 Ha : 106° 00’ 19,7 “ E; 01° 44’ 11,8117” 

Pabrik Pengelola Singkong 
Hasil panen singkong dari register 11 dan 12 dibawa langsung ke pabrik pengelolaan singkong 
PT Bangka Mandiri Abadi yang berada perbatasan areal register 12 dengan koordinat 01° 45’ 
31,6” S; 106° 00’ 09,8” E. menggunakan dokumen SKSHH-BK yang dibuat oleh petugas penerbit 
yang ditugaskan atau ditempatkan oleh Direksi. 
Petugas Penerbit Dokumen SKSHH-BK  
Pada periode audit VLHH PT Inhutani V telah menunjuk GANISPH PKB-R sebagai petugas 
penerbit SKSHH-BK, sebagai berikut : 
1. Pada periode RKTPH 2024 atas nama Erwin Maulana (No.Reg.23230003823) sesuai SK 

Penempatan GanisPH dari Manager PT Inhutani V Unit Bangka (Reinaldhi Andriano 
Saputra, S.Hut) Nomor : 056599368585 sebagai Pembuat LHP-KB dan LHP-BK; Penerbit 
SKSHHK-KB dan SKSHH-BK pada TPHHBK Register 12, berlaku sejak tanggal 19 Februari 
2024 s/d 22 Januari 2025; 

2. Pada periode RKTPH 2025 atas nama nama Erwin Maulana (No.Reg.23230003823) sesuai 
SK Penempatan GanisPH dari Manager PT Inhutani V Unit Bangka (Eky Pranata Sitepu, 
S.Hut) Nomor : 054838153076 sebagai Penerbit SKSHH-BK di TPK Hutan pada Register 
12, berlaku sejak tanggal 12 Agustus 2025 s/d 30 Juli 2022; 

  
Dokumen SKSHH-BK 
Pada periode audit (Oktober 2024 s.d 16 Oktober 2025), PT Inhutani V Unit Bangka telah 
menerbitkan dokumen SKSHH-BK (Singkong) dari TPPHHBK (Register 11 dan Register 12) ke 
Pabrik PT Bangka Mandiri Abadi Jl. Mengkunyit Lestari No.3, dengan alat angkut jenis Truck yang 
bermuatan ± 7 ton, sebagai berikut : 

No RKTPH/Bulan Jumlah SKSHHK (Set) Volume (Ton) 

A Tahun 2024   

1 Oktober s/d Desember 2024 60 268,824 

B Tahun 2025   

2 Juli s/d 16 Oktober 2025 289 2.115,014 

Total 349 2.383,838 

Kegiatan pemuatan singkong ke truk pengangkut langsung dilakukan di setiap petak yang di 
panen dan lokasi muat yang tertulis pada dokumen SKSHH-BK sebagai berikut : 
1. Dokumen dari register 11 tertulis Lokasi Muat : TPHHBK REGISTER 11, Register 11 Binter, 

Belinyu, Kabupaten Bangka Kepulauan Bangka Belitung; 
2. Dokumen dari register 12 tertulis Lokasi Muat : TPHHBK REGISTER 12, Register 12, Cit, 

Riau Silip. 

c. Verifier 3.1.3.a : Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak pengelolaan dapat 
dilakukan lacak balak. 

Nilai : Tidak Diterapkan 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Bangka merupakan pemegang PBPH-Hutan Tanaman tidak melakukan 
pemanfaatan kayu alam sehingga  tidak melakukan  penandaan  kayu dengan memberi label 
barcode  pada batang kayu. Berdasarkan  tujuan  indikator 3.1.3.  bahwa verifier 3.1.3.a tidak 
diterapkan pada PBPH Hutan Tanaman. 

d. Verifier 3.2.1.a : Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.  
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Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Pada periode audit VLHH (Oktober 2024 s/d Oktober 2025) terdapat tagihan PNBP berupa 
dokumen kode billing PSDH yang diterbitkan atas LHP-HHBK (Singkong) dengan volume sebesar 
2.383,838 ton dengan total nilai tagihan PSDH sebagai berikut : 

No RKTPH/Bulan Volume (Ton) PSDH (Rp) 
A Tahun 2024   
1 Oktober s/d Desember 2024 268,824 8.064.720 
B Tahun 2025   
2 Juli s/d 16 Oktober 2025 2.115,014 63.450.420 

Total 2.383,838 71.515.140 

Keterangan : Rincian pembayaran PSDH per LHP-HHBK (singkong) dibuat pada Laporan Akhir 
Pada periode audit VLHH yang sama terdapat dokumen Bukti Penerimaan Negara untuk 
pembayaran PSDH atas Tagihan PSDH sesuai LHP-HHBK yang diterbitkan pada periode audit 
bulan Okotber 2024 s/d Oktober 2025, dengan total pembayaran sebesar Rp.71.515.140,- sesuai 
Bukti Penerimaan Negara yang dibayar melalui Bank Mandiri Sungailiat. Dan hasil verifikasi 
dokumen NTPN diketahui bahwa PT Inhutani V Unit Bangka selama periode audit VLHH (Oktober 
2024 s/d Oktober 2025) tidak memiliki tunggakan PSDH. 

Kemudian terdapat Bukti Penerimaan Negara PDHH (Pelayanan Dokumen Hasil Hutan) yaitu 
jenis PNPB yang harus dibayar berdasarkan penggunaan dokumen SKSHH-BK oleh PT Inhutani 
V Unit Bangka; dan selama periode audit telah terbayar tagihan PPDH sebesar Rp.1.745.000,- 
yaitu guna membayar tagihan penggunaan dokumen SKSHHBK sebanyak 349 lembar (tariff 
PPDH per lembar SKSHHBK Rp.5.000), dengan rincian pemakaian SKSHHK sebagai berikut : 
 

No RKTPH/Bulan 
Jumlah SKSHHK 

(lembar) 
Jumlah PPDH 

(Rp.) 
Ket 

A Tahun 2024    
1 Oktober s/d Desember 2024 60 300.000 LUNAS 

B Tahun 2025    

2 Juli s/d 16 Oktober 2025 289 1.445.000 LUNAS 

Total 349 1.745.000  
 

e. Verifier 3.3.1 : Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Sesuai  dengan   hasil  verifikasi  dokumen  dan  pengecekan   pada  SIPUHH  Online   dapat 
diketahuia  bahwa  PT INHUTANI  V Unit  Bangka  sudah  mendapatkan Sertifikat  PHPL  dari 
LPPHPL PT Trustindo Prima  Karya dengan  Nomor  039.SPHPL.019-IDN, berlaku  s/d tgl 27 
Oktober   2024   dan  diperpanjang  sampai   dengan   20  November  2025  dengan Predikat 
SEDANG. 

Pada periode audit VLHH yang meliputi RKTPH Tahun 2024 dan Tahun 2025 telah diketahui 
bahwa pada areal PT Inhutani V Unit Bangka tidak terdapat kegiatan penebangan atau penyiapan 
yang memanfaatkan kayu tumbuh alami ataupun hutan tanaman.  

Namun sesuai rekaman hasil resume audit sertifikasi PHL yang dimiliki PT Inhutani V unit Bangka 
yang pernah ada produksi atau pemanenan saat dilakukan Sertifikasi PHPL (tahun 2019 s/d 
2024), dengan rincian sebagai berikut : 

1. Sertifikasi Awal PHPL Tahun 2019 : Tidak ada produksi kayu tanaman, namun pada hasil 
audit sertifikasi VLK Tahun 2015 terdapat produksi kayu tanaman; 

2. Penilikan Ke 1 PHPL Tahun 2020 : Tidak ada produksi kayu tanaman; 
3. Penilikan Ke 2 PHPL Tahun 2021 : Terdapat produksi kayu tanaman; 
4. Penilikan Ke 3 PHL Tahun 2023 : Tidak ada produksi kayu tanaman; 
5. Penilikan Ke 4 PHL Tahun 2024 : Tidak ada produksi kayu tanaman 
Dari informasi hasil audit PHPL diatas maka dapat disimpulkan bahwa IUPHHK-HTI PT 
INHUTANI V Unit Bangka pernah menjalankan kegiatan pemanenan kayu tanaman industry 
walaupun tidak kontinyu (terus menerus). 



F1-02.15 Rev.1  
 

Halaman 60 dari 63 
 

4. PRINSIP 4 : Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan 

a. Verifier 4.1.1 : Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Terdapat  dokumen AMDAL  yang sudah mendapatkan pengesahan  sesuai  Keputusan  
Gubernur  Kepulauan Bangka   Belitung,    No.  188.44/094/BLHD/2009  tanggal   24   Februari   
2009,   tentang Penetapan Kelayakan Lingkungan Hidup Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Izin 
Usaha Pemanfaatan  Hasil Hutan  Kayu Pada Hutan  Tanaman  Industri dalam  Hutan  Tanaman  
pada Hutan Produksi (IUPHHK-HTI) PT Inhutani  V SPHK Babel di Kecamatan  Riausilip,  
Sungailiat, dan Belinyu  Kabupaten  Bangka, Provinsi  Kepulauan  Bangka Belitung. Dokumen 
AMDAL PT Inhutani  V Unit Bangka telah memiliki dokumen  secara lengkap  yang terdiri  atas 5 
(lima)  dokumen. 

1. Kerangka Acuan Analisis Dampak Lingkungan (KA-ANDAL) pada Januari 2009 
2. Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) pada Februari 2009 
3. Ringkasan Eksekutif Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL), Februari 2009 
4. Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) pada Februari 2009 
5. Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) pada Februari 2009 

Penyusunan dokumen AMDAL mengacu  pada Peraturan  Menteri Negara Lingkungan Hidup 
nomor 11 tahun 2006 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Peraturan  Menteri Negara 
Lingkungan Hidup nomor 8 tahun 2006 tentang Pedoman Penyusunan AMDAL. Dokumen 
AMDAL telah mendapatkan pengesahan sesuai Keputusan Gubernur Kepulauan Bangka 
Belitung, nomor: 188.44/094/BLHD/2009 tanggal 24 Februari 2009 

b. Verifier 4.1.2.a : Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Bangka telah memiliki dokumen Rencana Pengelolaan  Lingkungan (RKL) dan 
Rencana  Pemantauan  Lingkungan (RPL)  yang  merupakan bagian  yang  tidak  terpisahkan 
dari dokumen  Analisis    Dampak   Lingkungan   (ANDAL)    yang   telah   mendapatkan   
pengesahan sebagaimana    tertuang  dalam   Keputusan    Gubernur    Kepulauan    Bangka   
Belitung,    nomor: 188.44/094/BLHD/2009 tanggal 24 Februari  2009, tentang Penetapan 
Kelayakan Lingkungan Hidup Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu Pada Hutan Tanaman Industri dalam Hutan Tanaman pada Hutan Produksi 
(IUPHHK-HTI) PT Inhutani V SPHK Babel di Kecamatan Riausilip, Sungailiat, dan Belinyu 
Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

c. Verifier 4.1.2.b : Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, biologi dan 
social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Selama periode audit VLHH PT Inhutani  V Unit Bangka Belitung  memiliki dokumen Laporan RKL 
RPL Hutan tanaman Industri PT Inhutani  V Unit  Bangka  Semester II tahun  2024  dan Semester 
I   tahun  2025,  yang  telah dibuat  sesuai  dengan  rencana  dan dampak  penting  berisi  
pelaksanaan  pemantauan komponen fisik-kimia, komponen biologi,  dan kegiatan sosial 
masyarakat  dalam bentuk  CSR.  

Terdapat bukti implementasi di lapangan kegiatan pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan 
di lapangan di antaranya adalah : 

1. Pengelolaan Kawasan lindung penandaan batas Buffer Zone dan KPPN, dan identifikasi 
sungai termasuk sempadan sungai, 

2. Sosialisasi Karhutla kepada masyarakat 
3. Pembentukan MPA pada 2 desa, Desa Gunung Pelawang dan Denian. 
4. Penyerapan tenaga kerja lokal baik karyawan bulanan dan borongan. 

Laporan  RKL- RPL Semesteran tersebut telah disampaikan ke Dinas Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bangka 
sebagaimana termuat dalam tanda penerimaan dokumen yaitu untuk Laporan RKL RPL Semester 
II No. tertanggal Jnauari 2025 dan Laporan RKL RPL Semester I No. 141/IHT-V/Bgk/7/2025 
tertanggal 25 Juli 2025 
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5. PRINSIP 5 : Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

a. Verifier 5.1.1.a : Pedoman/prosedur K3 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Bangka telah menyusun prosedur Kesehatan dan Keselamatan  Kerja (K3) 
yakni Standar Operasional  Prosedur (SOP) nomor : 13/SOP-IHT5/2013. SOP dibuat oleh Ali 
Lukmanul Hakim,  S.Hut. selaku Kepala Unit PT Inhutani V Unit Bangka. 

PT Inhutani V Unit Bangka   memiliki Penanggungjawab K3 sesuai dengan  Surat Keputusan No.   
15/IHT-V/Bgk/RPK/07/2021 tanggal 1 Juli 2021 tentang  Pengangkatan  Petugas 
Penanggulangan K3 dan Pengamanan  Hutan Unit Bangka 

b. Verifier 5.1.1.b : Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Bangka memiliki peralatan K3. Berdasarkan Daftar Peralatan K3 diketahui 
bahwa perlatan K3 yang tersedia adalah sebagai berikut : 

No Uraian Jumlah Keterangan 
1 APAR 2  
2 Sepatu Boot" 7  
3 Helm Kerja 12  
4 Helm Pemadam Kaca Plastik 3  
5 Ware pack 4  
6 Rompi kerja 15  
7 Sarung tangan kain 5  
8 Senter Kepala 1  
9 Senter 1  
10 Masker 6  
11 Kaca Mata 8  
12 Kotak P3K dan isinya 1  
13 Cok sambung 1  
14 Chain saw 1  

Hasil pemeriksaan di lapangan telah dijumpai sarana dan prasarana K3 berada di Kantor PT 
Inhutani V Unit Bangka Jl. Diponegoro No.17, yaitu berupa : 

1) Tersedia Alat Pelindung Diri (APD) seperti Helm dan Sepatu Boot ; 
2) Tersedia Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dalam kondisi baik / tidak kadarluasa 

sebanyak 4 pcs ; 
3) Tersedia Kotak P3K yang berisi obat-obatan sebanyak 1  ; 
4) Terdapat baju rompi dan kaos tangan. 

c. Verifier 5.1.1.c : Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Selama periode audit VLHH (Oktober 2024 s/d Oktober 2025) di lingkungan PT Inhutani V Unit 
Bangka tidak terjadi kasus kecelakaan kerja. 

Terdapat upaya untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja dimana PT Inhutani V Unit Bangka 
melakukan sosialisasi dan pengawasan terkait pelaksanaan K3 oleh karyawan dan mitra PT 
Buana Mas Abadi, seperti verifikasi dokumen Laporan Pengawasan K3 sebanyak 2 (dua) kali : 
1. Terdapat Laporan Pengawasan K3 dengan dokumen No. 15.2/IHT-V/Bgk/BA-

Perencanaan/01/2024 tanggal 18 Januari 2024. Kegiatan pengawasan dilakukan di areal 
Reklamasi, Register 12 dan Register 11. Acara diikuti oleh 9 orang karyawan PT Inhutani V 
Unit Bangka dan sisanya mitra PT Buana Mas Abadi dan Masyarakat keseluruhan berjumlah 
28 orang; 

2. Terdapat Laporan Pengawasan K3 dengan dokumen No. 06/IHT-V/Bgk/BA-
Perencanaan/02/2025 tanggal 10 Februari 2025. Kegiatan pengawasan dilakukan di areal 
Reklamasi (Air Balau), Register 12 dan Register 11. Acara diikuti oleh 8 orang karyawan PT 
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Inhutani V Unit Bangka dan sisanya mitra PT Buana Mas Abadi dan Masyarakat keseluruhan 
berjumlah 28 orang. 

Hasil sosialisasi dan pengawasan K3 yang disampaikan dipertemuan adalah terkait upaya 
pencegahan kecelakaan kerja di areal perusahaan sebagai berikut : 
1. Pemasangan himbauan tentang “Budaya K3, Sehat dan Selamat Dalam Bekerja, Terjaga 

Kelangsungan Usaha“ di halaman kantor Desa Cit, Kecamatan Sungailiat, Kabupaten 
Bangka; 

2. Pengecekan perlengkapan APD sebelum ke lapangan wajib bagi tenaga kerja mitra dan 
karyawan perusahaan; 
Selalu mengingat temen pekerja terkait pemakaian APD yang benar atau sesuai dengan 
standar atau peralatan kerja dalam kondisi baik dan layak digunakan 

d. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk membentuk atau 
terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Terdapat Surat Edaran Kepala Unit PT Inhutani V Unit Bangka Belitung Nomor 177/IHT-V/Unit-
BB/SE/2014 tanggal 10 Oktober 2014 terkait kebebasan membentuk dan terlibat dalam Serikat 
Pekerja. 

Pada Lingkungan Karyawan PT Inhutani V Unit Lampung telah terdapat Serikat Pekerja berupa 
Serikat  Karyawan  PT Inhutani  V (SKIL) Periode 2024-2026  yang telah tercatat pada Dinas 
Koperasi, UKM Dan dan Tenaga Kerja Pemerintah Kabupaten Lampung Utara dengan Bukti 
Pencatatan Nomor : 560/07/SP/12.5-LU/X/2024, yang di tandatangani oleh Kepala Dinas Dinas 
Koperasi, UKM dan Tenaga Kerja Pemerintah Kabupaten Lampung Utara (Tien Rostina 
Pramudiany/Pembina Utama Muda/NIP.19660414 199303 2 005) ber stempel pada tanggal 24 
Oktober 2024 di Kotabumi. 

Terdapat SK Ketua SKIL Periode 2024-2026 Nomor : 001/SKIL/DPP/X/2024 tentang Susunan  
Pengurus Karyawan PT Inhutani V (SKIL) Periode 2024-2026 dengan uraian nama pengurus 
sebagai berikut : 

Ketua    : Hendri Gustian 
Wakil Ketua                   : Ferry Hot Siregar 
Sekretaris   : Whendy Zuheiri Siregar 
Bendahara : Juni Lestari 
Pengda Sumbagut   : Sayur M. Simamora 
Pengda Bangka       : M. Ziyannigo 
Pengda Lampung    : Yogi Permana 
Pengda Jakarta        : Tison Simatupang 
Pengda Trenggalek     : Andirk S Utomo 

 
 

e. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Terdapat Serikat Karyawan PT Inhutani  V sepakat menerima bergabungnya Serikat Pekerja 
eks PT Inhutani  IV dan Karyawan eks PT Perhutani  Anugerah  Kimia untuk  menjadi  anggota  
Serikat Karyawan  PT Inhutani  V (SKIL) 

Serikat  pekerja  Inhutani  telah  dicatat  Di Dinas  Tenaga Kerja  Transmigrasi dan Energi  
Suku dinas  Tenaga Kerja   Transmigrasi dan Energi Kota Administrasi Jakarta  Selatan,  de 
ngan No. e-0017/KT.03.01 tanggal  28  Februari  2023  perihal  Pencatatan  dan pemberian 
Nomor  Bukti Pencatatan  serikat  Pekerja /Serikat  Buruh 

Tersedia Perjanjian Kerja Bersama Antara PT Inhutani V dengan Serikat Karyawan PT Inhutani 
V (SKIL) Periode Tahun 2023 – 2025 No. 01/IHT-V/PKB/12/2023/No. 01/SKIL/PKB/12/2023. 
Dokumen ditandatangani pada 29 Desember 2023. Dokumen PKB terdiri dari 20 Bab dan 78 
Pasal. 

Terdapat Surat Pendaftaran PKB No. 761/INH-V/Sekper/08/024 tanggal 22 Agustus 2024 oleh 
Direktur PT Inhutani V ditujukan kepada Menteri Ketenagakerjaan RI up. Direktur Persyaratan 
Kerja di Jakarta. 

 




